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 ABSTRAK 
 
Wiwik Nuningrum (133111243). Pelaksanaan Program Pengembangan 
Kecerdasan Spiritual di SMP Negeri 2 Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2017/2018. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dr. H. Baidi, M.Pd 
Kata Kunci : Pelaksanaan, Kecerdasan Spiritual. 
 Kecerdasan spiritual adalah merupakan kecerdasan tertinggi yang dimiliki 
setiap manusia, kecerdasan ini seharusnya dikembangkan mulai dari masa kanak-
kanak agar nantinya setelah dewasa mampu menjadi pribadi yang baik. 
Sesungguhnya kecerdasan spiritual ini sangat ditekankan dalam dunia pendidikan.  
Sekolah mampu menerapkan program pengembangan kecerdasan spiritual. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pelaksanaan program 
pengembangan kecerdasan spiritual di SMP Negeri 2 Girimarto. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan (Field Research). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Girimarto pada bulan Januari 2017-
Agustus 2017. Subjek dalam penelitian adalah Guru PAI. Informan penelitian 
adalah guru non PAI dan siswa. Data penelitian diperoleh melalui observasi, 
wawacara, dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data menggunakn 
triangulasi sumber dan metode. Teknik analisisnya menggunakan model analisis 
data interaktif yaitu reduksi data, model data (display data), dan verifikasi / 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pengembangan kecerdasan 
spiritual di SMP Negeri 2 Girimarto sudah dilaksanakan sejak tahun 2015. 
Program pengembangan kecerdasan spiritual dirancang oleh kepala sekolah dan 
guru dengan mengedepankan nilai budi pekerti dan spiritual. Proses pelaksanaan 
program pengembangan kecerdasan spritual dilakukan oleh semua guru SMP 
Negeri 2 Girimarto. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai koordinator dan 
Kepala Sekolah sebagai evaluator sedangkan guru non Pendidikan Agama Islam 
sebagai pembimbing. Program yang dilaksanakan adalah; sholat dhuha, sholat 
dzuhur berjama‟ah, hafalan Juz „Amma, hafalan Asma‟ul Husna, kajian Islami dan 
kegiatan sabtu mengaji. Semua kegiatan dilaksanakan setiap hari dengan jadwal 
yang telah ditentukan oleh guru. Evaluasi yang digunakan dalam program 
pengembangan kecerdasan spiritual adalah tes hafalan serta jurnal penilaian 
ibadah. Hari senin digunakan sebagai rapat koordinasi yang membahas tentang 
keberhasilan pelaksanaan program pengembangan kecerdasan spiritual.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya manusia tidak akan terlepas dari pendidikan. 
Pendidikan merupakan upaya peningkatan potensi jasmani dan rohani 
agar sumber daya manusia lebih berkualitas, dalam hal intelegensi, moral, 
maupun spiritual. Wiji Suwarno mengemukakan dalam undang-undang 
sistem pendidikan nasional pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalamrangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mah Esa, 
berakhlak mulia, sehat, ilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Suwarno, 2009: 32). 
Pendidikan menurut Rohiat (2008: 2) memiliki peran dalam 
pembangunan nasional yaitu berperan dalam pembangunan sumber daya 
manusia (PSDM). Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk 
membangun dan meningkatkan mutu SDM menuju era globalisasi yang 
penuh dengan tantangan sehingga disadari bahwa pendidikan merupakan 
sesuatu yang sangat fundamental bagi setiap individu. Oleh karena itu, 
 kegiatan pendidikan tidak dapat diabaikan begitu saja, terutama dalam 
memasuki era persaingan yang semakin ketat, tajam, berat pada abad 
millennium ini  (Rivai, 2012: 1). 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berperan penting 
dalam penanaman nilai religius pada siswa. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk mensukseskan tujuan pendidikan adalah dengan 
mengembangkan kecerdasan spiritual pada siswa. Hal ini bertujuan untuk 
melaksanakan program dengan lancar, sehingga tujuan pendidikan dapat 
terlaksana dengan baik. 
Selanjutnya Zakiyah Daradjat (2006: 17), menyatakan jika potensi 
tidak dikembangkan, niscaya ia akan kurang bermakna dalam kehidupan. 
Untuk mengembangkan potensi dasar, manusia membutuhkan adanya 
bantuan dari orang lain untuk membimbing, mendorong serta 
mengarahkan supaya berbagai potensi tersebut dapat tumbuh dan 
berkembang secara wajar serta optimal, sehingga kelak hidupnya dapat 
bermanfaat bagi sesama (Zuhairini, 1995: 94).  
Pendidikan yang dibutuhkan oleh manusia dalam menjalani 
kehidupannya bukan hanya pendidikan umum tetapi juga pendidikan 
agama. Pendidikan agama mengatur cara hidup manusia untuk 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, sehingga dapat 
hidup dengan harmonis dan seimbang. Pentingnya pendidikan bagi 
manusia, bukan hanya menjadi alasan pengembangan dan kesuksesan 
duniawinya saja, akan tetapi juga menjadi bekal akhiratnya.  
 Mencari ilmu merupakan salah satu cara manusia untuk 
mengembangkan wawasannya. Pada hakikatnya manusia yang tidak mau 
mencari ilmu atau pendidikan maka merupakan orang-orang yang rugi, 
sebab pentingnya pendidikan bagi manusia seperti yang telah telah 
tersurat dalam Al-Qur‟am pada surat Al-Mujadalah (58) ayat 11: 
                     
                   
                      
Artinya: “ Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Depag 
RI, 2010:43). 
 
Dalam QS Al Mujadalah ayat 11 ini menerangkan bahwasannya 
sebagai seorang manusia, sudah sepantasnya berbagi waktu dan tempat 
dalam beribadah dan menuntut ilmu. Dengan berbagi waktu dan tempat 
untuk beribadah akan menumbuhkan rasa saling tolong-menolong serta 
rasa saling memiliki dan memberikan kepada orang lain hak untuk 
menyembah Allah SWT serta hak untuk mencari ilmu. Menurut 
Muhammad Adnan (2002: 954) ayat tersebut menerangkan tentang 
 memenuhi hak sesama pencari ilmu, jika ada orang yang meminta tempat 
untuk duduk bersama dalam suatu majelisdalam mencari ilmu dan orang 
tersebut memberikannya, maka Allah akan memberikan tempat yang 
nyaman di surga kelak. Serta orang yang demikian akan diangkat 
derajatnya oleh Allah SWT. 
Pendidikan yang mengacu pada perkembangan spiritual baru-baru 
ini menjadi perbincangan yang mendalam tentang pentingnya penanaman 
kecerdasan spiritual pada peserta didik dari mulai masa kanak-kanak. 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang menyatukan diri, 
menyadari potensi diri, memotivasi diri dengan keyakinan pada diri 
sendiri dan kepada Tuhan Yang Maha Esa (Danah Zohar, 2007: 182). 
Kecerdasan spiritual perlu dikembangkan pada diri peserta didik (siswa) 
sejak dini, yang bertujuan untuk menyukseskan tujuan pendidikan seperti 
yang tersebut diatas. 
Tujuan pendidikan akan tercapai dengan menggunakan metode 
dan media yang tepat. Rohmat (2010: 86) mengatakan, media 
pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat menyampaikan dari sumber, 
secara terencana sehingga tercipta lingkungan yang kondusif dimana 
penerimanya dapat melakukan proses belajara secara efektif dan efisien. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka untuk mengembangkan kecerdasan 
spiritual dibutuhkan media dan strategi yang beragam, sebagai salah satu 
usaha untuk memupuk spiritual siswa. 
 Secara fitrah manusia adalah makhluk yang suci, sejak awal 
kejadiannya manusia membawa potensi beragama yang lurus. Dalam 
kehidupan beragamanya, manusia sudah mulai melibatkan diri kedalam 
kegiatan keagamaan. Seperti dalam sabda nabi Muhammad SAW : 
 ِوِن بَس ِّجَُمي ًَا ِوِناَر َِّصُني ًَا ِوِنار ِّصَُني ًأ ِوَِناد ِ ٌّ َُيي ُها ٌَ َب بَف ِةَرطِفلا َيلَع َُذلٌُي ٍدٌُلٌَم ُّلُك 
 )ملسم ً يربخب( 
Artinya :“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua 
orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi 
Yahudi, Nashrani atau Majusi” (E-Book Bukhari dan 
Muslim).” 
 
Dari sabda nabi diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa setiap 
manusia diahirkan secara fitrah atau suci tanpa mengetahui apa pun 
tentang agama, ras dan suku, setelah itu orang tua yang membawanya 
beragama Yahudi, Nasrani atau Majusi. Sehingga orang tua ataupun guru 
berperan penting dalam perkembangan seorang anak, seperti dalam sabda 
Nabi tersebut. Dalam makna yang lain fitrah di artikan sebagai potensi 
yang pasti dimiliki setiap manusia. Dengan potensi tersebut manusia dapat 
melakukan perbutan baik ataupun buruk bergantung pada dirinya. Selain 
itu, fitrah manusia tidak akan berkembang karena berbagai macam 
perbuatan buruk yang dilakukan. 
Imam Al-Ghazali menafsirkan hadist tersebut diatas dengan 
berbagai penjelasan seperti dalam kitabnya Ihya‟ Ulumuddin “Sebagai 
permata indah yang belum diukir, dibentuk dalam suatu rupa apapun”. 
Permata itu adalah titipan dari Allah SWT, untuk itu Imam Ghazali juga 
 menganjurkan untuk melihat fase-fase perkembangan anaknya untuk 
memberikan pendidikan yang memadai sesuai dengan fase yang ada, agar 
permata yang diamanatkan kepadanya itu dapat dibentuk dengan rupa 
yang indah (Hasbiyallah, 2015: 2). 
Kewajiban mengembangkan kecerdasan spiritual ini adalah dalam 
rangka membentuk manusia seperti yang telah di singgung diatas agar  
manusia tidak keluar dari jalur yang di tentukan oleh Allah yaitu jalur 
keimanan. Setiap manusia dianjurkan dengan tegas oleh Allah untuk 
selalu beriman kepada-Nya, meminta pertolongan dan rezeki serta 
kebutuhan di dunia hanya kepada-Nya. Orang yang meminta kepada 
selain Allah, dinyatakan tidak mengembangkan kecerdasan spiritualnya. 
Secara tegas Allah SWT mengarahkan manusia untuk selalu taat kepada-
Nya, jelas sekali bahwa seorang manusia selain tidak hanya 
membutuhkan penghidupan untuk dunianya saja, namun juga akhiratnya. 
Dalam ranah ini dapat diartikan bahwa setiap manusia 
membutuhkan nilai spiritual. Jika manusia terlepas dari penciptanya, 
maka hati dan fikiran nya akan, dan tidak memiliki ketenangan batin 
seperti yang dijanjikan oleh Allah SWT dalam QS Ar-Ra‟ad ayat 28 : 
                                
 
Artinya :”(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram” 
 
 Dalam tafsir Al Qur'an dijelaskan bahwa barang siapa yang 
percaya kepada Allah, dan akan tentram hatinya karena selalu mengingat 
Allah SWT. Lain halnya dikala seorang tidak pernah mengingat Allah 
SWT akan membuat hatinya membatu. Tidak dapat merasakan 
kenikmatan dari rezeki yang diberikan oleh Allah, serta membuat 
seseorang itu kufur terhadap nikmatnya. Orang tersebut yang tidak 
mengingat dan menyertakan Allah dalam pengambilan keputusannya 
termasuk dalam orang yang sombong, seakan-akan tidak membutuhkan 
Allah SWT (Adnan, 2002: 424). 
Sebelum manusia dilahirkan, Allah SWT meminta kesaksian 
kepadanya, bahwa dirinya dilahirkan dalam keadaan fitrah dan diwajibkan 
untuk taat kepada Allah SWT. Agar tercapai tujuan ini, maka diperlukan 
pendekatan spiritual, supaya manusia dapat membentengi diri dari 
perbuatan buruk dan tidak kehilangan fitrahnya. Fitrah manusia seperti 
yang telah di singgung diatas adalah hakikat yang diberikan Allah SWT, 
kepada manusia untuk bekal kehidupannya. Manusia berkewajiban untuk 
menyembah Allah dan tidak menyekutukannya, melaksanakan apa yang 
diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang oleh Nya. Manusia 
merupakan makhluk yang lemah, tanpa Allah memberikan kekuatan 
kepadanya, maka tidak akan memiliki daya apapun untuk melangsungkan 
kehidupan.  
Dengan kata lain manusia sangat membutuhkan kehadiran Allah 
SWT yang selalu memberikan kekuatan baik fisik dan spiritual kepada 
 manusia. Ketergantungan ini yang menimbulkan adanya konsep manusia 
memerlukan Tuhan sebagai tolok ukur setiap kegiatan yang dilakukannya. 
Hal ini sejalan sdengan firman Allah  pada Q.S Al A‟raf ayat 172 : 
                        
                             
     
 
Artinya :Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), 
Kami menjadi saksi" (Depag RI, 2010: 372). 
Seperti dalam tafsir yang telah di tuliskan oleh Moh. Adnan 
(2002: 194) bahwa dalam ayat ini dijelaskan dikala Allah SWT menanyai 
kesaksian para anak adam yang akan di turunkan ke bumi, dan para 
malaikat menyaksikan hal tersebut agar pada hari kebangkitan nanti para 
anak adam tidak mengakui tentang apa yang telah dia lakukan di bumi. 
Dan pada akhirnya nanti Allah SWT akan menetapkan siapa yang 
menjadi hambaNya yang taat. Allah SWT diartikan sebagai eksekutif 
tertinggi dalam sebuah tatanan negara, yang mana semua perintah dari 
eksekutif akan menjadi hukum baru.  
Sebagai manusia yang sudah diberikan kewajiban untuk 
menyembah Allah dengan sungguh-sungguh, dan tidak diperbolehkan 
 untuk menentang bahkan menyekutukan-Nya sudah sepantasnya 
melaksanakan apapun yang Allah perintahkan dan menjauhi segala yang 
dilarang-Nya. Karena anak adam telah melaksanakan perjanjian dengan 
Allah SWT tentang apa yang akan dia lakukan di dunia. Dan berjanji 
bahwa selalu taat kepada Allah. Pada dasarnya semua akan kembali 
kepada-Nya tanpa terkecuali. Dan di dunia hanya tempat berpijak 
sementara saja.  
Permasalahan  akan timbul dengan atau tanpa sengaja terkait nilai 
spiritual.  Hal ini disebabkan karena manusia lebih bersifat sosial dimana 
sifat-sifat yang telah dilakukan menjadi cermin perilaku sehari-
hari.Manusia lebih banyak mengedepankan kecerdasan intelektual dari 
pada kecerdasan spiritual, sedangkan kecerdasan spiritual merupakan 
pembentuk seorang manusia serta penghubung antara manusia dengan 
Allah SWT. Seperti yang telah di singgung diatas bahwa seorang yang 
kurang dalam kecerdasan spiritualnya akan mengalami kelemahan dalam 
membina hubungan dengan Allah serta kepedulian antar manusia. Sebagai 
contoh banyak terjadi di sekitar kita adanya seorang anak yang 
membantah kepada orang tua, terjadinya banyak kasus pembunuhan serta 
pelanggaran moral lainnya. Apabila kita renungkan kembali, hal demikian 
tidak akan terjadi jika seseorang manusia berusaha mengembangkan 
kecerdasan spiritual, membina hubungan baik dengan Allah SWT. 
Ada banyak cara dan upaya yang dapat dilakukan oleh seseorang 
untuk menyelesaikan masalah di atas, salah satunya dengan 
 mengembangkan kecerdasan spiritual dari masa anak-anak sebagai bekal 
kehidupan selanjutnya. Kecerdasan spiritual sebagai satu pondasi yang 
membentuk jiwa manusia untuk mendekat kepada Allah SWT. 
Berangkat dari uraian diatas peneliti beranggapan bahwa 
pengembangan kecerdasan spiritual memiliki dampak positif bagi 
seseorang yang melakukannya, terutaman bagi para peltajar sebagai calon 
penerus pembangunan untuk memahami dan melaksanakan ajaran agama 
sesuai dengan tuntunan akhlak yang semestinya dimiliki oleh seorang 
manusia. 
Faktor yang melatar belakangi disusunnya program pengembangan 
kecerdasan spiritual ini adalah karena nilai spiritual masuk dalam muatan 
materi di kurikulum  2013. Sudah tentu sekolah harus menanggapi serta 
menyambut dengan baik muatan materi spiritual tersebut. untuk 
menunjang hal tersebut maka program pengembangan kecerdasan 
spiritual ini disusun. Faktor yang selanjutnya adalah karena nilai spiritual 
siswa siswi di SMP Negeri 2 Girimarto kabupaten Wonogiri masih perlu 
diperbaiki dan ditingkatkan lagi. Masih adanya siswa yang kurang disiplin 
menjadi perhatian bagi guru di sekolah tersebut. Masih ada siswa yang 
membolos sekolah, dan melanggar peraturan sekolah. Masih terdapat 
siswa yang kurang beretika dengan guru dan teman-temannya, serta siswa 
yang kurang memahami ajaran agamanya. Nilai spiritual merupakan salah 
satu kunci untuk meningkatkan kecerdasan serta etika siswa. Kesadaran 
akan mentaati ajaran agama yang dianutnya masih kurang.  
 Program pengembangan kecerdasan spiritual merupakan rencana 
pelaksanaan yang akan diterapkan di SMP Negeri 2 Girimarto atas 
musyawarah yang telah dilakukan oleh kepala sekolah, guru dan juga  
komite serta wali siswa. Kepala sekolah dan guru juga menginginkan 
kemajuan SDM yang baik, yang mampu memahami agamanya dengan 
baik serta memiliki kedekatan dengan Allah SWT lebih dari siswa lain. 
Cerdas dalam akademis serta baik dalam akhlaknya, yang merupakan 
perwujudan dari visi dan misi sekolah ini (wawancara dengan Guru PAI 
tanggal 17 Juni 2017). 
Salah satu misi SMP N 2 Girimarto yaitu “menumbuhkan 
penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut sebagai sumber kearifan 
dalam bertindak” (dokumentasi, 17 September 2016). Program “Kegiatan 
Sabtu Mengaji” dan “Kegiatan Sholat Dhuha dan Sholat Dzuhur 
Berjamaah”yang telah di buat ini merupakan bentuk usaha sekolah untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual seperti, mendidik siswa rajin 
beribadah sholat dhuha, membaca Al-Qur‟an, hafalan surat , asma‟ul 
husna, dan pendidikan semacam ini diharapkan mampu mengembangkan 
kecerdasan spiritual siswa sebagai bentuk kepedulian guru atau instansi 
sekolah kepada perkembangan kecerdasan spiritual siswa serta 
menanggulangi munculnya kenakalan remaja pada siswa (wawancara, 17 
September 2016). 
Dari latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih mendalam mengenai “PELAKSANAAN PROGRAM 
 PENGEMBANGAN KECERDASAN SPIRITUAL PADA SISWA SMP 
NEGERI 2 GIRIMARTO KABUPATEN WONOGIRI TAHUN 
2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat di 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. SMP Negeri 2 Girimarto kabupaten Wonogiri adalah sekolah negeri 
yang mengedepankan spiritualitas yang berbeda dengan sekolah negeri 
pada umumnya. 
2. Kecerdasan spiritual merupakan kunci dalam menigkatkan potensi 
siswa, akan tetapi kesadaran siswa untuk meningkatkan nilai spiritual 
tersebut masih kurang. 
3. Siswa yang kurang memiliki etika kepada guru dan teman-temannya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 
peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian in iagar lebih fokus, 
yaitu hanya berkisar pada “Pelaksanaan Program pengembangan 
Kecerdasan Spiritual pada Siswa SMP Negeri 2 Girimarto Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan program pengembangan kecerdasan spiritual 
siswa di SMP Negeri 2 Girimarto tahun pelajaran 2017/2018? 
2. Apa saja hambatan dari pelaksanaan program pengembangan 
kecerdasan siswa spiritual di SMP Negeri 2 Girimarto tahun pelajaran 
2017/2018? 
3. Bagaimana solusi dari hambatan pelaksanaan program pengembangan 
kecerdasan spiritual di SMP Negeri 2 Girimarto tahun pelajaran 
2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Suatu tujuan tentu memiliki arah yang telah ditetapkan 
agarpenelitian yang dilakukan tersebut memberikan manfaat dan 
penyelesaian dari penelitan yang dilakukan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pelaksanaan 
Program pengembangan Kecerdasan Spiritual pada Siswa SMP Negeri 2 
Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat antara lain sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
 a. Dapat menambah khasanah dan pengembangan keagamaan 
khususnya di dunia pendidikan formal. 
b. Sebagai bahan masukan dan referensi bagi penelitian sejenis. 
2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat bagi sekolah agar dapat mengembangkan kecerdasan 
spiritual bagi para guru dan siswa-siswi SMP Negeri 2 Girimarto 
Kabupaten Wonogiri. 
b. Memberikan masukan kepada sekolah lain agar mengembangkan 
kebijakan serupa di sekolah masing-masing. 
c. Bagi pemerintah daerah sebagai bahan masukan agar kebijakan 
yang diterapkan di SMP Negeri 2 Girimarto dapat 
diimplementasikan pada sekolah lain.       
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pelaksanaan Program 
a. Pengertian Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah melakukan suatu kegiatan secara 
sengaja untuk mendapatkan suatu hasil yang diharapkan. Secara 
sederhana pelaksanaan dapat diartikan penerapan. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (1997: 308), pelaksanaan berasal dari kata 
laksana yang artinya menjalankan atau melakukan suatu kegiatan. 
Sedangkan menurut Abdullah Syukur (1987: 40), pelaksanaan 
merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan 
untukmelaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah 
dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, 
alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat 
pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus 
dilaksanakan. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pada dasarnya pelaksanaan adalah suatu proses rangkaian kegiatan 
tindak lanjut setelah adanya perencanaan yang telah di tetapkan 
untuk mencapai tujuan yang di tentukan. 
  
b. Pengertian Program  
Program adalah tindak lanjut dari perencanaan yang telah 
ditentukan. Hasibuan (2006: 72) menyatakan bahwa program 
adalah, suatu jenis rencana yang jelas dan konkret karena 
didalamnya sudah tercantum sasaran, kebijaksanaan, prosedur, 
anggaran, dan waktu pelaksanaan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan menurut Farida (2008: 9) mengemukakan bahwa, 
program adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang 
dengan harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh. 
Dengan demikian program dapat diartikan sebagai 
serangkaian kegiatan yang direncanakan dengan seksama dan 
dalam pelaksanaannya berlangsung dalam proses yang 
berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang 
melibatkan banyak orang. 
Dalam pengertian tersebut ada empat unsur pokok untuk 
dapat dikategorikan sebagai program, yaitu (Farida, 2008: 14) : 
1. Kegiatan yang direncanakan atau dirancang dengan seksama. 
Bukan asal rancangantetapi rancangan kegiatan yang disusun 
dengan pemikiran yang cerdas dan cermat. 
2. Kegiatan tersebut berlangsung secara berkelanjutan dari satu 
kegiatan kekegiatan yang lain, dengan kata lain ada keterkaitan 
antar kegiatan sebelum dengankegiatan sesudahnya. 
 3. Kegiatan tersebut berlangsung dalam sebuah organisasi, baik 
organisasi formal maupun organisasi non formal bukan 
kegiatan individual. 
4. Kegiatan tersebut dalam implementasi atau pelaksanaanya 
melibatkan banyak orang, bukan kegiatan yang dilakukan oleh 
perorangan tanpa ada kaitannya dengankegiatan orang lain 
Dari berbagai sumber yang telah di singgung diatas maka 
pelaksanaan program dapat diartikan sebagai, serangkaian kegiatan 
yang dilakukan oleh individu maupun kelompok berbentuk 
pelaksanaan kegiatan yang didukung kebijaksanaan, prosedur, dan 
sumber daya dimaksudkan membawa suatu hasil untuk mencapai 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 
 
2. Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient) 
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient) adalah satu 
bentuk kecerdasan yang sifatnya batiniyah dan ruhaniyah yang 
menempatkan diri seseorang hanya tergantung kepada Allah. 
Kecerdasan ini merupakan kecerdasan tertinggi yang telah Allah 
karuniakan kepada manusia melalui qalbu rohani. Kecerdasan ini 
merupakan kamampuan untuk memberi makna ibadah terhadap 
setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah fitri, menuju 
 manusia seutuhnya (hanif) dan memiliki pola pemikiran tauhid 
(integralistik) serta berprinsip hanya karena Allah. 
SQ adalah landasan yang diperlukan untuk menfungsikan 
IQ dan EQ secara efektif. Menurut Danah Zohar SQ, adalah 
kecerdasan tertinggi pada kita (Iskandar Ahza, 2013: 155). 
Sedangkan menurut Siswanto kecerdasan spiritual diartikan 
sebagai kemampuan seseorang yang memiliki kecakapan 
transenden, kesadaran yang tinggi untuk menjalani kehidupan, 
menggunakan sumber-sumber spiritual untuk memecahkan 
persoalan hidup, dan berbudi luhur. Ia mampu berhubungan 
dengan baik dengan Tuhan, manusia, alam, dan dirinya sendiri 
(Wahyudi Siswanto, 2010: 11). 
Menurut Munandir (2001: 122) kecerdasan spritual 
tersusun dalam dua kata yaitu “kecerdasan” dan “spiritual”. 
Kecerdasan adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan 
masalah yang dihadapinya, terutama masalah yang menuntut 
kemampuan fikiran. Berbagai batasan-batasan yang dikemukakan 
oleh para ahli didasarkan pada teorinya masing-masing. 
Selanjutnya Munandir menyebutkan bahwa intelegence dapat pula 
diartikan sebagai kemampuan yang berhubungan dengan abstraksi-
abstraksi, kemampuan mempelajari sesuatu, kemampuan 
menangani situasi-situasi baru. 
 Sementara itu Mimi Doe & Marsha Walch (2001: 20), 
mengungkapkan bahwa kecerdasan spiritual adalah dasar bagi 
tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, moral, dan rasa memiliki.Ia 
memberi arah dan arti bagi kehidupan tentang kepercayaan 
mengenai adanya kekuatan non fisik yang lebih besar dari pada 
kekuatan diri, suatu kesadaran yang menghubungkan hamba 
langsung dengan Tuhannya, atau apa pun yang dilakukan 
dinamakan sebagai sumber keberadaan. Kecerdasan Spiritual juga 
berarti kejiwaan, rohani, batin, mental, moral. 
Menurut Vaughan (2003: 17) menjelaskan tentang 
kecerdasan spiritual sebagai berikut. 
Spiritual intelligence is concerned with the inner life of 
mind and spirit and its relationship to being in the world. 
Spiritual intelligence implies a capacity for a deep 
understanding of existential questions and insight into 
multiple levels of consciousness. Spiritual intelligence also 
implies awareness of spirit as the ground of being or as the 
creative life force of evolution. 
Tidak jauh dari keterangan Vaughan diatas kecerdasan 
spiritual dalam pengertian yang luas, merupakan hal yang 
berhubungan dengan spirit.Sesuatu yang spiritual memiliki 
kebenaran abadi yang berhubungan dengan tujuan hidup manusia, 
sering dibandingkan dengan sesuatu yang yang bersifat duniawi 
dan sementara (Hasan, 2006: 289). 
 Dari beberapa pendapat pakar diatas dapat  disimpulkan 
bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan tertinggi yang 
merupakan motivasi untuk mengenal Allah sebagai Tuhannya, 
kemudian memberikan kemudahan untuk memiliki kebijaksanaan, 
kedamaian serta kebahagiaan yang hakiki pada setiap manusia. Inti 
dari kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh setiap manusia adalah 
lebih dalam pada tujuan kehidupan yang dilaluinya. Melaksanakan 
segala aktifitasnya dengan baik, serta berusaha menjauhi segala 
macam perbutan buruk. 
Seorang muslim yang cerdas adalah orang yang mengetahui 
tujuan hidupnya. Kemudian mempersiapkan diri sebaik-baiknya 
untuk menggapai tujuan tersebut. Selain itu orang yang cerdas 
menurut Islam adalah orang yang selalu mengingat kematian. 
Karena dengan mengingat kematian, seorang manusia akan 
mempersiapkan dirinya baik dalam masalah duniawi maupun bekal 
ukhrawi nya. Rasulullah SAW bersabda : 
 َي َر ب ُس َلٌ ُّيي لله   ُملا ِمؤ ِن َني  َضفي ُل  َق َ ب َل  َا : َسح ُن ُي َخ م  قل  ب .  َق َلب  َف ِّيآ  ُملا ِمؤ ِن َني  َا ِسك ي
 َق َلب  َثكي : ُر ُى ِل م َمل َتٌ  ِر  رك ًَ  ا َسحي ُن ُي َل م  م َب ب َذع ُه  ِا ِتس َذع  دا َلًي ا َكئ  َلا َيك ُسب  
 )هبجم نبا هاًر(  
Artinya : “Wahai Rasulullah, orang mukmin manakah yang paling 
utama ?” Beliau menjawab: “Orang yang paling baik 
akhlaknya.” Orang itu bertanya lagi , “mukmin manakah 
yang paling cerdas?”, Beliau menjawab: “Orang yang 
paling banyak mengingat mati dan paling banyak 
 persiapannya mengahadapi kehidupan setelah mati, 
mereka itulah orang-orang yang paling cerdas.”  
(HR. Ibnu Majjah) 
 
Dari hadist Rasulullah diatas dapat diartikan bahwa orang 
yang paling cerdas bukanlah orang yang paling tinggi pendidikan 
formalnya, apalagi jika tingginya pendidikan formal yang tidak 
membuiatnya terdidik untuk dekat kepada Allah SWT. Secara 
kognitifnya bagus, namun karakter dan spiritualnya tidak 
terbentuk. Orang yang paling cerdas juga buka orang yang 
wawasannya paling luas. Apalagi jika wawsannya itu luas namun 
hatinya sempit. Tidak mau menerima nasihat untuk menjadikan 
pribadi yang lebih baik. Orang yang paling cerdas adalah orang 
yang selalu mengingat akan kematian.  
Dengan mengingat akan kematian, maka jiwa nya akan 
terus mendekat kepada Allah SWT, meminta pertolongan serta 
perlindungan kepada Allah. Selain itu orang yang selalu megingat 
mati juga akan mempersiapkan bekal menghadapi kehidupan di 
akhirat kelak. Karena semua yang dilakukannya akan dimintai 
pertanggung jawaban di hari akhir nantinya. Hal ini juga memicu 
setiap orang untuk selalu berbuat kebaikan, dan selalu waspada 
akan apa yang dilakukannya, tidak melenceng dari agama yang 
dianutnya. 
 Setiap muslim yang memiliki kecerdasan spiritual adalah 
manusia yang mampu melaksanakan dan mengupayakan serta 
mengontrol hablu minallah (hubungan dengan Tuhan), hablu 
minannas (hubungan dengan manusia), dan hubungan dengan alam 
semesta. Semua hubungan ini dijaga dengan sebaik-baiknya. Orang 
cerdas spiritualnya bekerja hanya untuk Allah, karena akan lebih 
banyak kekayaan yang dihasilkan dibanding bekerja untuk 
manusia. Selain itu orang yang cerdas spiritualnya hanya 
menggantungkan hidupnya kepada Allah, selalu bekerja dengan 
maksimal dan menyerahkan hasil dari usahanya hanya kepada 
Allah. Apapun yang dikerjakan, dilakukan dengan ikhlas, karena 
orang ini hanya mengharap balasan dari Allah SWT, bukan dari 
yang lain. 
 
b. Ciri-Ciri Kecerdasan Spiritual 
Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual baik selalu 
menempatkan Allah SWT diatas segalanya. Setiap pekerjaan 
maupun kegiatan yang dilakukannya selalu dipertimbangkan 
apakah nantinya Allah akan ridlo pada apa yang dilakukannya.  
Seorang yang memiliki kecerdasan spiritual memiliki kemampuan 
yang lebih dibandingkan dengan orang lain yang tidak memiliki 
kecerdasan spiritual. Ciri seseorang yang memiliki kecerdasan 
spiritual adalah memiliki hubungan baik dengan Allah SWT, 
 dengan kata lain selalu mengutamakan ibadah kepada Allah, 
setelah itu memiliki kepercayaan diri, kecerdasan intelektuak dan 
kecerdasan emosional yang tertata, serta memberikan pengaruh 
baik kepada semua orang didekatnya. 
Menurut Wahid (2006 : 69-71) beberapa ciri-ciri orang 
yang memiliki kecerdasan spiritual adalah : 
1. Memiliki prinsip dan pegangan hidup yang jelas dan kuat yang 
berpijak pada kebenaran universal baik berupa kasih sayang, 
keadilan, kejujuran, toleransi, integritas dan lain-lain. Semua 
itu menjadi bagian terpenting dalam kehidupan dan tidak dapat 
dipisahkan. Dengan prinsip hidup yang kuat, orang dengan 
kecerdasan spiritual menjadi orang yang betul-betul merdeka 
dan tidak diperbudak oleh siapapun. 
2. Memiliki kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan 
penderitaan dan memiliki kemampuan untuk menghadapi dan 
melampaui rasa sakit. Berbagai penderitaan, halangan, 
rintangan, dan tantangan yang hadir dalam kehidupan dihadapi 
dengan senyuman dan keteguhan hati, karena itu semua adalah 
bagian dari proses menuju kematangan kepribadian secara 
umum, baik moral dan spiritual. 
3. Mampu memaknai pekerjaan dan aktivitasnya dalam kerangka 
dan bingkai yang lebih luas dan bermakna. Sebagai apapun 
profesinya, sebagai presiden, menteri, dokter, dosen, bahkan 
 nelayan, petani, buruh, atau tukang reparasi mobil, sepeda 
motor hingga tukang tambal ban, tukang sapu dan lain-lain, ia 
akan memaknai semua aktifitas yang dijalani dengan makna 
yang luas dan dalam. Dengan motivasi yang luhur dna suci. 
4. Memiliki kesadaran diri (self-awareness) yang tinggi. Apapun 
yang dilakukan  dilaksanakan dengan penuh kesadaran. 
Sedangkan indikator seorang yang memiliki kecerdasan 
spiritual di lingkup sekolah adalah:  
1. Merasakan kehadiran Allah SWT 
2. Berdzikir dan berdo‟a 
3. Memiliki kualitas sabar 
4. Cenderung berbuat kebaikan 
5. Memiliki empati yang baik 
6. Berjiwa besar 
7. Memiliki visi (Tasmara , 2003: 37-38) 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa orang yang 
memiliki kecerdasan spiritual adalah orang yang dalam hidupnya 
bersikap jujur, penuh energi, memiliki motivasi yang tinggi, 
spontan, tidak penuh curiga, terbuka menerima hal-hal baru, 
senang belajar, mudah memaafkan, tidak mendendam, berani 
mencoba hal-hal baru serta tidak mudah putus asa jika mengalami 
atau menghadapi kegagalan dalam kehidupan berkeluarga dan 
 berorganisasi. Memiliki kepercayaan diri yang baik, menjaga 
hubungan dengan Allah serta memberikan pengaruh baik kepada 
semua orang di sekitarnya dan mengoptimalkan kecerdasan 
intelektual serta kecerdasan emosional. 
c. Peran Kecerdasan Spiritual 
Peran adalah suatu fungsi yang dimiliki oleh suatu objek. 
Peran pada dasarnya mengarah kepada fungsi.Dalam hal ini peran 
dari kecerdasan spiritual yang fundamental adalah membentuk diri 
menjadi pribadi yang baik dan berkarakter kuat, tahan terhadap 
kegagalan, mampu memotivasi diri untuk menjadi yang terbaik. 
Kecerdasan spiritual mempunyai peran yang beragam, 
diantara peran kecerdasan spiritual tersebut nantinya memberikan 
kebahagiaan kepada seorang yang memilikinya, menurut Danah 
Zohar (2005 : 140) kecerdasan spiritual mempunyai  peran sebagai 
berikut antara lain: 
1. Mampu mengungkapkan yang abadi 
Dengan memiliki kecerdasan spiritual maka seseorang 
lebih dekat dengan Allah SWT. Mengerti bahwa Allah adalah 
Maha Esa yang harus di sembah, walaupun sejatinya Allah 
tidak memerlukan ibadah yang dilakukan oleh manusia, serta 
Allah tidak memerlukan pengakuan dari hamba-Nya. 
2. Memahami hak asasi  
 Memahami hak asasi berarti adil kepada setiap 
makhluk. Dengan kecerdasan spiritual seseorang tidak akan 
mau memiliki apa yang bukan miliknya. Tidak memaksakan 
kehendak kepada orang lain, serta hidup secara demokratis.  
3. Mampu membimbing kecerdasan lain berdasarkan prinsip yang 
hakiki  
Membimbing kecerdasan yang lain (IQ dan EQ) 
merupakan tugas dari kecerdasan spiritual. Pada hakikatnya 
kecerdasan spiritual merupakan tolok ukur serta pengendali 
dari kecerdasan yang lain untuk membuat lebih arif, lebih 
bijaksana dari dalam diri sehingga keluar dan membuat 
manusia dapat lebih benar, lebih sempurna, serta lebih efektif. 
4. Lebih bahagia dan menyikapi sesuatu 
Berbagai kegiatan dan pekerjaan yang dilalui oleh 
seorang dengan kecerdasan spiritual akan terasa menyenangkan 
dan penuh dengan rasa syukur. Hal ini dikarenakan setiap 
kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan pada bimbingan 
nurani yang luhur dalam keseluruhan hidupnya. 
Sedangkan menurut Ary Ginanjar (2001: 87-88) peran 
kecerdasan spiritual adalah sebagai berikut : 
1. Memiliki prinsip dan visi yang kuat 
Prinsip adalah kebenaran yang dalam dan mendasar 
sebagai pedoman berperilaku  yang mempunyai nilai langgeng 
 dan produktif.  Prinsip manusia secara jelas tidak akan berubah, 
yang berubah adalah cara memandang prinsip tersebut.  
2. Kesatuan dan keragaman 
Seorang dengan spiritualitas yang tinggi mampu 
melihat ketunggalan dalam keragaman, ini adalah prinsip yang 
mendasari kecerdasan spiritual. Dengan memiliki kecerdasan 
spiritual maka akan mampu menerima keberagaman yang ada, 
tidak melihat orang lain dari sebelah mata ataupun 
mengucilkan orang lain. 
3. Memaknai 
Makna adalah penentu identitas sesuatu yang paling 
signifikan. Seorang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi 
akan mampu memaknai atau menemukan makna terdalam dari 
segala sisi kehidupan, baik karunia tuhan yang berupa 
kenikmatan atau ujian dari-Nya.  
Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa kecerdasan spiritual mempunyai peran yang 
dapat membuat manusia mejadi seorang yang terbaik. Peran 
kecerdasan spiritual meliputi, mampu menempatkan diri 
dengan keadaan, selalu bersyukur dengan apa yang telah 
dimiliki saat ini, mampu melemahkan ego dalam diri, 
mempunyai prinsip yang kuat serta dapat memaknai kehidupan 
dari beberapa sudut padang yang nantinya akan dapat diambil 
 hikmah dari peristiwa yang telah dialami. Dengan adanya 
peran kecerdasan spiritual ini, sudah sepantasnya harus 
dikembangkan agar manusia dapat menemukan jati diri 
sebagai manusia yang hakiki sebagai fitrah penciptaannya. 
 
d. Pengembangan Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual merupakan suatu  fitrah yang dimiliki 
oleh setiap manusia, kecerdasan spiritual erat kaitannya dengan 
mengenal kehadirat Allah SWT sebagai penciptanya. Dengan 
mengenal sang pencipta serta mendekatkan diri kepada-Nya 
akanmemberikan efek positif terhadap perkembangan kecerdasan 
spiritual manusia. Cara yang dilakukan untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual tidak terlepas dari menjaga hubungan baik 
dengan Allah, seorang manusia yang instrospeksi diri menyesali 
apa yang telah dilakukan selama hidupnya akan menjadi salah satu 
faktor pendorong kedekatan dengan pencipta-Nya.  
Melakukan dzikir, bertafakur, sholat, bermeditasi dan lain 
sebagainya merupakan cara untuk mengaktifkan hati agar seorang 
manusia dekat dengan Allah, hal ini sejalan dengan konsep tasawuf 
dan tariqat yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali (2015: 79) 
tentang berfikir dan bersyukur adalah jalan yang paling bijak 
dalam mengenal Allah agar seorang manusia selamat dari api 
neraka serta mempunyai ketenangan batin. Tariqat pada dasarnya 
 adalah jalan dimana manusia mengenal Allah SWT dengan sangat 
dekat. Tasawuf adalah ilmu yang membahas cara-cara seseorang 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, untuk itu erat kaitan antara 
mengenal Allah dengan kecerdasan spiritual. 
Mengingat Allah maka hati akan menjadi tenang, setiap 
manusia memiliki hati yang terkadang gelisah karena suatu 
perkara, dengan mengingat Allah akan memberikan fondasi yang 
kuat dengan akhirnya menjadikan hati menjadi tenang seperti 
firman Allah yang telah di singgung di awal pembahasan, jadi 
prinsip fundamental untuk mengembangkan kecerdasan spiritual 
adalah mengenal kehadirat Allah SWT dari nama-nama-Nya, sifat-
sifat-Nya serta selalu mengingat bahwa kehadira Allah selalu di 
dekat manusia.  
Kecerdasan spiritual dikembangkan dengan beberapa cara, 
seperti yang dikemukakan oleh Khalil Khavari  (2006 : 85-93) : 
1. Banyak merenungkan persoalan hidup secara mendalam 
Dengan banyak melakukan renungan tentang persoalan 
hidup, tentang apa yang telah dilakukan, baik dan buruknya 
sesuatu yang telah dilakukan akan meningkatkan kecerdasan 
spiritual dengan banyak bertanya dengan pertanyaan yang 
mendasar. Dengan selalu bertanya, maka akan mencari 
jawaban dan selanjutnya jawaban itu sedikit demi sedikit akan 
 membuka persoalan yang belum diketahui, seperti halnya ke-
Esaan Allah Swt. 
2. Melihat kenyataan-kenyataan hidup secara utuh 
Sebagai seorang manusia pengalaman tentang kegagalan, 
kebahagiaan hingga kesedihan adalah suatu hal yang sudah 
biasa. Dengan menempatkan diri dalam fenomena seperti ini, 
akan mendidik jiwa agar selalu tahan terhadap cobaan. Jika 
jiwa sudah kuat maka akan lebih mudah mencari hakikat 
tentang Allah dengan berbagai persoalan yang dihadapi. 
3. Mengenali motif diri yang paling dalam 
Motif adalah energi jiwa yang luar biasa. Motif atau tujuan 
(niat) yang kuat akan memiliki implikasi yang kuat pula untuk 
manusia menjalani kehidupannya. Memiliki motif yang kuat 
akan membantu manusia untuk tetap bangun  dikala terjatuh 
berulang kali. Kecerdasan spiritual menggerakkan untuk 
merefleksikan lebih dalam, apa yang diinginkan dan 
membangkitkan motivasi yang besar sehingga tercapainya 
tujuan yang diinginkan. 
4. Merefleksikan spiritualitas dalan penghayatan hidup yang nyata 
Dengan menghidupkan spiritualitas maka akan melahirkan 
kearifan, kebijaksanaan, kedisiplinan, integritas, cinta, kasih 
saying, serta sifat luhur yang lain. 
5. Merasakan kehadiran Tuhan yang begitu dekat 
 Merasakan hadirnya Tuhan yang sangat dekat saat 
menyebut namanya (dzikir), berdo‟a, sholat dan aktifitas yang 
lain. Merasakan kehadiran Tuhan pada saat melakukan 
aktifitas ibadah dengan konsentrasi dan tingkat kepasrasah 
yang tinggi, dari kepasrahan nantinya akan menimbulkan 
kekuatan (kekuatan spiritual). 
Sementara itu menurut Umiarso (2011: 203-212), 
pengembangan kecerdasan spiritual dapat dilakukan dengan cara : 
1. Menjadi teladan spiritual yang baik 
Sebagai seorang guru sudah sepatutnya menjadi suri 
tauladan yang baik untuk peserta didik. Memberikan motivasi 
kepada pesera didik agar menjadi muslim yang baik. Seorang 
guru adalah panutan dari siswanya, apapun yang dilakukan 
akan mempengaruhi perkembangan siswa dalam unsur 
spiritual.  
2. Membantu merumuskan misi hidup peserta didik 
Peserta didik masih memerlukan bantuan dari seseorang 
yang dewasa (guru) untuk merumuskan tujuan kehidupannya. 
Kewajiban seorang guru adalah membantu merumuskan misi 
hidup peserta didik. 
3. Menumbuhkan kebiasaan spiritual dalam kehidupan sehari-hari 
Menumbuhkan kebiasaan spiritual dalam kehidupan 
sehari-hari adalah cara yang tidak kalah pentingnya dari faktor 
 yang lain, contohnya adalah berdo‟a sebelum belajar, 
mengerjakan sholat sunah dhuha, berdo‟a disetiap keadaan. 
Menumbuhkan berarti membiasakan peserta didik untuk selalu 
mengingat Allah SWT. Membiasakan berdo‟a dan mendo‟akan 
orang lain serta menumbuhkan rasa empati. Penanaman nilai 
spiritual ini merupakan upaya internalisasi pada pesera didik 
terutama memberikan visi dan misi hidup peserta didik sebagai 
bekal kehidupan nantinya. 
4. Menceritakan kisah-kisah agung 
Manusia adalah konteks yang memerlukan pengalaman 
terdahulu, dalam ranah ini manusia dapat mengembangkan 
kecerdasan spiritual bukan hanya dengan dirinya sendiri, 
namun memerlukan sejarah perkembangan spiritual dari para 
nabi dan ulama.Seorang guru diharapkan mampu menceritakan 
kisah-kisah agung dari nabi dan ulama agar peserta didik 
mendapat spirit untuk mengembangkan kecerdasan spiritual. 
5. Mendiskusikan berbagai persoalan dalam perspektif ruhaniah 
Mendiskusikan perspektif ruhaniah berarti mempelajari 
setiap persoalan yang dihadapi dalam ranah islamiyah. Peserta 
didik diharapkan menghayati setiap peristiwa yang dihadapi 
dan mendiskusikannya agar diketahui hikmah yang terkandung 
didalamnya. 
6. Memberikan keyakinan bahwa Allah selalu memperhatikan  
 Perhatian Allah SWT kepada makhluknya adalah 
karunia yang ganda. Sang pencipta memperhatikan dengan 
mencintai dan memelihara. Sebagai seorang manusia 
seharusnya menjalani hidup dengan gembira dan damai, karena 
merasa aman dan mereka tidak pernah sendiri. Guru 
diharapkan menerapkan keyakinan bahwa Allah selalu 
memperhatikan setiap perbuatan manusia, dengan hal ini 
peserta didik akan merasa aman dan gembira serta berlatih 
beriman kepada Allah.  
7. Membawa peserta didik menikmati keindahan alam  
Menikmati ciptaan Allah akan membrikan rangsangan 
yang baik untuk mengesakan baik kepada peserta didik dalam 
mensyukuri nikmat Allah. Segala yang diciptakan hanya untuk 
manusia, maka sudah sepatutnya sebagai makhluk Allah 
berkewajiban mengesakan Allah. Peserta didik yang telah 
mampu mengesakan Allah berarti telah mampu 
mengembangkan kecerdasan spiritualnya. 
Dari kedua pendapat ahli diatas, disimpulkan bahwa 
pengembangan kecerdasan spiritual lebih baik dilaksanakan mulai 
usia anak-anak. Pengembangan kecerdasan spiritual dapat 
dilaksanakan dengan memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk meyakini adanya Allah SWT di setiap aktifitasnya. 
Membaca Al-Qur‟an serta membiasakan membaca do‟a-do‟a 
 termasuk cara yang dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan 
spiritual yang di dalamnya tersisip tasawuf dan tariqat sebagai 
jalan menuju kehadirat Allah SWT. 
Membaca kisah-kisah yang membanggakan dalam lingkup 
perjuangan nabi dan rasul juga termasuk salah satu upaya 
pengembangan kecerdasan spiritual kepada peserta didik. 
Pengembangan kecerdasan spiritual tidak saja di dasarkan pada 
bagaimana pemberian motivasi dari seorang guru kepada siswanya, 
tapi disisi lain seorang siswa yang mendapatkan motivasi 
pengembangan kecerdasan spiritual juga harus memiliki kemauan  
untukkecerdasan spiritual, hal ini dimaksudkan agar antara guru 
dan siswa saling bersinergi sehingga memudahkan pencapaian 
tujuan  untuk mengembangan kecerdasan spiritual. 
Sedangkan cara mengembangkan kecerdasan spiritual di 
sekolah dengan beberapa cara diantaranya adalah : 
1. Melalui jalan tugas 
Biarkan siswa untuk melakukan kegiatan sendiri dan 
melatih mereka memecahkan masalahnya sendiri 
2. Melalui jalan pengasuhan 
Pendidik perlu menciptakan suasana kelas penuh 
kegembiraan dimana setiap peserta didik saling menghargai, 
saling memaafkan bila terjadi konflik. 
3. Melalui jalan pengetahuan 
 Pendidik perlu mengembangkan kurikulum sekolah yang 
mampu merealissikan tentang nilai penanaman spiritual 
4. Melalui jalan perubahan pribadi 
Dalam setiap kegitan belajar mengajar, seharusnya guru 
memotivasi siswa untuk kreatif. 
5. Melalui jalan persaudaraan 
Pendidik harus mendorong siswa untuk saling bersaudara 
antara satu dengan yang lainnya, sebagai salah satu upaya 
yang dilakukan untuk memberikan penanaman spiritual dan 
setia kawan. 
6. Melalui jalan kepemimpinan 
Pendidik menjadi model seorang pemimpin yang baik 
dan diamati sungguh-sungguh oleh para siswa. 
Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa maka sekolah harus 
menciptakan suasana yang dapat menunjang kecerdasan spiritual, 
diantaranya adalah dengan memberikan pengkajian tentang 
wawasan ke-Islaman , membaca Al-Qur‟an dan lainnya. Sekolah 
harus menciptakan beragam cara dalam mengembangkan 
kecerdasan spiritual dalam kehidupan sehari-hari.  
  
 e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi yang 
membuat seseorang mampu merasakan dimana dia berpijak dan 
bagaimana melangsungkan kehidupannya.  
Danah Zohar (2007: 35-50) mengungkapkan ada beberapa 
factor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu : 
1. Sel Saraf Otak 
Otak menjadi jembatan kehidupan batin dan lahiriah manusia. 
Otak mampu menjalankan semua ini karena bersifat  
kompleks, luwes, adaptif dan mampu mengorganisasi diri.  
2. Titik Tuhan (God Spot) 
Titik tuhan memaikan peran yang menentukan dalam 
pengalaman spiritual. Namun demikian, titik Tuhan bukan 
syarat mutlak dalam kecerdasan spiritual. Perlu adanya 
integrasi antara seluruh bagian otak, seluruh aspek dari dan 
seluruh kehidupan. 
   Menurut Syamsu (2002: 136) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan spiritual anak, yaitu : 
1. Faktor Internal  
Sejak lahir manusia dibekali dengan akan dan kepercayaan 
kepada Allah SWT. Konsep ini didebut dengan fitrah manusia. 
Manusia diciptakan Allah SWT mempunyai naluri beragama, 
yaitu agama tauhid. Maka dari itu tidak wajar apabila ada 
 seorang manusia yang tidak beragama atau keperecayaan kepada 
Tuhan, karena hal tersebut  terjadi karena adanya pengaruh dari 
lingkungannya. 
2. Faktor Eksternal 
Disini yang dimaksud dengan factor eksternal adalah 
lingkungan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.adanya 
keserasian antara keluarga, sekolah dan masyarakat yang akan 
memberikan dampak positif bagi anak, termasuk dalam 
pembentukan jiwa keagamaan dalam diri anak. Adapun 
penjelasan masing-masing lingkungan adalah sebagai berikut : 
a. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan 
pertama dan utama bagi seorang manusia. Orang tua 
menjadi orang yang paling bertanggung jawab menumbuh 
kembangkan kecerdasan beragam pada seorang anak. Peran 
orang tua dibebankan tanggung jawab untuk membimbing 
potensi kesadaran beragama dan pengalaman agama dalam 
diri anak secara nyata dan benar. 
b. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua 
bagi anak-anak setelah keluarga. Karena hampir sebagian 
waktu anak usia sekolah mengabiskan waktunya di sekolah, 
dengan teman-teman dan gurunya. Tentunya segala model 
 pembelajaran di sekolah merupakan factor penunjang 
kecerdasan spiritual anak. 
c. Lingkungan Masyarakat 
Selain keluarga dan sekolah, lingkungan masyarakat 
juga turut memengaruhi perkembangan kecerdasan spiritual 
pada anak. Lingkungn masyarakat yang dimaksud meliputi 
lingkungan sekitar rumah, teman-teman sejawatnya, tempat 
bermain, televisi, serta media dan buku-buku yang digemari 
oleh anak-anak. Lingkungan masyarakat adalah situasi atau 
kondisi interaksi sosial dan sosiokultural yang secara 
potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah 
beragama atau kesadaran begarama individu. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa factor 
yang mempengaruhi kecerdasan spiritual khususnya pada anak 
adalah dari faktor internal pembawaan (fitrah) anak, sedangkan 
faktor ekternal yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.   
 
f. Pelaksanaan Program Pengembangan Kecerdasan Spiritual 
Masa remaja adalah masa pembinaan dan persiapan 
terakhir sebelum memasuki masa dewasa yang penuh tanggung 
`jawab.Pada masa remaja ini, mereka selalu ingin bergaul dengan 
lingkungannya.Oleh karena itu, mereka harus di bina dan 
diarahkan dengan baik menuju dalam pengembangan bakat dan 
 minatnya dalam berbagai bidang. Selain itu, yang tidak kalah 
penting adalah pengembangan kecerdasan spiritual, sebagai bekal 
untuk menjalani kehidupannya, serta menjadi seorang muslim yang 
hakiki. 
Untuk mengembangkannya maka perlu dilaksanakan 
pengembangan kecerdasan spiritual, dengan tujuan untuk 
memberikan penanaman spiritual kepada manusia sejak 
dini.Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang mampu 
mengintegrasikan segala kecerdasan dalam satu pemikiran. 
Kecerdasan spirirual juga mengintegrasikan antara qalbu dengan 
otak atau pemikiran manusia. Kemudian kecerdasan spiritual 
dalam pendidikan adalah pengembangan spiritual yang dilakukan 
oleh guru kepada peserta didik. Pendidikan adalah pengajaran, 
berarti intisari dari kecerdasan spiritual dalam pendidikan adalah 
pengajaran yang berwujud pada pengembangan spiritual. 
Syauqi TR menyatakan bahwa pengembangan kecerdasan 
spiritual di bangku sekolah berawal dari pemberian pemahaman 
tentang spiritual yang meliputi beberapa aspek sebagai berikut : 
1. Mengajarkan tentang Aqidah  
Pelajaran Aqidah adalah materi yang harus dimiliki 
oleh siswa sebagai bekal mengenal Tuhannya. Aqidah berarti 
ilmu kalam atau yang sering disebut dengan ilmu ketuhanan, 
 yakni mempelajari tentang esensi Allah, sifat Allah, nama-
nama Allah, serta cara beriman kepada Allah.  
2. Mengajarkan tentang Akhlak 
Akhlak adalah materi pelajaran yang tidak kalah 
penting dalam pengembangan kecerdasan spiritual siswa. 
Akhlak adalah ilmu yang memperlajari bagaimana harus 
bersikap dengan orang lain. Lebih dari itu akhlak merupakan 
pelajaran sebagai bekal pembentukan kepribadian spiritual 
siswa. Dengan mempelajari akhlak, maka siswa akan mampu 
menempatkan diri dengan segala kondisi, seperti ketika 
bersosialisasi dengan teman, guru, orang tua dan masyarakat.  
3. Mengajarkan tentang cara belajar dengan baik 
Selain mengajarkan tentang tauhid dan akhlakul 
karimah seorang guru juga wajib mengajarkan kepada 
siswa/siswi nya tentang cara belajar yang baik, adab atau tata 
karma menghormati dan guru, menghargai teman sebaya, dan  
mencari ilmu (Ulfatur Rahmah, 2008: 45). 
Selanjutnya pengembangan kecerdasan spiritual dapat 
dilaksanakan di dalam kelas dengan beberapa cara yaitu : 
1. Memberikan pembelajaran tentang Ilmu Tauhid/Aqidah 
Sebagai bekal peserta didik dalam mengenal sang 
penciptanya yaitu Allah SWT. Pelajaran aidah ini tidak 
hanya sebatas mengenali siapa Allah SWT, namun juga 
 menghayati nama-nama, sifat dan dzat-Nya. Karena dalam 
pengembangan kecerdasan spiritual hal pertama yang harus 
diterapkan adalah mengenal sang penciptanya. 
2. Memberikan pengetahuan tentang akhlakul karimah 
Akhlak adalah ilmu yang memoelajari tentang adab 
seseoang yang dilakukan sehai-hari. Pendidikan akhlak 
bertujuan untuk membekali peserta didik tentang 
bagaimana bersikap dan bagaimana bertutur kata yang baik 
dengan orang lain. Ilmu akhlak juga mengajarkan tentang 
berakhlak kepada Allah dan semua makhluk ciptaan-Nya. 
Sehingga untuk mengembangkan kecerdasan spiritual 
dibutuhkan pendidikan akhlak untuk menata adabnya 
3. Menghayati ayat Al Qur‟an sebagai pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari 
Seperti dalam Al Qur‟an telah dijelaskan bahwa 
esensi Al Qur‟an merupakan pedoman hidup bagi 
manusia.Dengan menghayati Al Qur‟an maka peserta didik 
memiliki bekal dalam menjalani masa depannya. 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kecerdasan spiritual harus dikembangkan lebih dalam dengan 
berbagai metode yang dilaksanakan, sehingga peserta didik mampu 
menghayati kehidupan yang diberikan oleh Allah SWT dengan 
maksimal. 
  Apabila seseorang tidak mengembangkan kecerdasan 
spiritual sejak dini maka akan mendapatkan kesulitan nantinya, hal 
inidikarenakan bertambahnya kedewasaan seseorang 
mempengaruhi cara yang dilakukan dalam mengolah jiwa dan 
rohaninya, jika seseorang tidak mengembangkan kecerdasan 
spiritual maka dipastikan menjalankan kehidupan dengan tidak 
maksimal bahkan tidak menghayati apa yang seharusnya dilakukan 
untuk menjaga hubungan baik dengan tuhannya. 
 Selain itu, jika seorang siswa mengembangkan kecerdasan 
spiritual maka dapat memiliki beberapa kelebihan antara lain; 
dapat menjaga hubungan antara dirinya dengan Tuhannya, 
selanjutkan dapat menempatkan diri dengan lingkungan yang 
sedang dihadapi, serta mampu menjaga hubungan dengan sesama 
manusia dan ini merupakan fungsi dari kecerdasan spiritual seperti 
yang telah dijelaskan diatas. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Telaah dilakukan oleh Ahmad Ulfah Rahmawati (2016) STAIN 
Qudus dengan judul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Santri : Studi 
terhadap kegiatan keagamaan di rumah TahfidzQu Deresan Putri 
Yogyakarta”. Hasil penelitian yang dilakukan adalah tentang kegitan di 
TahfidzQu putri Deresan mengacu pada pokok rumah tahfidz sebagai 
rumah tahfidz yang mandiri. Pelaksanaan kegiatan keagamaan dibedkan 
mnjadi tiga bagian, yaitu: kajian harian yang berisi menghafalkan surat-
 surat dalam Al-Qur‟an, kajian mingguan adalah membaca surat al-Kahfi 
dan al-Waqiah setiap seminggu sekali, kajian bulanan adalah ta‟lim for 
kids.  
Pelaksanaan kegiatan tersebut sebagai latihan dalam rangka 
menumbuhkan potensi kecerdasan spiritual santri dengan menanamkan 
dan mengajarkan ketauhidan pada anak serta mengaktifkan hati. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah santri lebih memaknai 
kehidupan, mampu menempatkan diri dalam lingkungan, serta lebih sering 
mengingat bahwa Allah SWT selalu disisinya, selain itu berakhlakul 
karimah, berserah diri kepada-Nya, serta  memiliki kecerdasan yang 
maksimal. 
Qumi Laila (2011) STAIN Salatiga dengan judul “Stimulasi 
Kecerdasan Spiritual Pada Periode Pendidikan Pranatal dalam Perspektif 
Islam”. Hasil penelitian yang dilakukan adalah seorang manusia sudah 
pasti memiliki kecerdasan spiritual namun perlu digaris bawahi, perlua 
adanya pengembangan dan rangsangan (stimulus) untuk mendapatkan 
kecerdasan spiritual secara utuh. Salah satunya adalah stimulus pada janin 
seorang ibu, metode yang digunakan adalah dengan beberapa cara yaitu; 
beribadah dengan tekun, membaca Al-Qur‟an, berdzikir, 
memperdengarkan lagu-lagu islami, berakhalak mulia, meceritakan 
tentang kisah-kisah nabi dan Rasul pada anak dalam kandungan. Dari 
stimulus yang dilakukan memberikan dampak yang baik dari janin dalam 
 kandugan seperti memiliki anak yang pintar mengaji nantinya, akhlaknya 
yang mulia dan lain sebagainya. 
Keterkaitan dengan penelitian diatas adalah sama-sama meneliti 
sub materi tentang kecerdasan spiritual. Dari hasil kajian yang relevan 
terdahulu tersebut bahwa “Pelaksanaan Program Pengembangan 
Kecerdasan Spiritual  Siswa di SMP Negeri 2 Girimarto Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2017/2018” belum diteliti. 
Perbedaannya adalah pada skripsi Ulfah Rahmawati berfokus pada 
pengembangan kecerdasan spiritual dengan cara kegiatan harian, 
mingguan dan bulanan sebagai metode yang digunakan, sedangkan Qumi 
Laila bertumpu pada stimulus kecerdasan spiritual di usia prenatal dengan 
menggunakan beberapa metode. 
Sedangkan peneliti berfokus pada program pengembangan 
kecerdasan spiritual yang dilaksanakan dengan berbagai metode oleh 
subjek yang bersangkutan dan objek yang nyata. Dengan beberapa kajian 
penelitian diatas maka peneliti mengetahui bagaimana alur penelitian yang 
akan dilakukan dengan acuan kajian penelitian terdahulu diatas.  
 
C. Kerangka Berfikir 
 Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan tertinggi yang diberikan 
Allah SWT kepada seorang manusia sebagai kemampuan transenden guna 
menjalani kehidupan. Setiap manusia yang memiliki kecerdasan spiritual 
adalah manusia yang mampu melaksanakan dan mengupayakan serta 
 mengontrol hubungannya dengan Tuhan, manusia, dan alam semesta. 
Hubungan ini di jaga dengan sebaik-baiknya. Orang cerdas spiritualnya 
bekerja hanya untuk Allah, karena akan lebih banyak kekayaan yang 
dihasilkan dibanding bekerja untuk manusia. Selain itu orang yang cerdas 
spiritualnya hanya menggantungkan hidupnya kepada Allah, selalu bekerja 
dengan maksimal dan menyerahkan hasil dari usahanya hanya kepada 
Allah. Apapun yang dikerjakan, dilakukan dengan ikhlas, karena orang ini 
hanya mengharap balasan dari Allah SWT, bukan dari yang lain.  
Pengembangan Kecerdasan Spiritual dengan beberapa cara, yaitu 
dengan memberikan teladan yang baik kepada siswa, membantu siswa  
untuk merumuskan “misi” hidupnya, membaca kitab suci bersama-sama 
dan menjelaskan maknanya dalam kehidupan, menceritakan kisah-kisah 
agung dari tokoh spiritual, mendiskusikan berbagai persoalan dari berbagai 
perspektif, mengajak siswa berdiskusi sejak dini akan memberikan 
dampak yang baik bagi pola pikirnya,  melibatkan siswa dalam kegiatan 
keagamaan, mengajak membaca bacaan dan lagu spiritual, membawa 
siswa menikmati keindahan alam, membawa siswa ke tempat orang yang 
menderita, mengikut sertakan siswa dalam kegiatan sosial.  
Selain itu materi pembelajaran yang menunjang dalam 
pengembangan kecerdasan spiritual adalah pelajaran tentang tauhid 
(ketuhanan) dalam kata lain  adalah cara mengenal Allah, selanjutnya 
adalah akhlakul karimah (tata karma yang baik) sebagai bekal bagaimana 
menempatkan diri dalam berbagai keadaan serta selalu bertata karma 
 dengan siapa saja, dan diajarkan bagaimana belajar yang baik, karena tidak 
ada siswa yang bodoh, namun hanya kurang belajar dengan tekun dalam 
memahami materi pelajaran yang dibeikan oleh guru. Dengan hal 
demikian diharapkan dari semuanya itu siswa di SMP Negeri 2 Girimarto 
dapat berkembang kecerdasan spiritual yang dimilikinya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif. Menurut Sukmadinata (2012: 60) penelitian kualitatif 
(Qualilative research) adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk 
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, aktivitas social, sikap, 
kepecayaan, presepsi, pemikiran, orang secara individu maupun 
kelompok. Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln (Moleong, 2013: 
9) penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Metode lapangan merupakan metode penelitian kualitatif yang 
dilakukan di tempat atau lokasi di lapangan (Andi Prastowo, 2012: 
183).Sedangkan Moleong (2013: 26) menambahkan, penelitian 
lapangan (Field Research) dapat juga dianggap sebagai pendekatan 
luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk 
mengumpulkan data kualitiatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti 
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 
keadaan alamiah. 
 Kemudian penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field 
Research) karena peneliti mengumpulkan data dengan melakukan 
pengamatan di SMP Negeri 2 Girimarto kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2017/2018. 
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Girimarto 
kabupaten Wonogiri. Lokasi penelitian ini di pilih dengan alasan 
bahwa SMP Negeri 2 Girimarto kabupaten Wonogiri merupakan 
sekolah umum yang telah melaksanakan pengembangan 
kecerdasan spiritual. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan dari bulan 
januari sampai dengan bulan september 2017. Dengan penjabaran 
sebagai berikut ini. 
Tabel 1.1 Waktu Penelitian : 
No Kegiatan 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt 
1 
Persiapan Penyusunan 
Proposal Penelitian 
Skripsi 
        
  
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti dan 
merupakan pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti. Dalam 
penelitian ini subyek yang diambil adalah Guru Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 2 Girimarto. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah pihak-pihak yang dapat 
memberikan informasi atau data yang berkaitan dengan penelitian. 
Dalam penelitian ini informan yang di ambil adalah kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru dan siswa di SMP Negeri 
2 Girimarto. Kepala sekolah dan wakil kepala Sekolah bidang 
kesiswaan dijadikan informan dalam penelitian ini karena mampu 
2 
Penyusunan Proposal 
Penelitian Skripsi  
        
3 
Pengumpulan Proposal 
Penelitian Skripsi 
        
4 
Persiapan Penelitian 
Skripsi 
        
5 Penelitian Lapangan         
6 
Penyusunan Hasil 
Penelitian Skripsi 
         
7 Sidang Skripsi         
 memberikan informasi mengenai hal teknis tentang pelaksanaan 
program pengembangkan kecerdasan spiritual, dan informasi dari guru 
mata pelajaran selain PAI yang ikut berpartisipasi dalam  pelaksanaan 
program kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 2 Girimarto, 
Wonogiri tahun pelajaran 2017/2018.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian 
yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan terjun ke obyek penelitian. 
Untuk memperoleh data-data lapangan ini penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Observasi  
Menurut Gordon E. Mills (Herdiansyah, 2013: 131) observasi 
adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan 
mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang 
memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada dibalik 
munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. Menurut 
Angrosino (Creswell, 2014: 231) pengamatan (observasi) adalah salah 
satu alat penting untuk pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. 
Mengamati berarti memperhatikan fenomena dilapangan melalui 
kelima indera peneliti, sering kali dengan instrument atau perangkat, 
dan merekamnya untuk tujuan ilmiah. 
 Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di 
lapangan dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Observasi 
dilakukan untuk mengamati bagaiman pelaksanaan dan penerapan dari 
program pengembangan kecerdasan spiritual siswa. 
Observasi dilakukan guna untuk membuktikan hasil dari 
wawancara yang di dapat terhadap kenyataan yang ada di 
lapangan.Alat yang digunakan dalam observasi adalah lembar 
pengamatan untuk mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual yang dilakukan 
disekolah. Lembar observasi digunakan agar lebih efektif dalam 
melakukan observasi sehingga pengamatan akan lebih mendalam. 
Observasi dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 yaitu, dengan 
mengamati kegiatan pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual 
baik yang dilakukan di kelas, ruangan dan sekitar sekolah, dengan cara 
mencatat data-data yang ada terkait dengan pelaksanaan program 
sesuai dengan pedoman observasi. Kemudian sebagai penguat dari 
sumber data lain seperti wawancara dan dokumentasi. 
Dalam observasi ini, penulis mengamati dan mencatat data 
yang ditemukan di lapangan tentang pelaksanaan program 
pengembangan kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 2 Girimarto, 
Wonogiri tahun pelajaran 2017/2018 yaitu sebagai berikut; mengamati 
pelaksanaan kegiatan sabtu mengaji (Istighotsah, pembacaan Asmaul 
 Husna, serta tausiyah); mengamati kegiatan sholat dhuha dan sholat 
dhuhur berjama‟ah; mengamati pelaksanaan kegiatan BTQ (hafalan 
Juz „Amma). 
 
2. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah interaksi komunikasi yang 
dilakukan setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam 
setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan 
yang telah ditetapkan dengan mengedepankn trust sebagai landasan 
utama dalam proses memahami. Menurut Mulyana (2013: 180) 
wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 
tertentu. 
Wawancara dilakukan kepada Guru PAI SMP Negeri 2 
Girimarto yaitu Bapak Mahendra Arief Khan, S.Pd.I. Wawancara 
berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual 
siswa, penerapan pengembangan kecerdasan spiritual dalam 
pembelajaran dikelas dan diluar jam pelajaran. Wawancara juga 
dilakukan kepada kepala sekolah di SMP Negeri 2 Girimarto, 
Wonogiri yang berkaitan dengan pelaksanaan program kecerdasan 
spiritual siswa. Selanjutnya wawancara juga dilakukan dengan 
 beberapa guru bersangkutan serta siswa terkait pelaksanaan program 
pengembangan kecerdasan spiritual. 
Wawancara dilaksanakan pada bulan juli 2017 sebagai sumber 
data primer. Metode ini digunakan untuk mencari data yang 
berhubungan dengan pelaksanaan pengembangkan kecerdasan spiritual 
yang ada di SMP Negeri 2 Girimarto kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2017/2018. Dengan menggunakan pedoman wawancara 
terstruktur penulis melakukan tanya jawab dengan Guru PAI sebagai 
subyek dan Kepala Sekolah, Guru umum (mata pelajaran lain), serta 
siswa sebagai informan. Wawancara yang dilaksanakan meliputi; 
pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual, pelaksanaan kegiatan 
sabtu mengaji (Istighotsah, pembacaan Asma‟ul Husna, Tausiyah); 
kegiatan sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah; kegiatan BTQ 
(hafalan Juz „Amma) 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang 
sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang seseorang atau 
kelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi social yang 
sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi 
yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif (Yusuf, 2014: 391). 
Menurut Pohan (Prastowo, 2012: 226) telaah dokumen adalah cara 
pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen, yakni cara 
peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor, peraturan 
 perundang-undangan, buku harian, surat pribadi, catatan biografi, dan 
lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data dalam bentuk teks tertulis maupun non-tulis. 
Dokumentasi dapat berupa teks, video, dan rekaman. Penulis 
menggunakan metode ini untuk memperoleh gambaran umum tentang 
data sekolah, sarana dan prasarana, penunjang kegiatan mengajar yang 
ada. Dokumentasi dilaksanakan pada rentang waktu penelitian, yaitu 
bulan juli dan agustus 2017. Dokumentasi ini bertujuan untuk mencari 
data terkait bagaimana pelaksanaan pengembangkan kecerdasan 
spiritual siswa di SMP Negeri 2 Girimarto Wonogiri. Dokumentasi 
yang dilakukan diantaranya adalah; mencari file dan proposal tentang 
program pengembangan kecerdasan spiritual; mencari proposal 
kegiatan sabtu mengaji; mencari proposal kegiatan sholat berjama‟ah 
beserta jadwal; mencari proposal kegiatan BTQ. 
 
E. Teknik keabsahan Data 
Untuk memperoleh keabsahan data atau kebenaran data sehingga 
hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan, maka dalam peelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi pendekatan dengan kemungkinan melakukan terobosan 
metoologis terhadap masalah-masalah tertentu yang kemungkinan dapat 
dilakukan seperti apa yang dikemukaan oleh Bergess dengan “staregi 
 penelitian ganda” atau seperti dikatakan oleh Denzin dengan “Triangulsi” 
(Bungin, 2012: 257).  
Dalam penelitian ini keabsahan datanya menggunakan teknik 
triangulasi yaitu mencari data dari berbagai sumber dan 
membandingkannya.  Prastowo (2012: 33) mengemukakan triangulasi 
adalah mencari data atau informasi dari satu pihak harus dicek 
kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain. Menurut 
Patton triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan sesuatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2013: 330). 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah 
tringulasi sumber dan metode. Penelitian ini menggunakan metode 
obsrvasi, wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data 
hasil pengamatan dengan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 
Triangulasi metode digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh 
dari wawancara, observasi maupun dokumentasi yang diperoleh dari 
penelitian ini untuk memastikan data yang diperoleh dari penelitian ini 
untuk memastikan data yang diperoleh tidak saling bertentangan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 
refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
 analitis dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian (Creswell, 2016: 
274). Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. 
Menurut Miles dan Huberman (Emzir, 2012: 129-133) ada tiga 
macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu:   
1. Reduksi data 
Reduksi merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data adalah 
suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, 
membuang, dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan 
akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.  
2. Model data (data display) 
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. 
Kita mendefinisikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi yang 
tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Setelah informasi yang didapat dikumpulkan 
maka kemudian disusun agar mempermudah dalam penarikan 
kesimpulan. 
3. Penarikan/ verifikasi kesimpulan  
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan 
verifikasi kesimpulan. Kesimpulan di dapat melalui analisis yang 
dilakukan oleh penulis dari data atau informasi. 
 Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Penarikan/ Verifikasi 
kesimpulan 
Reduksi Data 
Penyajian Data Pengumpulan Data 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Girimarto 
SMP Negeri 2 Girimrto adalah sekolah yang terletak di 
daerah pedesaan, berjarak 30 km di sebelah utara dari Ibu Kota 
Kabupaten Wonogiri, tepatnya terletak di Jl. Tambakmerang, RT 
01 RW 06 Tambak Merang, Kecamatan Girimarto, Kabupaten 
Wonogiri. Tujuan didirikannya sekolah ini adalah untuk 
mencerdaskan anak bangsa khususnya di kecamatan Girimarto, 
karena SMP Negeri 2 Girimarto termasuk sekolah terbesar diantara 
kedua sekolah lainnya di kecamatan Girimarto. 
SMP Negeri 2 Girimarto diresmikan menjadi sekolah 
Negeri pada tanggal 05 Mei 1992 oleh Gubernur Jawa Tengah.  
Sebelum diresmikan menjadi sekolah negeri,  SMP Negeri 2 
Girimarto berawal dari Sekolah Gotong Royong yang berdiri pada 
tahun 1962 sekolah ini termasuk sekolah pertama pada masa itu. 
Setelah itu  pada tahun 1969 berubah menjadi sekolah Marhen, 
selanjutnya menjadi sekolah Eko Kamti pada tahun 1970. Pada 
tahun 1974 berubah menjadi sekolah PEMDA, sekolah ini 
 termasuk terlama dibandingkan dengan sekolah sebelumnya.  
Setelah sekolah PEMDA dibubarkan maka digantikan dengan 
sekolah formal yang berdiri di bawah yayasan Gajah Mungkur 
pada tahun 1988. 
Dilingkungan Kecamatan Girimarto terdapat 3 (tiga) 
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) dan 35 (tiga puluh 
lima) Sekolah Dasar. Hampir 85% lulusan SD Negeri se-
Kecamatan Girimarto melanjutkan ke SMP Negeri 2 
Girimarto.Sekitar 15%-nya melanjutkan ke SMP di luar 
Kecamatan Girimarto. Dan rata-rata ada 5%-8% siswa lulusan SD 
luar Kecamatan Girimarto melanjutkan ke SMP Negeri 2 
Girimarto.Berdasarkan data di atas makamutu pendidikan di SMP 
Negeri 2 Girimarto sesungguhnya juga ikut dipengaruhi oleh mutu 
pendidikan di sekolah dasar tersebut.di bawah ini adalah profil 
SMP Negeri 2 Girimarto Kab. Wonogiri. 
Tabel 4.1 
Identitas SMP Negeri 2 Girimarto 
NO Identitas Sekolah  
1. Nama Sekolah SMP Negeri 2 Girimarto 
2. Status Negeri 
3. N P S 201031224127 
4. NSS 20311225 
 5. Alamat sekolah 
Jl. Tambak Merang Rt 01 Rw 06, 
Tambakmerang, Girimarto 
6. Kecamatan Girimarto 
7. Kabupaten Wonogiri 
8. Propinsi Jawa Tengah 
9. Akreditasi A  
(Dokumentasi, 21 Juli2017) 
b. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 2 Girimarto 
1) Visi 
“BERAKHLAK MULIA, UNGGUL DALAM MUTU, DAN 
BERWAWASAN LINGKUNGAN” 
Indikator Visi Sekolah: 
a) Terwujudnya pendidikan yang menanamkan budi pekert 
luhur, beriman dan bertaqwa. 
b) Terwujudnya pendidikan yang bermutu, cerdäs, kompetitif, 
inovatif, kreatif, dan berprestasi. 
c) Terwujudnya kelembagaan dan manajemen sekolah yang 
transparan, akuntabel, efektif dan partisipatif sebagai 
sarana mengembangkan potensi siswa. 
d) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang 
muttakir dan berdaya saing.  
 e) Terwujudnya pendidikan yang menanamkan cinta dan 
peduli terhadap alam lingkungan sekitar, hidup sehat, 
nyaman dan asri. 
2) Misi 
a) Memantapkan iman dan taqwa munuju akhlak yang mulia. 
b) Melakukan pembelajaran yang inovatif, sktif, kreatif, 
efeltif dan efisien sesuai karakter mata pelajaran. 
c) Melaksanakan pengembamgan dan diversifikasi kurikulum 
muatan local sesuai kebutuhan.  
d) Melaksanakan pengembangan pengelolaan sekolah yang 
meliputi sumber daya manusia, pembelajaran sarana dan 
prasarana penilaian, kesiswaan, kurikulum, adminitrasi, 
pembiayaan, sesuai manajemen berbasis sekolah. 
e) Melaksanakan pengembamgan kompetensi pendidik dan 
tenaga kependidikan. 
f) Melaksanakan pengembangan fasilitas pendidikan berbasis 
teknologi informasi. 
g) Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler secara terprogram 
dan terpadu sehingga dapat memupuk bakat, minat, dan 
prestasi peserta didik.  
h) Menggali keunggulan serta penelusuran bakat dan minat 
peserta didik di bidang akademik dan non akademik.  
 i) Melaksanakan pemberdayaan lingkungan sekitar secara 
intensif, berkesinambungan, berdaya guna bagi kehidupan. 
3) Tujuan  
a) Peseta didik mendapat layanan pemantapan iman dan 
taqwa sehingga menuju pada akhlak yang mulia  
b) Peserta didik mendapat layanan pendidikan yang brmutu, 
yang inovatif, aktif, kreatif, efektif dan efisin sesuai 
karakteristik mata pelajaran serta memperoleh kesempatan 
untuk mengkspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan 
menyenangkan. 
c) Terciptanya perkembangan dan diserversifikasi kurikulum 
muatan lokal sesuai kebutuhan. 
d) Terciptanya pengembangan pengelolaan sekolah yang 
meliputisumber daya manusia, pembelajaran sarana dan 
prasarana penilaian, kesiswaan, kurikulum, adminitrasi, 
pembiayaan, sesuai manajemen berbasis sekolah. 
e) Terwujudnya pengembamgan kompetensi pendidik dan 
tenaga kependidikan. 
f) Mewujudkan pengembangan fasilitas pendidikan berbasis 
teknologi informasi. 
g) Peserta didik dapat menggali bakat, minat dan prestasi 
melalui kegiatan ekstrakulikuler secara terprogram dan 
terpadu. 
 h) Mewujudkan peserta didik yang sesuai dengan potensi diri 
yang dimiliki. 
i) Mewujudkan pemberdayaan lingkungan sekitar secara 
intensif, berkesinambungan, berdaya guna bagi kehidupan. 
(Dokumentasi, 21 Juli 2017) 
c. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Girimarto  
Untuk mendukung proses pendidikan yang ada di SMP 
Negeri 2 Girimarto, maka lembaga ini membentuk susunan 
organisasi. Dengan adanya struktur organisasi ini, sumber daya 
manusia (SDM) di SMP Negeri 2 Girimarto memiliki tugas dan 
tanggung jawabnya masing-masing dengan jelas. Sehingga proses 
pendidikan yang ada di SMP Negeri 2 Girimarto, Wonogiri dapat 
terlaksana dengan baik. Berikut adalah susunan organisasi yang ada  
di SMP Negeri 2 Girimarto, Wonogiri:  
1) Komite Sekolah  : Wagino, S.Pd 
2) Kepala Sekolah : Asih Budi Utami, S.Pd 
3) Wakil Kepala Sekolah: 
(a) Waka Sarpras : Drs. Basrun Rosidin 
(b) Waka Kurikulum : Ririh Prihmiyati, S.Pd 
(c) Waka Kesiswaan : Drs. Sukatno, M.Pd 
4) Kepala Tata Usaha : Wagiyo, SIP 
5) Kepala Perpustakaan  : Warsino, S.Pd 
6) Kepala Laboratorium : Rusmiyatun, S.Pd 
 7) Wali Kelas 
Kelas VII 
(a) Kelas VII A : Dra. Endang Sri Purwani 
(b) Kelas VII B : Drs. Dwi Haryanto 
(c) Kelas VII C : Warsino, S.Pd 
(d) Kelas VII D : Sutarni, S.Pd 
(e) Kelas VII E : Asih Dwi Harjani, S.Pd 
(f) Kelas VII F : Sigit Haryanto, S.Pd, M.Pd 
(g) Kelas VII G : Wawan Abdul Malik, S.Sn 
(h) Kelas VII H : Rusmiyatun, S.Pd 
kelas VIII 
(a) Kelas VIII A : Triwanto, S.Pd 
(b) Kelas VIII B : Akto Nugroho, S.Kom  
(c) Kelas VIII C : Tri Roso Santoso, S.Psi 
(d) Kelas VIII D : Suwarno, S.Pd 
(e) Kelas VIII E : Wiwin Wijansih M, S.Pd 
(f) Kelas VIII F : Nurdhiyani Mardhiyah, 
S.Pd 
(g) Kelas VIII G : Ambar Wisudanti, S.Pd 
(h) Kelas VIII H : Setyo Adi, S.Pd, M.Pd 
(i) Kelas VIII I : Sigit Wahyono, S.Pd 
Kelas IX 
 (a) Kelas IX A  : Retno Brotoningsih, S.Pd 
(b) Kelas IX B  :Sri Warsini, S.Pd 
(c) Kelas IX C  :Agus Sisyanto, S.Pd 
(d) Kelas IX D  : Ankai Wahyuni T H, S.Pd 
(e) Kelas IX E  : Wiwin Winarsih, S.Pd 
(f) Kelas IX F  : Triyatno, S.Pd 
(g) Kelas IX G  : Prasnowo Wibawanto, S.Pd 
(Dokumentasi, 21 Juli 2017) 
d. Guru dan Siswa SMP Negeri 2 Girimarto 
1)  Guru SMP Negeri 2 Girimarto 
Guru merupakan salah satu komponen terpenting dalam 
pendidikan yang berperan dalam proses pembelajaran, guru 
bisa menjadi penentu keberhasilan ataupun kegagalan dalam 
pembelajaran. Maka dalam pembelajaran dibutuhkan guru 
yang memiliki kompetensi yang bagus.Seorang guru harus 
memiliki kompetensi pedagogis, kompetensi professional, 
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. 
SMP Negeri 2 Girimarto mempunyai 49 guru, baik PNS 
maupun honorer. Guru PNS sebanyak 31 orang, dan guru 
honorer sebanyak 18 orang. Guru laki-laki sebanyak 22 orang 
dan sebanyak 27 guru perempuan.  
 2) Siswa SMP Negeri 2 Girimarto 
Siswa merupakan komponen pembelajaran yang sangat 
penting, karena siswa menjadi obyek dalam pembelajaran di 
kelas. Tanpa adanya siswa maka kegiatan belajar dan mengajar 
tidak akan bisa telaksana. SMP Negeri 2 Girimarto, Kab. 
Wonogiri dengan dukungan para guru yang memiliki kualitas  
baik dan program-program yang ditawarkan di SMP Negeri 2 
Girimarto dapat menarik perhatian masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya di SMP Negeri 2 Girimarto, 
Wonogiri. Jumlah rombongan belajar di SMP Negeri 2 
Girimarto, Wonogiri ada 24 rombongan belajar yang 
dijabarkan sebagai berikut : 
a)  Kelas VII  : 8 rombongan belajar 
b) Kelas VIII : 9 rombongan belajar 
c) Kelas IX : 7 rombongan belajar 
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 
728 siswa. Berikut adalah table jumlah siswa yang ada di SMP 
Negeri 2 Girimarto. 
Tabel 4.2 
Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Girimarto 
Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah  
VII 110 151 261 
VIII 106 111 217 
 IX 112 138 250 
Jumlah 728 
(Dokumentasi, 21 Juli 2017) 
e. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Girimarto 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang yang 
juga tidak kalah penting dengan pendidikan. Sarana dan prasarana 
dapat menujang keberhasilan dalam proses pembelajaran. Begitu 
pula sebaliknya, sarana dan prasarana yang kurang memadahi tentu 
dapat menghambat proses pembelajaran. Untuk menunjang 
keberhasilan dalam proses pembelajaran SMP Negeri 2 Girimarto, 
Wonogiri memiliki sarana dan prasarana yang memadahi. 
Selain itu juga ada UKS,  koperasi siswa yang menyediakan 
kebutuhan-kebutuhan siswa dalam pembelajaran, toilet, kantin. 
SMP Negeri 2 Girimarto, Wonogiri juga memiliki halaman yang 
luas, yang digunakan untuk upacara, tempat bermain siswa, dan 
halaman itu pula juga dimanfaatkan untuk tempat 
berolahraga.Untuk kegiatan olahraga SMP Negeri 2 Girimarto 
memiliki lapangan olahraga, yang meliputi lapangan Voli dan 
lapangan sepak bola. Untuk sarana dan prasarana lainnya yaitu: 
1) Ruang Kepala Sekolah sudah dilengkapi dengan computer 
yang sudah terkoneksi ke Internet. 
2) Ruang Guru 
3) Ruang Tata Usaha (TU)  
 4) Ruang BP  
5) Ruang Tamu 
6) Ruang Perpustakaan 
7) Ada 3 Laboratorium yaitu; Lab. Komputer, Lab. IPA, dan 
Lab. Bahasa. 
8) Mushola  
9) Ruang kelas sebanyak 25 ruang 
10) Toilet siswa (Dokumentasi, 21 Juli 2017). 
 
2. Hasil Penelitian 
a. Pelaksanaan Program Pengembangan Kecerdasan Spiritual di 
SMP Negeri 2 Girimarto Tahun Pelajaran 2017/2018 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Asih Budi Utami, 
selaku kepala sekolah SMP Negeri 2 Girimarto, bahwa program 
pengembangan kecerdasan spiritual sudah dilaksanakan sejak 
tahun 2015 faktor yang melatar belakangi adanya program 
pengembangan kecerdasan spiritual ini adalah karena keprihatinan 
guru dan Kepala Sekolah terhadap fenomena yang berkembang 
dikalangan masyarakat tentang anak-anak yang telah kehilangan 
budi pekerti luhur, tidak menghormati orang tua dan guru, serta 
kurangnya kemampuan membaca dan memahami Al-Qur‟an 
dengan baik. Dari latar belakang diatas maka Kepala Sekolah 
beserta guru mencari solusi untuk menanggulangi fenomena 
 tersebut. Maka disusunlah program pengembangan kecerdasan 
spiritual dan dilaksanakan mulai tahun 2015 hingga sekarang. 
Program ini juga merupakan usulan dari orang tua wali murid dan 
komite sekolah, untuk itu sudah semua orang tua wali murid 
mengetahui akan adanya program pengembangan kecerdasan 
spiritual. 
 Program pengembangan kecerdasan spiritual dilaksanakan 
dengan beberapa latar belakang yang telah disebut diatas, maka 
program pengembangan kecerdasan spiritual memiliki beberapa 
kegiatan atau materi kegiatan, yang semuanya dirancang untuk 
mengembangan kecerdasan spiritual siswa dengan guna 
menanggulangi keresahan di masyarakat. Kegiatan dalam program 
pengembangan kecerdasan spiritual diantaranya adalah : 
1) Kegiatan Sabtu Mengaji 
Kegiatan sabtu mengaji adalah kegiatan pada hari sabtu 
dan khusus untuk mengaji. Pada kegiatan tersebut 
dilaksanakan pada jam pelajaran pertama dan kedua pada 
pukul 07.15 – 08.15 WIB. Kegiatan ini berisi pembacaan  
istighotsah yang dipimpin oleh  guru PAI dan dilanjutkan 
dengan pembacaan Asma‟aul Husna serta tausiyah pada akhir 
kegiatannya. (Observasi, 22 Juli 2017) 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam program 
pengembangan kecerdasan spiritual dengan tujuan untuk  
 memberikan pemahaman yang lebih tentang Islam kepada 
semua siswa di SMP Negeri 2 Girimarto. Sabtu mengaji 
diikuti oleh seluruh siswa dan guru serta karyawan. Tujuan 
pelaksanaannya selain  pemahaman dalam beragama adalah  
untuk menumbuhkan semangat dalam berdo‟a kepada Allah 
SWT. Dengan membiasakan berdo‟a kepada Allah maka akan 
menumbuhkan hubungan yang baik antara Tuhan dengan 
hamba-Nya. Susunan kepengurusan kegiatan sabtu mengaji 
adalah sebagai berikut : (Dokumentasi, 21 Juli 2017  ) 
Penanggung Jawab  : Asih Budi Utami, S.Pd 
Koordinator : Mahendra Arief Khan, S.Pd.I 
    Eni Sugiyarti, S.Pd.I 
Pembimbing  :  
Sukatno, S.Pd 
Prasnowo Wibawanto, S.Pd 
Ririh Prihmiyati, S.Pd 
Hambatan yang ada dalam pelaksanaan kegiatan sabtu 
mengaji ini adalah, siswa yang tidak membawa perlengkapan 
seperti; kitab Asma‟ul Husna, Istighotsah. Jika siswa tidak 
membawa kitab yang diperlukan maka mereka tidak akan 
mengikuti istighotsah, karena tidak hafal dengan istighotsah 
yang dibaca. Untuk itu bapak Mahendra dan para pembimbing 
 mencari solusi dari hambatan tersebut, dan diambil solusinya 
yaitu; siswa diwajibkan memiliki foto kopi kitab yang 
diperkukan dan wajib di taruh di dalam kelas, tidak boleh di 
bawa pulang untuk mengantisipasi terlupa di rumah. 
(Wawancara Bapak Mahendra, 01 Agustus 2017) 
2) Kegiatan Sholat Dhuha dan Sholat Dhuhur berjama‟ah 
Salah satu cara yang ditempuh oleh SMP Negeri 2 
Girimarto adalah dengan mengadakan kegiatan sholat. Sholat 
dhuha dan dhuhur berjamaah merupakan salah satu kegiatan 
dalam pengembangan kecerdasan spiritual. Pelaksanaan sholat 
dhuha ini dikerjakan di jam pertama istirahat. Kebutuhan akan 
kegiatan sholat dhuha di sekolah terasa penting mengingat 
melalui cara inilah para guru dapat memantau perkembangan 
siswa secara langsung. Pertama adalah aspek kedisiplinan.  
Dalam hal ini, siswa diajarkan untuk memanfaatkan 
waktu istirahat, waktu yang kurang produktif untuk mengisinya 
dengan kegiatan yang positif secara teratur. Secara khusus, 
shalat akan mengingatkan para siswa dan guru untuk tetap 
berpegang pada nilai agama di tengah tantangan kehidupan 
yang sekuler. Sesibuk apapun siswa mengejar cita-cita duniawi 
melalui media pendidikan, tidak berarti mereka harus jauh dari 
cita-cita ukhrawi, demikianlah agama Islam mengajarkan.  
 Faktor yang melatarbelakangi adanya kegiatan sholat 
dhuha ini adalah, karena beberapa siswa menjadikan sholat 
dhuha sebagai alasan untuk tidak mengikuti pelajaran atau 
membolos di jam pelajaran untuk pergi ke kantin. Kemudian 
dari sini banyak catatan dari pihak BK, dari sini para guru 
membuat program wajib sholat dhuha sebagai kegiatan sehari-
hari siswa. Kemudian kegiatan ini disetujui oleh kepala sekolah 
dan menjadi kewajiban siswa untuk menjalankannya.  
 terkadang tidak melaksanakan kewajiban shola 
Sholat dhuhur merupakan salah satu kegiatan dalam 
pengembangan kecerdasan spiritual. Sholat duhur berjama‟ah 
dilaksanakan agar semua siswa tidak melupakan kewajiban 
dalam menyembah Alla SWT. Faktor yang melatarbelakangi 
adanya kegiatan tersebut adalah, karena siswa yang terkadang 
tidak melaksanakan kewajiban sholat pada saat di rumah, maka 
dari itu diberlakukan kegiatan sholat ini sebagai latihan serta 
pengingat bahwa sholat merupakan kewajiban yang harus 
dilakukan dan tidak boleh di tinggalkan.  
Dalam pelaksanaannya sholat dhuha dilakukan setiap 
hari pada jam istirahat pertama pada pukul 09.30 – 09.50 WIB. 
Kemudian sholat dzuhur berjama‟ah dilakukan beberapa kali 
jama‟ah. Dilaksanakan pada waktu istirahat ke-2 pada jam 
12.00 – 12.30 WIB. Sholat dhuha dan dhuhur berjamaah 
 dilakukan setiap harinya dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Karena terbatasnya kapasitas mushola, tempat sholat dhuha 
dan dhuhur berjama‟ah dilaksanakan pada dua tempat, yaitu 
Mushola dan Aula sekolah. Bagi jama‟ah putra bertempat di 
Mushola dan Aula sekolah untuk jama‟ah putri. Semua wajib 
melaksanakan sholat berjama‟ah. Bagi siswa yang tidak 
melaksanakan sholat tanpa halangan maka akan dikenakan 
sanksi sesuai dengan aturan yang telah ditentukan seperti; 
mengepel mushola, membersihkan kamar mandi, hingga 
menghafalkan surat pilihan yang diberikan oleh guru 
(wawancara Bapak Wawan, 03 Agustus 2017 ).  
Untuk mengetahui siswa yang tidak melaksanakan 
sholat, guru memberikan absen sholat pada setiap kelas. 
Kegiatan sholat dzuhur berjama‟ah sudah berjalan dengan 
lancar. Struktur organisasinya adalah sebagai berikut : 
 Penanggung Jawab  :  Asih Budi Utami, S.Pd 
Koordinator  :   Eni Sugiyarti, S.Pd  
Pembimbing  :  
    Drs. Sukatno 
    Drs. Dwi Haryanto 
    Prasnowo Wibawanto, S.Pd 
    Ririh Prihmiyati, S.Pd 
    Endang Rahmawati, S.Pd 
 Hambatan yang ada dalam pelaksanaan sholat dhuha dan 
dhuhurberjama‟ah adalah siswa yang terkadang berwudhu 
sambil bercanda,  sehingga menghambat waktu pelaksanaan 
sholat, selain itu ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
sholat berjama‟ah. Solusi yang diambil oleh guru yang 
bertanggung jawab pada kegiatan ini adalah yang pertama 
disaat siswa berwudhu sambil bercanda, maka guru 
pembimbing menunggui pelaksanaan wudhu hingga selesai.  
Apabila guru mengawasi proses wudhu, maka akan 
meminimalkan siswa yang bercanda.  
Kemudian untuk hambatan yang kedua tentang siswa 
yang tidak mengikuti kegiatan sholat dhuha dan dhuhur 
berjamaah adalah dengan mencari siswa pada saat jadwal 
sholat, dan semua guru baik coordinator maupun pembimbing 
wajib bertanggung jawab pada pelaksanaan sholat. Wali kelas 
mengarahkan siswa dan bertanggung jawab pula pada siswa 
yang tidak mengikuti kegiatan sholat dhuha dan dzuhur 
berjama‟ah. (wawancara Bapak Mahendra, 01 Agustus 2017)  
3) Kegiatan Hafalan Juz „Amma ( BTQ ) 
Kegiatan hafalan Juz „Amma ( BTQ ) dilaksanakan pada 
waktu jam pelajaran PAI pada setiap minggunya. Tujuan 
kegiatan tersebut adalah untuk meningkatkan hafalan siswa, 
sehingga menjadi penunjang dalam melaksanakan sholat serta 
 kegiatan mengaji lainnya. faktor yang melatar belakangi 
kegiatan tersebut adalalah banyak siswa yang belum mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan benar, banyak siswa yang belum 
mengenal huruf hijaiyyah. Pada pelaksanaannya ada guru yang 
ditunjuk untuk menjadi pembimbing dan menyimak hafalan 
siswa, dilaksanakan pada waktu istirahat setiap harinya dan 
khusus bagi siswa yang tidak terjadwal untuk sholat 
berjama'ah pada hari tersebut. (observasi, 25 Juli 2017) 
Susunan organisasi dalam kegiatan ini adalah : 
Penanggung Jawab : Asih Budi Utami, S.Pd 
Koordinator  : Mahendra Arief Khan, S.Pd.I 
Pembimbing  :  
Eni Sugiyarti, S.Pd.I 
Drs. Sukatno 
Prasnowo Wibawanto, S.Pd 
Ririh Prihmiyati, S.Pd 
(Dokumentasi, 21 Juli 2017) 
Hambatan yang ada dalam pelaksanaan kegiatan BTQ 
adalah siswa yang malas menghafal Juz „Amma, sehingga 
menghambat pelaksanan pengembangan kecerdasan spiritual. 
Solusi dari hambatan yang ada adalah dengan memotivasi 
siswa dan memberikan bimbingan khusus bagi siswa yang 
memang sulit menghafal Juz „Amma. 
 Demikian adalah program yang bebentuk kegiatan pada 
pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual. Sedangkan 
pendekatan, strategi, metode dan tehnik pembelajaran yang dipakai 
dalam pengembangan kecerdasan spiritual adalah : 
1) Pendektan Rasional adalah usaha memberikan peranan pada 
akal siswa dalam memahami dann menghafalkan Juz „Amma 
Asma‟ul Husna dan tausiyah sehingga menjadi pembelajaran 
kontekstual agar siswa dapat mengaitkan materi tausiyah 
dengan kehidupan secara nyata sehingga bisa memberdakan 
perbuatan baik dan buruk. dalam konteks ini metode yang 
dipakai adalah metode ceramah plusn(tanya jawab, diskusi 
tugas)agar siswa mengaitkan materi dengan kehidupan nyata 
dan mengritisi aspek-aspek rutual agama kaiannya adalah 
akhlak dengan sesama. Sedangkan tekhnih yang digunakan 
dalam program ini meliputi dua hal, yaitu :pertama, mengubah 
komponen kognitif menjadi lebih luas. Kedua, mengadakan 
kontak langsung dengan objek sikap dan kehidupan sosial yang 
nyata agar merangsang siswa untuk berfikir dan bersikap sesuai 
dengan ajaran agama. 
2) Pendekatan Emosional adalah upaya untuk merubah perasaan 
emosi siswa dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan 
ajaran Islam dan budaya bangsa. Strategi yang digunakan 
adalah strategi bebasis masalah agar siswa dapat 
mengendalikan emosinya dalam menghadapi masalah dalam 
hidupnya untuk karena nanti hasil akhirnya adalah dengan 
mengingat Allah. Dalam program ini menggunakan dua 
metode, yaitu : Pertama, adalah metode nasehat , merupakan 
metode dalam membentuk sikap keberagamaan siswa pada usia 
remaja, serta mempersiapkan secara moral, psikis, dan sosial, 
dikarenakan nasihat sangat berperan dalam menjelaskan kepada 
 siswa tentang bagaimana menjadi seorang muslim yang baik, 
amar ma‟ruf dan nahi mungkar serta prinsip-prinsip agama 
Islam. Kedua, metode pengawasan yaitu adalah guru atau 
pembimbing mendampingi siswa untuk belajar bersama , 
membaca Al-Qur‟an, Istighotsah serta lainnya, selain itu 
pengawasan merupakan berperan dalam upaya pembentukan 
aqidah, akhlak, dan sosial yang baik. Aspek pengawasan harus 
memberi nilai positif dan optimaloleh karena itu harus 
dilakukan dengan cara yang tidak mengekang siswa, akan 
tetapi dengan cara yang baik dan dimengerti oleh siswa. 
Sedangkan untuk tehnik yang digunakan dalam program 
pengembangan ini adalah dengan perintah serta larangan 
seperti halnya menyuruh siswa untuk menghafalkan Juz 
„Amma. 
3) Pendekatan Keteladanan merupakan pemberian reward kepada 
siswa yang berprestasi berupa keteladanan. Dengan menjadikan 
seorang siswa sebagai siswa teladan atau sebagai figur agama 
maupun non agama dapat memberikan stimulus yang lebih 
kepada siswa lainnya. Keteladanan juga dihadirkan untuk 
memberikan pengaruh positif kepada para siswa dan siswi di 
sekolah ini . Dalam usaha pengembangan spiritual , siswa akan 
lebih mudah memahami ataupun mengerti apabila ada 
seseorang yang ditirunya dan ini merupakan metode yang 
sangat baik bagi pengoptimalan pembentukan spiritual siswa. 
Cooperative learning agar siswa mampu menjadi seorang 
dnegan kepribadian spiritual baikdilingkungankeluarga, 
sekolah dan masyarakat. Dalam ranah ini metode yang 
digunakan adalah keteladanan dan yang menjadi figurnya 
adalah pembimbing atau guru serta siswa yangmempunyai  
berkompetensi psiritual yang lebih dari teman-temannya. Pada 
kegiatan sabtu mengaji ada tiga sampai empat orang siswa 
 yang bertugas memimpin kegiatan sabtu mengaji.  
(Wawancara, Bapak Mahendra, 1 Agustus 2017). 
 Dari hasil observasi pertama pada pelaksanaan 
pengembangan kecerdasan spiritual dalam kegiatan pembelajaran 
PAI, sebelum memasuki ruang kelas semua siswa berada di luar 
dengan berbaris 2 banjar, kemudian bersalaman dengan guru dan 
memasuki ruang kelas, kegiatan ini dilakukan hanya pada jam 
pelajaran pertama disetiap harinya. Setelah memasuki ruang kelas, 
ketua kelas menyiapkan teman-temannya dengan menggunakan 
bahasa arab.  
Kemudian guru mengucapkan salam dan dengan serentak 
seluruh siswa menjawab. Sebelum memasuki pembelajaran, guru 
PAI mengajak semua siswa untuk membaca Asma‟ul Husna 
bersama-sama dan diulang sebanyak 2 kali. Setelah membaca 
Asma‟ul Husna dilanjutkan dengan menyampaikan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan.  
Pembelajaran hari ini adalah tentang Iman kepada Allah 
SWT. Materi yang pertama adalah tentang Iman. Dalam 
pembelajaran guru memberikan perumpamaan atau analogi agar 
materi mudah diterima oleh siswa. Setelah proses pembelajaran 
selesai kemudian guru membuat quiz yang berisikan pertanyaan, 
siapa yang cepat menjawab dengan benar akan mendapatkan poin 
bintang dan dilanjutkan dengan tanya jawab. Kegiatan 
 pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan hamdalah dan salam. 
Kemudian sebelum guru meninggalkan ruang kelas seluruh siswa 
bersalaman dengan mencium tangan guru  (Observasi, 20 Juli 
2017). 
 Dari obervasi kedua, pada saat pelaksanaan sholat dluha 
para siswa sudah menempatkan diri untuk mengambil air wudlu 
kemudian sholat dluha berjama‟ah dan dipimpin oleh salah 
seorang guru. Sholat dluha dilaksanakan pada jam istirahat, para 
siswa melaksanakan sholat dlua dengan tertib. Setelah selesai 
sholat dluha para siswa kemudian keluar dari mushola dan 
melanjutkan untuk istirahat sebentar karena sebentar lagi adalah 
waktunya untuk masuk kelas masing-masing. Dari sholat dluha ini 
didapatkan bahwa penguatan dalam ranah sunnah juga 
diutamakan.  
Pada pelaksanaan sholat dluha ini juga mengajarkan 
kedisiplinan siswa dalam menggunakan waktu yang ada supaya 
efisien dan efektif. Hal ini bertujuan untuk menjadikan siswa 
menjadi manusia yang disiplin dan gotong royong dan tidak 
meninggalkan atau mengesampingkan hal-hal yang sunnah atau 
tidak wajib. (Observasi, 20 Juli 2017) 
Pada observasi ketiga, pada pelaksanaan sholat dzuhur 
berjama‟ah untuk jama‟ah putri (siswi). Pelaksanaan sholat 
 dzuhur ini dimaksudkan dalam pengembangan kecerdasan 
spiritual siswa. Sholat dzuhur dilaksanakan pada jam istirahat ke 
dua dengan durasi waktu 30 menit. Untuk jama‟ah putra 
pelaksanaan sholat dhuhur berjama‟ah berada di mushola sekolah 
dipimpin oleh salah satu guru, karena kapasitas mushola yang 
terbatas maka pelaksanaan sholat pun dipisah, jama‟ah putra di 
mushola dan jama‟ah putri di aula sekolah. 
Pada saat memasuki waktu sholat dzuhur banyak siswi 
yang berdatangan untuk mengambil air wudlu. Tanpa disuruh oleh 
guru mereka para siswi sudah bersiap membuat shaf untuk 
melaksanakan sholat dzhuhur berjama‟ah,sepertinya mereka 
memang sudah terbiasa melakukan hal tesebut. Setelah ibu Eni 
Sugiyarti yang merupakan imam di aula tersebut datang untuk 
mejadi imam pada sholat dzhuhur. Setelah semua selesai 
melaksanakan sholat kemudian ada satu siswa menempatkan diri 
di depan untuk memberikan kultum setelah sholat. Materi kultum 
yang diberikan adalah tentang akhlak kepada sesama teman. 
Setelah selesai sholat berjama‟ah dan kultum para siswi kemudian 
keluar dari aula untuk isirahat sebelum bel masuk kelas 
(Observasi, 20 Juli 2017). 
Pada observasi keempat, dalam kegiatan sabtu mengaji 
diawali dengan mengucapkan salam lalu dilanjutkan dengan 
melantunkan beberapa sholawat yang dipimpin oleh grup 
 ekstrakulikuler rebana. Semua siswa siswi mengikuti pembacaan 
sholawat tersebut. Pembina dan guru pada saat itu pak Hendra 
kemudian memimpin istighotsah dengan do‟a-do‟a yang pendek 
dan tidakterlalu membebani siswa. Setelah selesai istighotsah 
kemudian dilanjutkan dengan hafalan Juz „Amma surat pilihan 
yaitu Al a‟la, Ad Duhaa, At Tin, An Nasr, Al „Alaq, Al Bayyinah, 
Al Ikhlas, Al Falaq, dan An Nas.Kemudian  di pimpin oleh tiga 
sampai empat siswa yang merupakan figur di depan, dan semua 
siswa menirukan secara bersama-sama. 
Kegiatan terakhirnya adalah tausiyah dari guru agama 
Islam, ada juga sesi tanya jawab jika waktunya masih ada, materi 
yang diberikan guru tidak keluar dari akhlak, tauhid dan sosial, 
yang mana materi pada saat ini adalah menghormati guru dan 
orang tua, serta menyayangi teman. Guru sebagai pembina 
mengkondisikan siswa agar siswa benar-benar menghayati dan 
mengikuti kegiatan dengan khidmat serta mencetak siswa yang 
benar-benar faham pembelajaran khususnya penanaman nilai 
spiritual (Observasi, 22 Juli 2017). 
Observasi kelima, dalam kegiatan BTQ diawali dengan 
mengucapkan salam kemudian berdo‟a  bersama-sama. Guru 
yang mengampu BTQ adalah guru PAI, pelaksanaannya di ambil 
dari waktu satu jam pada jam pelajaran PAI. Kegiatan BTQ ini 
selain guru mengajarkan untuk membaca dan menulis namun 
 juga menghafalkan Juz „Amma. Ibu Eni menyampaikan kepada 
siswa tentang bagian mana yang masih sulit dihafalkan, pada Juz 
„Amma, kemudian bu Eni memberikan saran agar siswa dapat  
menghafalkan dengan cepat dan baik.  
Pada pelaksanaan BTQ Ibu Eni mengecek hafalan Juz 
„Amma siswa. Mereka para siswa maju satu per satu untuk 
menyetorkan hafalan yang telah dihafalkan. Suratnya bervariasi, 
ada yang menyetorkan 4 sampai 5 surat dengan kategori surat 
pendek, dan 1 sampai 2 surat untuk surat yang panjang. Setelah 
selesai menyetorkan hafalan kepada bu Eni kemudian 
menuliskan beberapa tulisan mengenai hukum bacaan, 
meneragkan kepada siswa, pada saat itu materinya adalah mad 
(Observasi, 25 Juli 2017). 
Pada observasi keenam, pada pelaksanaan ekstrakulikuller 
hadroh (rebana) yang diampu oleh Ibu Ambar Wisudanti dan 
bapak Mahendra. Dalam proses kegiatan ekstrakulikuler hadrah 
tersebut. Setelah mengucapkan salam, Ibu Ambar kemudian 
berdo‟a bersama dengan siswa. Setelah selesai berdo‟a kemudian 
melantunkan satu buah lagu sebagai kegiatan sebelum ekstra. 
Setelah selesai display, kemudian guru mengkritisi beberapa model 
pukulan hadrah yang dipakai.  
 Selanjutnya Pak Hendra menerangkan dan memberikan 
beberapa pukulan variasi untuk menambah bagusnya permainan 
hadrah. Dalam praktiknya kemudian bapak Hendra menyuruh 
siswa untuk kreatif dengan membuat variasi tambahan bagi siswa 
itu sendiri. Kegiatan ektrakulikuller diakhiri dengan do‟a dan siswa 
mengembalikan alat rebana pada ruang penyimpanan alat musik 
(Observasi, 3 Agustus 2017). 
b. Faktor penghambat pelaksanaan program pengembangan 
kecerdasan spiritual di SMP Negeri 2 Girimarto Kab. 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2017/2018 
Dalam pelaksanaannya dan beberapa hambatan pada 
pelaksanaan program pembangan kecerdasan spiritual tersebut. 
Terutama yang dihadapi oleh pembina atau pembimbing program 
tersebut, menurut Ibu Asih Budi Utami (wawancara 02 Agustus 
2017) hambatan yang dihadapi adalah : 
“Pertama, penguasaan hafalan, kedua konsentrasi siswa, 
ketiga sarana pembelajaran siswa.‟‟ 
Faktor penghambat pelaksanaan program pengembangan 
spiritual yang lainnya adalah sebagai berikut : 
1) Penguasaan hafalan siswa yang terkadang tidak stabil, banyak 
siswa terkadang tidak hafal pada surat tertentu, sehingga guru 
harus mengikuti hafalan yang sedang dihafalkan.  
 2) Konsentrasi siswa,  terkadang sulit membimbing siswa untuk 
konsentrasi karena teman-teman lainnya terkadang asyik 
sendiri dan akhir nya menganggu siswa lainnya.  
3) Siswa terkadang malas untuk membawa Asma‟ul Husna dan 
Istighotsah atau kitab yang berkaitan dengan kegiatan tersebut.  
4) Siswa  kelas VII masih memiliki kesulitan dalam mengikuti 
program yang diadakan. Kelas VII biasanya masih memiliki 
kecerdasan spiritual rendah banyak yang melakukan 
penyimpangan seperti membolos, mencontek saat ujian, tidak 
sholat dzuhur berjama‟ah, membully teman, sering terlambat 
dalam mengikuti kegiatan keagamaan, tidak berseragam 
sesuai aturan, kurang sopan terhadap teman dan guru. 
(wawancara, 01 Agustus 2017) 
Selain hambatan tersebut terdapat faktor pendukung 
terlaksananya program pengembangan kecerdasan spiritual. 
program ini di setujui oleh kepala sekolah dan didukung dengan 
baik. Hal ini seperti kata Ibu Asih Budi Utami selaku kepala 
sekolah bahwa: 
“Pihak sekolah mendukung terlaksananya program 
pengembangn spiritual melalui penyediaan sarana dan 
prasarana serta prosedur perizinan yang mudah” 
(wawancara 02 Agustus 2017). 
 Perihal dukungan sarana dan prasarana oleh sekolah 
dikuatkan dengan keterangan dari sebagai guru kesenian bahwa 
program pengembangan spiritual sekolah memang menyediakan 
sarana pembelajarannya, seperti buku Juz „Amma kemudian buku  
follow the line dan prasarana lainnya yang disediakan agar 
kegiatan pengembangan spiritual tentang nilai keagamaan dapat 
berjalan dengan baik , efektif dan efisien seperti, ruang kelas, 
LCD dan Sound System. (wawancara, Bapak Wawan 03 Agustus 
2017). 
Menurut Hoirudin selaku figur siswa yang dipilih sebagai 
pemimpin kegiatan sabtu mengaji. Dalam kegiatan sabtu 
mengaji, sholat dhuha, sholat dhuhur berjama‟ah serta BTQ dan 
lainnya memiliki hasil dibidang cerdas spiritualnya dan memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: Merasa selalu dekat dengan Allah, 
Memiliki tingkah laku yang sopan, rendah hati, ikhlas, dan sabar 
(Wawancara, 04 Agustus 2017).  
Hasil yang dapat dilihat dari pelaksanaan program 
pengembangan kecerdasan spiritual  adalah sebagai berikut : 
1)   Merasa kehadiran Allah adalah sifat yang selalu merasakan 
bahwa Allah SWT itu selalu berada di dalam hidupnya , 
selain itu merasakan bahwa Allah selalu melihatnya, hal ini 
memicu kesadaran beragama siswa, hal ini dapat dilihat pada 
 motivasi siswa yang  sudah tidak malas untuk melaksanakan 
sholat, tidak membolos, tidak melanggar peraturan sekolah 
dalam berseragam sesuai aturan, tidak terlambat, dan tidak 
mencontek ketika ujian.  
2) Memiliki tingkah laku yang sopan adalah siswa bergaul 
dengan cara yang baik, lebih sopan kepada gurunya, 
kemudian tidak membulying teman nya. 
3)  Rendah hati adalah sifat dimana seorang merasa segala 
nikmat yang ia dapatkan semuanya semata-mata hanya 
karena Allah SWT, serta tidak berbangga diri dan 
menganggap lebih mulia dari orang lain.  
4) Ikhlas merupakan kemampuan untuk menghadapi dan 
melakukan sesuatu dengan hanya meminta dan mengharap 
ridha Allah SWT. Hal ini tercermin dari sikap siswa yang 
mengikuti program seperti kesadaran untuk selalu sholat tepat 
waktu, jujur dalam berkata,dan  amanah dalam perbutannya.  
5) Sabar adalah kemampuan untuk mengendalilkan diri dari 
hawa nafsu yang mengajar kepada keburukan. Sifat ini 
tercermin dari sikap siswa pada saat tes tidak mencontek, 
lebih bersemangat dalam belajar, dan tidak membolos lagi 
(wawancara Bapak Mahendra, 01 Agustus 2017 ).  
 
 c. Solusi hambatan pelaksanaan program pengembangan 
kecerdasan spiritual di SMP Negeri 2 Girimarto Kab. 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2017/2018 
Dari pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual, 
terdapat beberapa hambatan atau kendala yang dialami, namun 
SMP Negeri 2 Giirmarto mempunyai solusi untuk menyelesaikan 
hambatan tersebut. Ibu Asih mengatakan bahwa : 
“Solusinya adalah memberikan fasilitas yang intens 
kepada siswa, baik dari pembimbingnya maupun sarana 
prasarananya” (Wawancara, 2 Agustus 2017). 
 
Menurut Bapak Mahendra ada beberapa poin penyelesaian 
hambatan tersebut, yaitu : 
1) Untuk menanggulangi masalah hafalan siswa saya mewajibkan 
siswa untuk menghafalkan Juz „Amma dan Asma‟ul Husna dan 
itu masuk dalam pelajaran PAI di sekolah.  
2) Pada pengendalian siswa semua guru yang terlibat dalam 
kegiatan tersebut, jadi semua guru mengkonsdisikan siswa 
untuk focus kepada materi yang diajarkan.  
3) Sebagai sarana untuk mensukseskan program ini maka sekolah 
memberikan kebijaksanaan, yaitu memberikan Juz „Amma dan 
Follow The line (menebalkan ayat Juz „Amma) yang juga 
bertujuan untuk mengasah ketrampilan siswa dalam menulis 
Al-Qur‟an (Wawancara, 01 Agustus 2017).    
 B. Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Program Pengembangan Kecerdasan Spiritual Siswa 
di SMP Negeri 2 Girimarto Kab. Wonogiri Tahun Pelajaran 
2017/2018 
Pengembangan kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 2 
Girimarto Kab. Wonogiri sudah dilaksanakan sejak tahun 2015 
dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa dalam beragama 
serta meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Pengembangan 
kecerdasan spiritual ini dilaksanakan setiap hari, dalam 
pengembangan kecerdasan spiritual ini ada beberapa kegiatan 
diantaranya adalah, sabtu mengaji, hafalan Juz „Amma, Hafalan 
Asma‟ul Husna, BTQ, sholat dhuha dan sholat dhuhur  berjama‟ah. 
Kegiatan sabtu mengaji dilaksanakan pada hari sabtu pada jam 
pelajaran pertama dan kedua yaitu pukul 07.15 – 08.45, kegiatan ini 
berisikan istighotsah, tausiyah keagamaan, serta pembacaan Juz 
„Amma.  
Hafalan Asma‟ul Husna dilaksanakan pada jam pelajaran PAI, 
dan BTQ (Baca Tulis Al-Qur‟an) dilaksanakan pada jam pelajaran 
khusus. Selanjutnya untuk sholat dhuha dan sholat dhuhur berjama‟ah 
dilaksanakan setiap hari kecuali hari jum‟at dengan jadwal yang telah 
ditentukan. 
Dalam pelaksanaan program pengembangan kecerdasan 
spiritual ada beberapa cara yang dapat dilaksanakan Kecerdasan 
 spiritual dikembangkan dengan beberapa cara, seperti yang 
dikemukakan oleh  
Sedangkan Sedangkan cara mengembangkan kecerdasan 
spiritual di sekolah dengan beberapa cara diantaranya adalah : 
a) Melalui jalan tugas 
Biarkan siswa untuk melakukan kegiatan sendiri dan 
melatih mereka memecahkan masalahnya sendiri 
b) Melalui jalan pengasuhan 
Pendidik perlu menciptakan suasana kelas penuh 
kegembiraan dimana setiap peserta didik saling menghargai, 
saling memaafkan bila terjadi konflik. 
c) Melalui jalan pengetahuan 
Pendidik perlu mengembangkan kurikulum sekolah yang 
mampu merealissikan tentang nilai penanaman spiritual 
d) Melalui jalan perubahan pribadi 
Dalam setiap kegitan belajar mengajar, seharusnya guru 
memotivasi siswa untuk kreatif. 
e) Melalui jalan persaudaraan 
Pendidik harus mendorong siswa untuk saling bersaudara 
antara satu dengan yang lainnya, sebagai salah satu upaya 
yang dilakukan untuk memberikan penanaman spiritual dan 
setia kawan 
f) Melalui jalan kepemimpinan 
 Pendidik menjadi model seorang pemimpin yang baik dan 
diamati sungguh-sungguh oleh para siswa. 
Sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan 
kecerdasan spiritual di SMP Negeri 2 Girimarto menggunakan tiga 
pendekatan, yaitu : 
a) Pendekatan Rasional 
Pendektan Rasional adalah usaha memberikan peranan 
pada akal siswa dalam memahami dann menghafalkan Juz 
„Amma Asma‟ul Husna dan tausiyah sehingga menjadi 
pembelajaran kontekstual agar siswa dapat mengaitkan materi 
tausiyah dengan kehidupan secara nyata sehingga bisa 
memberdakan perbuatan baik dan buruk dalam konteks ini 
metode yang dipakai adalah metode ceramah plus (tanya jawab, 
diskusi tugas) agar siswa mengaitkan materi dengan kehidupan 
nyata dan mengritisi aspek-aspek spiritual agama kaiannya adalah 
akhlak dengan sesama. Sedangkan tekhnih yang digunakan dalam 
program ini meliputi dua hal, yaitu :pertama, mengubah 
komponen kognitif menjadi lebih luas. Kedua, mengadakan 
kontak langsung dengan objek sikap dan kehidupan sosial yang 
nyata agar merangsang siswa untuk berfikir dan bersikap sesuai 
dengan ajaran agama.  
 b) Pendekatan Emosional 
Pendekatan emosional adalah upaya untuk merubah 
perasaan emosi siswa dalam menghayati perilaku yang sesuai 
dengan ajaran Islam dan budaya bangsa. Strategi yang digunakan 
adalah strategi bebasis masalah agar siswa dapat mengendalikan 
emosinya dalam menghadapi masalah dalam hidupnya untuk 
karena nanti hasil akhirnya adalah dengan mengingat Allah. 
Dalam program ini menggunakan dua metode, yaitu : Pertama, 
adalah metode nasehat, merupakan metode dalam membentuk 
sikap keberagamaan siswa pada usia remaja, serta mempersiapkan 
secara moral, psikis, dan sosial, dikarenakan nasihat sangat 
berperan dalam menjelaskan kepada siswa tentang bagaimana 
menjadi seorang muslim yang baik, amar ma‟ruf dan nahi 
mungkar serta prinsip-prinsip agama Islam. Kedua, metode 
pengawasan yaitu adalah guru atau pembimbing mendampingi 
siswa untuk belajar bersama , membaca Al-Qur‟an, Istighotsah 
serta lainnya, selain itu pengawasan merupakan berperan dalam 
upaya pembentukan aqidah, akhlak, dan sosial yang baik. Aspek 
pengawasan harus memberi nilai positif dan optimaloleh karena 
itu harus dilakukan dengan cara yang tidak mengekang siswa, 
akan tetapi dengan cara yang baik dan dimengerti oleh siswa. 
Sedangkan untuk tehnik yang digunakan dalam program 
 pengembangan ini adalah dengan perintah serta larangan seperti 
halnya menyuruh siswa untuk menghafalkan Juz „Amma. 
c) Pendekatan Keteladanan  
Pendekatan ketaladanan merupakan pemberian reward 
kepada siswa yang berprestasi berupa keteladanan. Dengan 
menjadikan seorang siswa sebagai siswa teladan atau sebagai figur 
agama maupun non agama dapat memberikan stimulus yang lebih 
kepada siswa lainnya. Keteladanan juga dihadirkan untuk 
memberikan pengaruh positif kepada para siswa dan siswi di 
sekolah ini. Dalam usaha pengembangan spiritual , siswa akan 
lebih mudah memahami ataupun mengerti apabila ada seseorang 
yang ditirunya dan ini merupakan metode yang sangat baik bagi 
pengoptimalan pembentukan spiritual siswa. Cooperative learning 
agar siswa mampu menjadi seorang dnegan kepribadian spiritual 
baik dilingkungankeluarga, sekolah dan masyarakat. Dalam ranah 
ini metode yang digunakan adalah keteladanan dan yang menjadi 
figurnya adalah pembimbing atau guru serta siswa yang 
mempunyai  berkompetensi spiritual yang lebih dari teman-
temannya. Pada kegiatan sabtu mengaji ada tiga sampai empat 
orang siswa yang bertugas memimpin kegiatan sabtu mengaji.  
 2. Faktor penghambat pelaksanaan program pengembangan 
kecerdasan spiritual di SMP Negeri 2 Girimarto Kab. Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
Pada setiap melaksanakan segala sesuatu sudah pasti memiliki 
hambatan, begitu pula pada pelaksanaan pengembangan kecerdasan 
spiritual ini . berikut beberapa hambatannya : 
a) Penguasaan hafalan siswa yang terkadang tidak stabil, banyak siswa 
terkadang tidak hafal pada surat tertentu, sehingga guru harus 
mengikuti hafalan yang sedang dihafalkan.  
b) Konsentrasi siswa juga banyak menyita kekurangan dalam program 
tersebut, pasalnya terkdang sulit membimbing siswa untuk 
konsentrasi karena teman-teman lainnya terkadang asyik sendiri dan 
akhir nya menganggu siswa lainnya.  
c) Siswa terkadang malas untuk membawa buku Juz „Amma ataupun 
buku lainnya yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. Selain itu 
kegiatan pada awal biasanya kelas VII masih memiliki kesulitan 
dalam mengikuti program yang diadakan ini. Kelas VII biasanya 
masih memiliki kecerdasan spiritual rendah banyak yang melakukan 
penyimpangan seperti membolos, mencontek saat ujian, tida sholat 
dzuhur berjama‟ah, membully teman, sering terlambat dalam 
mengikuti kegiatan keagamaan, tidak berseragam sesuai aturan, 
kurang sopan terhadap teman dan guru. 
 
 3. Solusi dari hambatanpelaksanaan program pengembangan 
kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 2 Girimarto Kab. 
Wonogiri 
Kecerdasan spiritual menghadirkan iman yang kukuh dan rasa 
serta kepekaan yang mendalam. Kecerdasan spiritual melahirkan 
kemampuan untuk memperhalus budi pekerti. Solusi dari masalah 
yang yang dilakukan oleh sekolah dan guru adalah sebegai berikut : 
a) Penguasaan hafalan siswa yang terkadang tidak stabil, banyak 
siswa terkadang tidak hafal pada surat tertentu.Solusi dari masalah 
ini adalah guru PAI mewajibkan siswa untuk menghafalkan Juz 
„Amma dan kemudian harus menyetorkan hafalannya pada setiap 
pelajaran PAI setiap mingggunya. Guru akan mengawasi hafalan 
dan membenarkan jika terjadi kesalahan 
b) Konsentrasi siswa juga banyak menyita kekurangan dalam 
program tersebut, pasalnya terrdang sulit membimbing siswa 
untuk konsentrasi karena teman-teman lainnya terkadang asyik 
sendiri dan akhir nya menganggu siswa lainnya. Solusi yang 
diambil dari permasalahan ini adalah pada pelaksanaan program 
pengembangan spiritual di kegiatan sabtu mengaji semua guru 
mengawasi siswa, mendampingi siswa dan menjadi pengendali 
siswa, agar semua siswa terkondisi dalam melaksanakan program 
tersebut. 
 c) Siswa terkadang malas untuk membawa buku Juz „Amma ataupun 
buku lainnya yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. Solusi dari 
masalah ini adalah sekolah menyediakan juz „Amma sebagai salah 
satu sarana yang diberikan oleh sekolah, pada saat melaksanakan 
kegiatan sabtu mengaji bagi siswa kelas VII wajib membawa juz 
„Amma karena memang belum semuanya hafal. 
Hasil pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual siswa 
di SMP Negeri 2 Girimarto Tahun Pelajaran 2017 / 2018 
adalahmelahirkan iman yang kukuh dan rasa serta kepekaan yang 
mendalam. Kecerdasan semacam inilah yang menegaskan wujud 
Tuhan ada di mana-mana.  
Sedangkan indikator seorang yang memiliki kecerdasan spiritual di 
lingkup sekolah adalah: (Tasmara , 2003: 37-38) :  
a) Merasakan kehadiran Allah SWT 
b) Berdzikir dan berdo‟a 
c) Memiliki kualitas sabar 
d) Cenderung berbuat kebaikan 
e) Memiliki empati yang baik 
f) Berjiwa besar 
g) Memiliki visi 
 
   
  Sedangkan pengembangan kecerdasan spiritual dapat 
dilaksanakan dengan beberapa cara yaitu  : 
a) Memberikan pembelajaran tentang Ilmu Tauhid/Aqidah 
 Sebagai bekal peserta didik dalam mengenal sang 
penciptanya yaitu Allah SWT. Pelajaran aidah ini tidak hanya 
sebatas mengenali siapa Allah SWT, namun juga menghayati 
nama-nama, sifat dan dzat-Nya. Karena dalam pengembangan 
kecerdasan spiritual hal pertama yang harus diterapkan adalah 
mengenal sang penciptanya. 
b) Memberikan pengetahuan tentang akhlakul karimah 
Akhlak adalah ilmu yang memoelajari tentang adab 
seseoang yang dilakukan sehai-hari. Pendidikan akhlak bertujuan 
untuk membekali peserta didik tentang bagaimana bersikap dan 
bagaimana bertutur kata yang baik dengan orang lain. Ilmu akhlak 
juga mengajarkan tentang berakhlak kepada Allah dan semua 
makhluk ciptaan-Nya. Sehingga untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual dibutuhkan pendidikan akhlak untuk menata 
adabnya 
c) Menghayati ayat Al Qur‟an sebagai pedoman dalam kehidupan 
sehari-hari 
Seperti dalam Al Qur‟an telah dijelaskan bahwa esensi Al 
Qur‟an merupakan pedoman hidup bagi manusia. Dengan 
 menghayati Al Qur‟an maka peserta didik memiliki bekal dalam 
menjalani masa depannya. 
Hasil yang dapat dilihat dari pelaksanaan pengembangan 
kecerdasan spiritual adalah :  
a) Merasakan kehadiran Allah SWT, hal ini terlihat dari perubahan sikap 
siswa yang dulu sering tidak melaksanakan sholat sekarang sering 
melaksanakan sholat dengan tertib. Berdzikir dan berdo‟a adalah 
salah satu cara yang dilaksanakan untuk mengembangkan kecerdasan 
spiritual, sifat ini terlihat dari sering membaca Al-Qur‟an.  
b) Berjiwa besar adalah seperti sering membantu teman yang kesusahan.  
c) Memiliki visi dalam hidupnya.  
d) Rendah hati adalah sifat dimana seseorang merasa segala nikmat yang 
ia dapatkan semata-mata karena Allah, dan dia tidak menganggap 
dirinya lebih mulia dari orang lain, tapi dia akan menghargai orang 
lain, dan menjauhkan diri dari sifat menyombongkan dirinya sendiri. 
Sifat ini tercermin dari perubahan sikap siswa seperti: dari orang yang 
suka menyombngkan diri menjadi orang yang rendah hati, dari orang 
yang suka membully teman menjadi orang yang suka membantu, dan 
dari orang yang suka merendahkan orang lain menjadi orang yang 
menghargai orang lain. 
e) Ikhlas adalah kemampuan untuk menghadapi dan melakukan sesuatu 
hanya mengharapkan ridho Allah SWT. Sifat ini tercermin dari 
 perubahan sikap siswa seperti: kesadaran untuk berjilbab, sholat dan 
berkata jujur tanpa diperintah dan dipaksa oleh orang lain.  
f) Sabar adalah kemampuan untuk mengendalikan diri, menghindari 
hawa nafsu yang mengajak ke hal-hal negatif. Sifat ini tercermin dari 
perubahan sikap siswa seperti tidak pacaran, tidak mencontek saat tes, 
dan tidak membolos saat sekolah. 
  
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dilapangan dan analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan guna 
menjawab rumusan masalah yang ada.Adapun pelaksanaan program 
pengembangan kecerdasan spiritual di SMP Negeri 2 Girimarto Kab. 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah : 
1. Pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual di SMP Negeri 2 
Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2017/2018 
Pelaksanaan program pengembangan kecerdasan spiritual di SMP 
Negeri 2 Girimarto dilaksanakan setiap harian dan mingguan. Kegiatan 
penunjang program tersebut adalah sabtu mengaji, BTQ Asma‟ul 
Husna, dan tausiyah. Kegiatan tersebut dilaksanakan selama satu 
minggu sekali secara rutin, untuk pelaksanaan sabtu mengaji 
dilaksanakan pada hari sabtu pada jam pelajaran pertama pada pukul 
07.15-08.45, dilaksanakan secara bersama-sama dengan bimbingan 
dari guru. Sedangkan untuk materi yang diberikan pada kegiatan sabtu 
mengaji ini adalah istighotsah yang bertujuan untuk membiasakan  
siswa berdo‟a kepada Allah dengan baik, selanjutnya memba a Juz 
„Amma surat pilihan secara bil ghoib (hafalan), kegiatan terakhir 
 dalam rangkaian sabtu mengaji ini adalah tausiyah yang dibawakan 
oleh guru PAI, materi yang diberikan pada saat tausiyah ini meliputi; 
tata krama, budi pekerti, menuntut ilmu. Selain tausiyah juga 
dilaksanakan berjabat tangan ketika bertemu dengan guru ataupun 
siswa, serta mengucapkan salam. Evaluasi yang di gunakan dalam 
pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual menggunakan tes 
lisan, tes  praktik serta observasi sikap.  
Pelaksanaan ini didukung oleh sekolah, agar program 
pengembangan kecerdasan spiritual ini berjalan secara eektif, 
sehingga dapat memicu perkembangan dan peningkatan kecerdasan 
spiritual siswa. Hal ini dibuktikan dengan aspek kognitif (hasil tes PAI 
Meningkat). Prikomotor (kenakalan remaja semakin turun)serta 
afektif (sholat dhuha, sholat wajib berjamaah. Sikap siswa memiliki 
perubahan atau peningkatan menjadi lebih baik dari sebelumnya). 
Dalam pelaksanaanya program pengembangan kecerdasan 
spiritual menggunakan tiga pendekatan yaitu : 
a. Pendekatan Rasional 
Pendektan Rasional adalah usaha memberikan peranan 
pada akal siswa dalam memahami dann menghafalkan Juz 
„Amma Asma‟ul Husna dan tausiyah sehingga menjadi 
pembelajaran kontekstual agar siswa dapat mengaitkan materi 
tausiyah dengan kehidupan secara nyata. 
 
 b. Pendekatan Emosional 
Pendekatan emosional adalah upaya untuk merubah 
perasaan emosi siswa dalam menghayati perilaku yang sesuai 
dengan ajaran Islam dan budaya bangsa. Strategi yang digunakan 
adalah strategi bebasis masalah agar siswa dapat mengendalikan 
emosinya dalam menghadapi masalah dalam hidupnya untuk 
karena nanti hasil akhirnya adalah dengan mengingat Allah.  
c. Pendekatan Keteladanan  
Pendekatan ketaladanan merupakan pemberian reward 
kepada siswa yang berprestasi berupa keteladanan. Dengan 
menjadikan seorang siswa sebagai siswa teladan atau sebagai figur 
agama maupun non agama dapat memberikan stimulus yang lebih 
kepada siswa lainnya. Keteladanan juga dihadirkan untuk 
memberikan pengaruh positif kepada para siswa dan siswi di 
sekolah ini.  
Hasil dari pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual  
a. Berdzikir dan berdo‟a kepada Allah SWT adalah dari perubahan 
sikap siswa yang dulu sering tidak melaksanakan sholat sekarang 
sering melaksanakan sholat dengan tertib. 
b. Berjiwa besar adalah seperti sering membantu teman yang 
kesusahan. 
c. Memiliki visi dalam hidup nya adalah dari sering tidak patah 
semangat 
 d. Rendah hati tercermin dari perubahan sikap siswaseperti: dari 
orang yang suka menyombngkan diri menjadi orang yang rendah 
hati, dari orang yang suka membully teman menjadi orang yang 
suka membantu, dan dari orang yang suka merendahkan orang lain 
menjadi orang yang menghargai orang lain. 
e. Ikhlas adalah kemampuan untuk menghadapi dan melakukan 
sesuatu hanya mengharapkan ridho Allah SWT. Kesadaran untuk 
berjilbab, sholat dan berkata jujur tanpa diperintah dan dipaksa 
oleh orang lain.  
f. Sabar tercermin dari menghindari hawa nafsu yang mengajak ke 
hal-hal negatif. Sifat ini tercermin dari perubahan sikap siswa 
seperti tidak pacaran, tidak mencontek saat tes, dan tidak 
membolos saat sekolah. 
2. Faktor penghambat pelaksanaan program pengembangan kecerdasan 
spiritual di SMP Negeri 2 Girimarto Tahun Pelajaran 2017/2018 
adalah : 
a. Penguasaan hafalan siswa yang terkadang tidak stabil, banyak 
siswa terkadang tidak hafal pada surat tertentu. 
b. Konsentrasi siswa juga banyak menyita kekurangan dalam 
program pengembangan spiritual 
c. Siswa terkadang malas untuk membawa buku Juz „Amma ataupun 
buku lainnya yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. Solusi dari 
 hambatan pelaksanaan program pengembangan kecerdasan 
spiritual siswa di SMP Negeri 2 Girimarto Kabupaten Wonogiri 
3. Solusi hambatan pelaksanaan program pengembangan kecerdasan 
spiritual di SMP Negeri 2 Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2017/2018 adalah : 
a. Penguasaan hafalan siswa yang terkadang tidak stabil, banyak 
siswa terkadang tidak hafal pada surat tertentu. Solusi dari 
masalah ini adalah guru PAI mewajibkan siswa untuk 
menghafalkan Juz „Amma. 
b. Konsentrasi siswa berpengaruh pada pelaksanaan program 
tersebut. Solusi semua guru mengawasi siswa, mendampingi 
siswa dan menjadi pengendali siswa, agar semua siswa terkondisi 
dalam melaksanakan program tersebut. 
c. Siswa terkadang malas untuk membawa buku Juz „Amma ataupun 
buku lainnya yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. Solusi dari 
masalah ini adalah sekolah menyediakan juz „Amma . 
  
 B. SARAN 
1. Kepala sekolah  
a. Hendaknya memfasilitasi program yang telah diadakan, untuk 
menunjang keberhasilan program dengan out put lebih baik. 
b. Hendaknya lebih intensif dalam memantau kegiatan 
pengembangan kecerdasan spiritual di sekolah. 
2. Guru  
a. Hendaknya mendukung, memotivasi dan memfasilitasi agar 
pelaksanaan program lebih meningkat lagi, sehingga siswa juga 
lebih suka dengan metode yang baru.; 
b. Meningkatkan kreatifitasnya agar dapat memodifikasi program 
menjadi lebih baik dan menyenangkan, sehingga siswa lebih 
tertarik dengan program yang diwajibkan. 
3. Siswa 
a. Hendaknya mengikuti program dengan sebaik-baiknya 
b. Semoga selalu menjadi siswa yang baik, dengan adanya program 
pengembangan kecerdasan spiritual.  
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 PEDOMAN DALAM PENELITIAN 
 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Proses kegiatan pembelajaran agama Islam 
2. Pelaksanaan program sabtu mengaji, sholat dhuha dan sholat dhuhur 
berjamaah 
3. Kegiatan ekstrakulikuler Hadroh 
 
B. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Dokumentasi profil sekolah (letak geografis, sejarah berdiri, visi dan 
misi, tujuan, struktur organisasi SMP Negeri 2 Girimarto) 
2. Keadaan guru, karyawan/staf di SMP Negeri 2 Girimarto 
3. Keadaan siswa di SMP Negeri 2 Girimarto 
4. Sarana dan prasarana SMP Negeri 2 Girimarto 
5. Foto kegiatan (sabtu mengaji (BTQ, asmaul husnah, dan hafalan 
surat/juz „amma), sholat dhuha, sholat dhuhur berjama‟ah, dan 
ektrakulikuler hadroh) 
6. Proposal kegiatan sabtu mengaji 
7. Proposal kegiatan sholat (sholat dhuha dan dhuhur berjama‟ah) 
8. Proposal program pengembangan spiritual 
9. Bacaan Isthighotsah 
10. Bacaan Asmaul Husnah 
11. Kartu BTQ 
 
C. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Guru PAI 
a) Apa yang dimaksud dengan kecerdasan spiritual? 
b) Apa saja faktor pendorong diadakannya program pengembangan 
spiritual? 
 c) Apa saja bentuk program pengembangan spiritual di sekolah ini? 
d) Bagaimana pelaksanaan program pengembangan spiritual di 
sekolah ini? 
e) Apa saja faktor pendukung terlaksananya program pengembangan 
spiritual di sekolah ini? 
f) Apa saja faktor penghambat pelaksanaan program pengembangan 
spiritual? 
g) Bagaimana solusi yang anda berikan pada hambatan pelaksanaan 
program pengembangan spiritual? 
 
2. Kepala Sekolah  
a) Apa yang dimaksud dengan kecerdasan spiritual? 
b) Apa faktor yang melatarbelakangi dilaksanakannya program 
pengembangan spiritual? 
c) Apa saja jenis program pengembangan spiritual di sekolah ini? 
d) Sejauh mana pelaksanaan pengembangan spiritual di sekolah ini? 
e) Siapa saja yang terlibat dalam program pengembangan spiritual di 
sekolah ini? 
f) Apakah anda sering melakukan evaluasi pada program 
pengembangan spiritual ini? 
g) Bagaiamana tingkat keberhasilan program pengembangan spiritual 
di sekolah ini? 
 
3. Guru non PAI 
a) Apakah anda terlibat dalam program pengembangan spiritual di 
sekolah ini? 
b) Bagaimana pelaksanaan pengembangan spiritual di sekolah ini? 
c) Bagaimana pelaksanaan pengembangan spiritual yang anda berikan 
dalam mata pelajaran anda? 
d) Apa faktor penghambat pelaksanaan pegembangan spiritual pada 
mata pelajaran anda? 
 e) Bagaimana solusi yang anda berikan terhadap hambatan tersebut? 
f) Sejauh mana pelaksanaan pengembangan spiritual pada mata 
pelajaran yang anda ampu? 
g) Bagaimana tingkat keberhasilan pengembangan spiritual pada mata 
pelajaran anda? 
 
4. Siswa  
a) Apakah anda diwajibkan mengikuti kegiatan sabtu mengaji? 
b) Apakah anda diwajibkan melaksanakan sholat berjama‟ah? 
c) Apakah anda senang mengikuti kegiatan sabtu mengaji? 
d) Apakah anda mendapat sanksi jika  tidak mengikuti kegiatan sabtu 
mengaji dan sholat berjamaah? 
e) Apa saja kesulitan yang anda rasakan dalam mengikuti kegiatan 
ini? 
f) Apa solusi yang diberikan oleh guru dengan permasalahan 
tersebut? 
g)  Perubahan apa yang anda rasakan sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan ini? 
 
  
 FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : O.01 
Judul   : Proses Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Waktu   : Kamis, 20 Juli 2017 / 07.00 WIB – 09.20 WIB  
Tempat  : Ruang Kelas SMP Negeri 2 Girimarto  
Hasil Observasi : 
 Pada hari Kamis, 20 Juli 2017, peneliti melakukan observasi kegiatan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Girimarto. Saya sampai 
di SMP Negeri 2 Girimarto pukul 07.00 WIB saya mengikuti kegiatan apel pagi 
sampai pukul 07.15 WIB. Setelah itu saya bergegas menemui kepala sekolah yang 
sedang berada di kantor tata usaha untuk kemudian memohon ijin untuk 
melakukan observasi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selang 
beberapa menit saya kemudian diantar oleh bapak Sukatno menuju ke kelas, 
karena kebetulan pada saat itu pembelajaran PAI pada jam 1-3 dan berada di kelas 
8F. Kelas itu diampu oleh bapak Henda selaku guru PAI. 
 Dalam proses pembelajaran PAI tersebut, sebelum memasuki ruang kelas 
semua siswa berada di luar dengan berbaris 2 banjar, kemudian bersalaman 
dengan guru dan memasuki ruang kelas, kegiatan ini dilakukan hanya pada jam 
pelajaran pertama disetiap harinya. Setelah memasuki ruang kelas, ketua kelas 
menyiapkan teman-temannya dengan menggunakan bahasa arab. Kemudian guru 
mengucapkan salam dan dengan serentak seluruh siswa menjawab. Sebelum 
memasuki pembelajaran, guru PAI mengajak semua siswa untuk membaca 
Asma‟ul Husna bersama-sama dan diulang sebanyak 2 kali. Setelah membaca 
Asma‟ul Husna dilanjutkan dengan menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Pembelajaran hari ini adalah tentang Iman kepada Allah SWT. 
Materi yang pertama adalah tentang Iman. Dalam pembelajaran guru memberikan 
 perumpamaan atau analogi agar materi mudah diterima oleh siswa. Setelah proses 
pembelajaran selesai kemudian guru membuat quiz yang berisikan pertanyaan, 
siapa yang cepat menjawab dengan benar akan mendapatkan poin bintang dan 
dilanjutkan dengan tanya jawab. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
mengucapkan hamdalah dan salam. Kemudian sebelum guru meninggalkan ruang 
kelas seluruh siswa bersalaman dengan mencium tangan guru. 
 Hasil observai hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Girimarto. Guru melibatkan siswa 
dalam penyampaian materi pembelajaran, supaya siswa benar-benar memahami 
materi yang diajarkan guru. Dalam pembelajaran PAI diawali dengan membaca 
Asma‟ul Husna ini menunjukkan bahwa penanaman spiritual harus ditekankan 
pada siswa. Selain itu pembelajaran yang dilakukan juga mengutamakan nilai 
akhlakul karimah atau budi pekerti yang terlihat dari sopan santun siswa serta 
bersalaman dengan guru dan berinteraksi dengan baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kode   : O.02 
Judul   : Observasi Sholat Dhuha 
Waktu   :  Kamis, 20 Juli 2017 pukul 09.30-09.45 WIB 
Tempat  : Mushola SMP Negeri 2 Girimarto 
Hasil Observasi :  
Pada hari Kamis, 20 Juli 2017 peneliti melakukan observasi sholat dhuha 
di Mushola SMP Negeri 2 Girimarto. Setelah melakukan observasi pembelaajaran 
PAI dengan pak Hendra dan kelas 8F. Saya bergegas menemui ibu Eni pada pukul 
09.30 saya kemudian diantarkan ke mushola untuk melihat pelaksanaan sholat 
dluha. Karena pada saat itu sudah masuk waktu istirahat, dan segera 
melaksanakan sholat dluha. 
 Pada saat pelaksanaan sholat dluha kebetulan hanya di mushola yang 
dipakai, untuk jama‟ah perempuan pada hari itu ada latihan menari, jadi tidak 
diwajibkan untuk sholat dluha berjama‟ah. Mereka para siswa sudah 
menempatkan diri untuk mengambil air wudlu kemudian sholat dluha berjama‟ah 
dan dipimpin oleh salah seorang guru. Setelah selesai sholat dluha para siswa 
kemudian keluar dari mushola dan melanjutkan untuk istirahat sebentar karena 
sebentar lagi adalah waktunya untuk masuk kelas masing-masing.  
 Dari observasi ini menunjukkan bahwa, penguatan dalam ranah sunnah 
juga diutamakan. Pada pelaksanaan sholat dluha ini juga mengajarkan untuk 
kedisiplinan siswa dalam menggunakan waktu yang ada supaya efisien dan 
efektif. Hal ini bertujuan untuk menjadikan siswa menjadi manusia yang disiplin 
dan gotong royong dan tidak meninggalkan atau mengesampingkan hal-hal yang 
sunnah atau tidak wajib.  
 
 
 Kode   : O.03 
Judul   : Pelaksanaan Sholat Dhuhur Berjama‟ah 
Waktu   : Kamis, 20 Juli 2017 / 12.00 WIB – 12.30 WIB 
Tempat  : Aula SMP Negeri 2 Girimarto 
Hasil Observasi :  
 Pada hari Kamis, 20 Juli 2017 peneliti melakukan observasi pelaksanaan 
sholat dzuhur berjama‟ah yang dilakukan oleh siswa sebagai bagian dari 
rangkaian pengembangan spiritual. Sesampainya di sekolah pada pukul 11.50 
WIB saya langsung bergegas ke ruangan guru untuk menemui bapak Hendra, 
karena saya sudah membuat janji sebelumnya untuk melaksanakan observasi pada 
pelaksanaan sholat dzuhur berjama‟ah. Pada pukul 12.00 WIB yang merupakan 
jadwal istirahat kemudian saya bergegas ke aula sekolah untuk bersama-sama 
dengan jama‟ah putri atau siswa melaksanakan sholat dzuhur berjama‟ah. Untuk 
jama‟ah putra pelaksanaan sholat dhuhur berjama‟ah berada di mushola sekolah 
dipimpin oleh salah satu guru, karena kapasitas mushola yang terbatas maka 
pelaksanaan sholat pun dipisah, jama‟ah putra di mushola dan jama‟ah putri di 
aula sekolah.  
 Waktu saya sampai di aula sekolah banyak siswi yang berdatangan dengan 
membawa mukena. Semua siswi bergegas untuk mengambil air wudlu dan 
kemudian masuk ke aula. Tanpa disuruh oleh guru mereka para siswi sudah 
bersiap membuat shaf untuk melaksanakan sholat dzhuhur berjama‟ah, sepertinya 
mereka memang sudah terbiasa melakukan hal tesebut. Setelah ibu guru yang 
merupakan imam di aula tersebut datang untuk mejadi imam pada sholat dzhuhur. 
Setelah semua selesai melaksanakan sholat kemudian ada satu siswa yang berjalan 
ke depan untuk memberikan kultum setelah sholat. Setelah selesai sholat 
berjama‟ah dan kultum mereka para siswi kemudian keluar dari aula untuk 
isirahat sebelum bel masuk kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran siswa 
untuk melaksanakan sholat wajib secara berjama‟ah sudah kian baik.  
 Kode   : O.04 
Judul   : Proses Kegiatan Sabtu Mengaji 
Waktu   : Sabtu, 22  Juli 2017 / 07.15 – 08.45 WIB 
Tempat  : Lapangan upacara SMP Negeri 2 Girimarto 
Hasil Observasi : 
 Pada hari sabtu, 22 Juli 2017, peneliti melakukan observasi kegiatan sabtu 
mengaji SMP Negeri 2 Girimarto. Sesampainya di sekolah saya langsung 
menemui bapak Hendra selaku koordinator kegiatan sabtu mengaji tersebut, 
karena sebelumnya saya telah membuat janji untuk melakukan observasi pada 
kegiatan tersebut, beliau langsung mengantar saya untuk bergabung pada kegiatan 
sabtu mengaji, karena kegiatan sudah akan dimulai. Seluruh siswa dan siswi 
sudah berkumpul dan duduk di lapangan sekolah.  
Pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual daalam kegiatan sabtu 
mengaji diawali dengan mengucapkan salam lalu dilanjutkan dengan melantunkan 
beberapa sholawat yang dipimpin oleh grup ekstrakulikuler rebana. Semua siswa 
siswi mengikuti pembacaan sholawat tersebut. Pembina dan guru kemudian 
memimpin istighotsah dengan do‟a-do‟a yang pendek dan tidak terlalu 
membebani siswa. Setelah selesai istighotsah kemudian dilanjutkan dengan 
hafalan Juz „Amma surat pilihan yaitu Al a‟la, Ad Duhaa, At Tin, An Nasr, Al 
„Alaq, Al Bayyinah, Al Ikhlas, Al Falaq, dan An Nas. Kemudian  di pimpin oleh 
tiga sampai empat siswa yang merupakan figur di depan, dan semua siswa 
menirukan secara bersama-sama. Kegiatan terakhirnya adalah tausiyah dari guru 
agama Islam, ada juga sesi tanya jawab jika waktunya masih ada, materi yang 
diberikan guru tidak keluar dari akhlak, tauhid dan sosial, yang mana materi pada 
saat ini adalah menghormati guru dan orang tua, serta menyayangi teman.  
Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan sabtu mengaji 
SMP Negeri 2 Girimarto. Guru selalu membimbing siswa-siswi serta 
mengkondisikan mereka pada saat pelaksanaan kegiatan. Agar siswa benar-benar 
 menghayati dan mengikuti kegiatan dengan khidmat serta mencetak siswa yang 
benar-benar faham pembelajaran khususnya penanaman nilai spiritual. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kode   : O.05 
Judul   : Kegiatan BTQ dan Hafalan  
Waktu   : Selasa, 25 Juli 2017 / 09.00 WIB – 09.40 WIB 
Tempat  : Ruang kelas SMP Negeri 2 Girimarto 
Hasil Observasi :  
 Pada hari selasa, 25 juli 2017, peneliti melakukan observasi kegiatan BTQ 
yang dilakukan di SMP Negeri 2 Girimarto. Kegiatan BTQ ini dilakukan di ruang 
kelas, di ambil dari waktu satu jam pada jam pelajaran PAI. Kegiatan BTQ ini 
selain guru mengajarkan untuk membaca dan menulis namun juga menghafalkan 
Juz „Amma. 
 Pada waktu saya sampai di sekolah, masih dalam jam pelajaran ke 3, maka 
semua siswa masih belajar di dalam kelas. Kebetulan pada saat ini kegiatan 
pembelajaran BTQ berada di kelas VIIIB pada jam pelajaran yang ke 4 di ampu 
oleh bu Eni. Setelah bel pergantian jam pelajaran, saya kemudian bergegas 
menuju kelas VIIIB. Guru menyampaikan kepada siswa tentang bagian mana 
yang masih sulit dihafalkan, pada Juz „Amma, kemudian guru memberikan saran 
agar siswa dapat  menghafalkan dengan cepat dan baik. Pada pelaksanaan BTQ 
pada saat itu guru mengecek hafalan Juz „Amma siswa. Mereka para siswa maju 
satu per satu untuk mneyetorkan hafalan yang telah dihafalkan. Suratnya 
bervariasi, ada yang menyetorkan 4 sampai 5 surat dengan kategori surat pendek, 
dan 1 sampai 2 surat untuk surat yang panjang. Setelah selesai menyetorkan 
hafalan kepada guru kemudian guru menuliskan beberapa tulisan mengenai 
hukum bacaan, meneragkan kepada siswa, pada saat itu materinya adalah mad.  
 Dari observasi ini menunjukkan bahwa, penguatan dalam ranah Al-Qur‟an 
juga di utamakan. Hal ini bertujuan untuk menjadikan siswa sebagai manusia 
yang mencintai Al Qur‟an dari mulai kanak-kanak. Dan nantinya disaat besar 
sudah bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar.  
 Kode   : O.06 
Judul   : Pelaksanaan Sholat Dhuhr Berjama‟ah 
Waktu   : Selasa, 25 Juli 2017 / 12.00 WIB – 12.30 WIB 
Tempat  : Mushola SMP Negeri 2 Girimarto 
Hasil Observasi :  
Pada hari selasa, 25 Juli 2017 peneliti melakukan observasi pelaksanaan 
sholat dzuhur berjama‟ah. Setelah sebelumnya saya mengamati siswi di aula 
sekolah, pada kesempatan hari ini saya berkesempatan mengamati siswa di 
mushola yang menjalankan sholat dhuhur berjama‟ah. Waktu menunjukan pukul 
12.00 WIB, kemudian siswa berbondong-bondong pergi ke mushola dan mereka 
mengambil air wudhu.  
Tanpa mendapat perintah dari guru para siswa sudah bersiap membuat 
shaf untuk melaksanakan sholat dzhuhur berjama‟ah, sepertinya mereka memang 
sudah terbiasa melakukan hal tesebut. Disana saya juga melihat bapak guru yang 
ikut mengisi shaf, kemudian pak Prasnowo menjadi imam sholat dhuhur pada 
siang ini. Setelah semua selesai melaksanakan sholat kemudian, pak Prasnowo 
berdiri dan menghadap ke jama‟ah untuk memberikan kultum. Setelah selesai 
sholat berjama‟ah dan kultum para siswiakemudian keluar dari mushola untuk 
isirahat sebentar sebelum bel masuk kelas.  
 
 
 
 
 
 
 Kode   : O.07 
Judul   : Observasi Ekstrakulikuler Hadroh (Rebana) 
Waktu   : Kamis, 3 Agustus 2017 pukul 13.20-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Aula  SMP Negeri 2 Girimarto 
Hasil Observasi :  
 Pada hari kamis, 3 Agustus 2017 peneliti melakukan observasi pada 
kegiatan ekstrakulikuller hadroh (rebana) SMP Negeri 2 Girimarto Kab. 
Wonogiri. Sesampainya saya di SMP Negeri 2 Girimarto, sekolah ini sudah sepi 
hanya tinggal beberapa guru dan siswa yang mau mengikuti ektrakulukuller 
hadrah ini. Ekstrakulikuler berada di ruang aula SMP Negeri 2 Girimarto 
Wonogiri. 
 Dalam proses kegiatan ekstrakulikuler hadrah tersebut. Setelah 
mengucapkan salam, guru kemudian berdo‟a bersama dengan siswa. Setelah 
selesai berdo‟a kemudian melantunkan satu buah lagu sebagai kegiatan sebelum 
ekstra. Setelah selesai display, kemudian guru mengkritisi beberapa model 
pukulan hadrah yang dipakai. Kemudian pak Hendra menerangkan dan 
memberikan beberapa pukulan variasi untuk menambah bagusnya permainan 
hadrah. Dalam praktiknya kemudian bapak Hendra menyuruh siswa untuk kreatif 
dengan membuat variasi tambahan bagi siswa itu sendiri. Kegiatan ektrakulikuller 
diakhiri dengan do‟a dan siswa mengembalikan alat rebana pada ruang 
penyimpanan alat musik. 
 Hasil observasi ini menunjukkan rangkaian kegiatan ektrakulikuller. 
Bapak Mustakim selalu menyuruh siswa untuk membuat variasi sendiri, dalam 
rangkan mengembangkan jiwa seni dan kemampuannya. Supaya menjadi orang 
yang cerdas dalam Islam.   
 
  
 FIELD NOTE DOKUMENTASI 
 
Kode  : D.01 
Judul  : Dokumentasi Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Girimarto 
Tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat : Ruang Tata Usaha (TU) SMP Negeri 2 Girimarto 
Waktu  : 08:00-09:00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21 Juli 2017, saya berkunjung kembali ke SMP Negeri 2 
Girimarto untuk meminta dokumentasi Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 
Girimarto kepada bagian Tata Usaha (TU). Sesampai di ruang Tamu saya 
dipersilahkan masuk ke ruang TU. Saya langsung di persilahkan duduk oleh 
Karyawan TU, dan saya menjelaskan maksud kedatangan saya untuk meminta 
dokumentasi Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Girimarto. Karyawan TU meminta 
flashdisk saya untuk mengcopy file Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Girimarto  
 Hasil dokumentasi saya hari ini adalah dokumentasi Sejarah Berdirinya 
SMP Negeri 2 Girimarto. 
  
 Kode  : D.02 
Judul  : Dokumentasi Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 Girimarto 
Tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat : Ruang Tata Usaha (TU) SMP Negeri 2 Girimarto 
Waktu  : 08:00-09:00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21 Juli 2017, saya berkunjung kembali ke SMP Negeri 2 
Girimarto untuk meminta dokumentasi Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 
Girimarto kepada bagian Tata Usaha (TU). Sesampai di ruang Tamu saya 
dipersilahkan masuk ke ruang TU. Saya langsung di persilahkan duduk oleh 
Karyawan TU, dan saya menjelaskan maksud kedatangan saya untuk meminta 
dokumentasi Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 Girimarto. Karyawan TU 
memberikan saya buku tentang SMP Negeri 2 Girimarto yang berisi menyangkut 
tentang sekolah tersebut. Kemudian saya diminta untuk mencopy tentang Visi, 
Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 Girimarto.  
 Hasil dokumentasi saya hari ini adalah Dokumentasi Visi, Misi dan Tujuan 
SMP Negeri 2 Girimarto. 
  
 Kode  : D.03 
Judul  : Dokumentasi Struktur Organisasi di SMP Negeri 2 Girimarto 
Tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat : Ruang Tata Usaha (TU) SMP Negeri 2 Girimarto 
Waktu  : 09:00-10:00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21 Juli 2017, saya berkunjung ke SMP Negeri 2 
Girimarto untuk meminta dokumentasi Struktur Organisasi di SMP Negeri 2 
Girimarto kepada bagian Tata Usaha (TU). Sesampai di ruang Tamu saya 
dipersilahkan masuk ke ruang TU. Saya langsung di persilahkan duduk oleh 
Karyawan TU, dan saya menjelaskan maksud kedatangan saya untuk meminta 
dokumentasi Struktur Organisasi di SMP Negeri 2 Girimarto. Karyawan TU 
memberikan saya buku yang berisi Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Girimarto. 
Kemudian saya mencopy nya, selian itu saya juga diminta untuk memfoto 
Struktur Organisasi yang dituliskan pada papan tulis. 
 Hasil dokumentasi saya hari ini adalah Dokumentasi Struktur Organisasi 
di SMP Negeri 2 Girimarto. 
  
 Kode  : D.04 
Judul  : Dokumentasi Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa di SMP    
   Negeri 2 Girimarto 
Tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat : Ruang Tata Usaha (TU) SMP Negeri 2 Girimarto 
Waktu  : 09:00-10:00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21 Juli 2017, saya berkunjung ke SMP Negeri 2 
Girimarto untuk meminta dokumentasi Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa di 
SMP Negeri 2 Girimarto kepada bagian Tata Usaha (TU). Sesampai di ruang 
Tamu saya dipersilahkan masuk ke ruang TU. Saya langsung di persilahkan 
duduk oleh Karyawan TU, dan saya menjelaskan maksud kedatangan saya untuk 
meminta dokumentasi Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa di SMP Negeri 2 
Girimarto. Karyawan TU memberikan saya buku file tentang keadaan Guru, 
Karyawan dan Siswa untuk kemudian dicopy.  
 Hasil dokumentasi saya hari ini adalah Dokumentasi Keadaan Guru, 
Karyawan dan Siswa di SMP Negeri 2 Girimarto. 
  
 Kode  : D.05 
Judul  : Dokumentasi Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2  
    Girimarto 
Tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat : Ruang Tata Usaha (TU) SMP Negeri 2 Girimarto 
Waktu  : 09:00-10:00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21Juli 2017, saya berkunjung kembali ke SMP Negeri 2 
Girimarto untuk meminta dokumentasi Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP 
Negeri 2 Girimarto kepada bagian Tata Usaha (TU). Sesampai di ruang Tamu 
saya dipersilahkan masuk ke ruang TU. Saya langsung di persilahkan duduk oleh 
Karyawan TU, dan saya menjelaskan maksud kedatangan saya untuk meminta 
dokumentasi Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Girimarto. 
Karyawan TU memberikan saya buku untuk dicopy tentang  Keadaan Sarana dan 
Prasarana di SMP Negeri 2 Girimarto. 
 Hasil dokumentasi saya hari ini adalah Dokumentasi Keadaan Sarana dan 
Prasarana di SMP Negeri 2 Girimarto. 
  
 Kode  : D.06 
Judul  : Dokumentasi Program Pengembangan Kecerdasan Spiritual  
Tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat : Ruang Guru SMP Negeri 2 Girimarto 
Waktu  : 10:00-11:00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21 Juli 2017, saya berkunjung kembali ke SMP Negeri 2 
Girimarto untuk meminta dokumentasi yang berkaitan dengan Program 
Pengembangan Kecerdasan Spiritual kepada Bapak Hendra. Sesampai di ruang 
Guru saya dipersilahkan masuk ke raung guru yaitu ruang Bapak Hendra. Pada 
saat itu ruang kantor Guru tidak begitu ramai karena Guru-guru yang lain sedang 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas. Saya langsung di persilahkan duduk 
oleh Bapak Hendra. Bapak hendra memberi saya file tentang program 
Pengembangan Kecerdasan Spiritual  untuk dicopy file-file tersebut. Dalam 
program pengembangan Kecerdasan Spiritual ini ada beberapa macam kegiatan 
yang dilaksanakan mulai dari BTQ, Sabtu Mengaji, Hafalan Surat, dan Hafalan 
Asma‟ul Husna, terlihat menarik sekali program ini.  
 Hasil dokumentasi saya hari ini adalah Dokumentasi Program 
Pengembangan Kecerdasan Spiritual. 
 
 
 
 
  
 FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : W.01 
Waktu   : Selasa, 1 Agustus 2017 pukul 11.00 WIB 
 Narasumber  : MahendraArief K, S.Pd.I 
Tempat  : Mushola SMP Negeri 2 Girimarto 
Hasil wawancara : 
Pada hari selasa, 1 Agustus 2017 siswa-siswi SMP Negeri 2 Girimarto 
melaksanakan KBM seperti biasa.Dan pada kesempatan hari ini saya ingin 
menemui salah satu guru Agama Islam yaitu bapak Hendra yang kebetulan masih 
mengampu pelajaran dikelas.Beliau selesai mengajar sekitar pukul 11.00 
WIB.Setelah selesai mengajar beliau menemui saya di mushola sekolah, 
kebetulan saya sudah membuat janji dengan beliau.Pada kesempatan hari ini, saya 
mewawancarai beliau tentang pelaksanaan program pengembangan spiritual yang 
ada di sekolah.Wawancara tersebut yakni berisi sebagai berikut : 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf pak saya mengganggu waktu bapak 
sebentar. Maksud kedatangan saya kesini adalah untuk bertanya 
tentang program pengembangan kecerdasan spiritual yang ada di 
sekolah ini. 
Pak Hendra : Wa‟alaikumsalam, iya mbak. Ada apa? Ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti : Nggih pak, terima kasih. Sebelum sampai pertanyaan tentang 
pelaksanaan program kecerdasan spiritual, saya ingin mengetahui 
pendapat bapak tentang kecerdasan spiritual? 
 Pak Hendra : iya kecerdasan spiritual yang diterapkan di sekolah ini adalah 
kecerdasan yang memberikan pengaruh besar pada kepribadian 
siswa. Pendapat saya tentang kecerdasan spiritual adalah, 
kecerdasan yang paling tinggi karena di dalam kecerdasan ini 
tidak hanya berisi tentang kecerdasan secara intelegensi, namun 
juga berisi tentang kondisi pasrahnya diri seseorang pada Allah 
SWT.   `  
Pneliti : Apa saja faktor yang melatarbelakangi diaakannya program 
pengembangan spiritual? 
Pak Hendra : dulu sewaktu masuk disini sudah ada tapi belum terstruktur 
maksud dan tujuannya, belum diwadahi seperti sekarang. Secara 
umum latarbelakang diadakannya program ini karena 
banyakpelanggaran yang dilakukan oleh siswa, sampai kami para 
guru bingung harus dibagaimanakan anak-anak 
itu.Pelanggarannya seperti ada siswa yang merokok, membolos, 
tidak mengikuti pelajaran dan tidak menghormati guru.Oleh 
karena itu maka dibuatlah program ini.Kuikulum 2013 
merupakan acuan yang inti dalam pengembangan spiritual di 
SMP Negeri 2 Girimarto ini. 
Peneliti : program ini sudah lama dilaksanakan pak ? lantas apa tujuan 
pelaksanaan program ini ? bagaimana bentuk programnya ? 
Pak Hendra : Pelaksanaan program pengembangan kecerdasan spiritual di SMP 
Negeri 2 Girimarto sudah dilaksanakan sejak tahun 2015. 
Kegiatan penunjang program tersebut adalah sabtu mengaji, BTQ 
Asma‟ul Husna, dan tausiyah. Kegiatan tersebut dilaksanakan 
selama satu minggu sekali secara rutin, untuk pelaksanaan sabtu 
mengaji dilaksanakan pada hari sabtu pada jam pelajaran pertama 
pada pukul 07.15-08.45, dilaksanakan secara bersama-sama 
dengan bimbingan dari guru. Sedangkan untuk materi yang 
 diberikan pada kegiatan sabtu mengaji ini adalah istighotsah 
yang bertujuan untuk membiasakan  siswa berdo‟a kepada Allah 
dengan baik, selanjutnya memba a Juz „Amma surat pilihan 
secara bil ghoib (hafalan), kegiatan terakhir dalam rangkaian 
sabtu mengaji ini adalah tausiyah yang dibawakanoleh guru PAI, 
materi yang diberikan pada saat tausiyah ini meliputi; tata krama, 
budi pekerti, menuntut ilmu. Selain tausiyah juga dilaksanakan 
berjabat tangan ketika bertemu dengan guru ataupun siswa, serta 
mengucapkan salam. Untuk tujuannya yang jelas membimbing 
anak-anak supaya menjadi anak yang bai, cerdas baik secara 
spiritual maupun secara intelligence, serta membina karakter nya 
agar menjadi seorang muslim yang baik. 
Peneliti : bagaimana strategi yang dipakai dalam program pengembangan 
kecerdasan spiritual ini pak ? 
Pak Hendra : strategi yang dipakai dalam program ini ada tiga mbak. 
Pendekatan Rasional adalah usaha memberikan peranan pada akal 
siswa dalam memahami dann menghafalkan Juz „Amma Asma‟ul 
Husna dan tausiyah sehingga menjadi pembelajaran kontekstual 
agar siswa dapat mengaitkan materi tausiyah dengan kehidupan 
secara nyata sehingga bisa memberdakan perbuatan baik dan 
buruk .  
Pendekatan Emosional adalah upaya untuk merubah perasaan 
emosi siswa dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan 
ajaran Islam dan budaya bangsa. Strategi yang digunakan adalah 
strategi bebasis masalah agar siswa dapat mengendalikan 
emosinya dalam menghadapi masalah dalam hidupnya untuk 
karena nanti hasil akhirnya adalah dengan mengingat Allah. 
Dalam program ini menggunakan dua metode, yaitu : Pertama, 
 adalah metode nasehat , merupakan metode dalam membentuk 
sikap keberagamaan siswa pada usia remaja. 
Pendekatan Keteladanan merupakan pemberian reward kepada 
siswa yang berprestasi berupa keteladanan. Dengan menjadikan 
seorang siswa sebagai siswa teladan atau sebagai figur agama 
maupun non agama dapat memberikan stimulus yang lebih 
kepada siswa lainnya. Keteladanan juga dihadirkan untuk 
memberikan pengaruh positif kepada para siswa dan siswi di 
sekolah ini. Dalam usaha pengembangan spiritual , siswa akan 
lebih mudah memahami ataupun mengerti apabila ada seseorang 
yang ditirunya dan ini merupakan metode yang sangat baik bagi 
pengoptimalan pembentukan spiritual siswa. Ya seperti itu kira-
kira strategi yang dipakai mbak. 
Peneliti : Bagaimana hasil dari pelaksanaan program ini ? 
Pak Hendra : Hasil yang dapat dilihat dari pelaksanaan program tersebut adalah  
 pertama, merasa kehadiran Allah adalah sifat yang selalu 
merasakan bahwa Allah SWT itu selalu berada di dalam 
hidupnya, selain itu merasakan bahwa Allah selalu melihatnya, 
hal ini memicu kesadaran beragama siswa dan dapat dilihat 
bahwa  siswa sudah tidak malas untuk melaksanakan sholat, tidak 
membolos dan lainnya. dan peraturan sekolah dalam berseragam 
sesuai aturan, tidak terlambat, dan tidak mencontek ketika ujian. 
Kedua memiliki tingkah laku yang sopan adalah siswa bergaul 
dengancara yang baik, lebih sopan kepada gurunya, kemudian 
tidak membulying teman nya. Ketiga, rendah hati adalah sifat 
dimana seorang merasa segala nikmat yang ia dapatkan semuanya 
semata-mata hanya karena Allah SWT, serta tidak berbangga diri 
dan menganggap lebih mulia dari orang lain. Kempat, ikhlas 
merupakan kemampuan untuk menghadapi dan melakukan 
 sesuatu dengan hanya meminta dan mengharap ridha Allah SWT. 
Hal ini tercermin dari sikap siswa yang mengikuti program seperti 
kesadaran untuk selalu sholat tepat waktu, jujur dalam berkata, 
dan amanah dalam perbutannya. Kelima, sabar adalah 
kemampuan untuk mengendalilkan diri dari hawa nafsu yang 
mengajar kepada keburukan. Sifat ini tercermin dari sikap siswa 
pada saat tes tidak mencontek, lebih bersemangat dalam belajar, 
dan tidak membolos lagi 
Peneliti : Apakah ada evaluasi untuk memperbaiki program ini pak ? 
Pak Hendra : Ada mbak,  Evaluasi yang di gunakan dalam pelaksanaan 
pengembangan kecerdasan spiritual menggunakan tes lisan, tes  
praktik serta observasi sikap. Pelaksanaan ini didukung oleh 
sekolah , agar program pengembangan kecerdasan spiritual ini 
berjalan secara eektif, sehingga dapat memicu perkembangan dan 
peningkatan kecerdasan spiritual siswa. Hal ini dibuktikan 
dengan aspek kognitif (hasil tes PAI Meningkat). Prikomotor 
(kenakalan remaja semakin turun)serta afektif (sholat dhuha, 
sholat wajib berjamaah. Sikap siswa memiliki perubahan atau 
peningkatan menjadi lebih baik dari sebelumnya) 
Peneliti  : Berarti memang sudah terstruktur dengan baik ya pak. 
Pak Hendra : Ya kira-kira begitu mbak 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukug terlaksananya program pengembangan 
spiritual di sekolah ini? 
Pak Hendra : Buku-buku ya, pegangan siswa seperti juz amma, asmaul husnah. 
Disabtu mengaji juga ada. Karena ada follow the line itu kalau 
pernah dengar  follow the line itu adalah menebalkan tulisan arab 
yang titik-titik itu hlo mbak, itu juga salah satu bentuk daya 
dukung pelaksanaan program ini. Jadi anak-anak itu tidak 
 terbentur pada kemampuan mereka yang tidak bisa menguasai 
bahasa arab atau tulisan arab.  
Peneliti : Itu kan faktor pendukung secara material, kalau dari guru mata 
pelajaran selain Agama Islam bagaiman pak?  
Pak Hendra : Untuk guru, Alhamdulillah daya dukungannya ataupun pemberi 
saran sebagainya itu banyak mbak guru-guru yang antusias 
dalam pelaksanaan program ini. Mereka senang dengan kegiatan 
yang diadakan ini. Kepala sekolah juga menegaskan jika semua 
guru harus terlibat dalam pelaksanaan program ini. 
Peneliti : Jadi yang berperan tidak hanya guru PAI? 
Pak Hendra : Iya itu mbak, karena ini sekolah negeri mbak. Jadi tidak terbatas 
hanya guru PAI saja. Semua guru ikut berperan dalam 
pelaksanaan program ini. Untuk agama non Islam pun juga 
dibimbing oleh guru agamanya serta guru yang mempunyai 
keyakinan sama artiny, jika pengembangan spiritual agama 
kristen , bukan hanya guru PAK saja yang mengampu namun 
guru lain yang beragama Kristen juga melaksanakannya. 
Peneliti : Apa saja faktor penghambat pelaksanaan program spiritual? 
Pak Hendra : Pertama, penguasaan hafalan siswa yang terkadang tidak stabil, 
banyak siswa terkadang tidak hafal pada surat tertentu, sehingga 
guru harus mengikuti hafalan yang sedang dihafalkan. Kedua, 
konsentrasi siswa juga banyak menyita kekurangan dalam 
program tersebut pasalnya, terkdang sulit membimbing siswa 
untuk konsentrasi karena teman-teman lainnya terkadang asyik 
sendiri dan akhir nya menganggu siswa lainnya. ketiga, siswa 
terkadang malas untuk membawa buku juz „Amma ataupun buku 
lainnya yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. Selain itu 
 kegiatan pada awal biasanya kelas VII masih memiliki kesulitan 
dalam mengikuti program yang diadakan ini.. 
Peneliti  : Bagaiamna solusi dari bapak sendiri sebagai guru untuk 
menghilangkan hamabatan pelaksanaan program pengembangan 
spiritual? 
Pak Hendra : Pertama, solusinya adalah adalah guru PAI mewajibkan siswa 
untuk menghafalkan Juz „Amma dengan menggunakan 
pembelajan BTQ yang ada pada kelas-kelas. Kedua, solusinya 
adalah semua guru mengawasi siswa, mendampingi siswa dan 
menjadi pengendali siswa, agar semua siswa terkondisi dalam 
melaksanakan program tersebut. Ketiga, solusi dari masalah ini 
adalah sekolah menyediakan juz „Amma untuk siswa dengan 
menggunakan follow the line yang menunjang hafalan dan 
kreatifitas siswa dalam menebalkan tulisan tersebut . 
Peneliti : Kemudian bagaimana dengan sholat dhuha nya pak? 
Pak Hendra  : Pelaksanaan sholat dhuha itu dsekitar jam 9.30 sampai jam 10.00 
Karena terbatasnya tempat, jadi pelaksanaan sholat dhuha dalam 
satu hari itu ada 3 kelas yaitu kelas 7, 8 dan 9 sesuai dengan 
jadwal yang ditentunkan. 
Peneliti : Kemudian bagaimana dengan siswa lain yang tidak ada 
jadwalnya, apa mereka bisa izin saat jam pelajaran? 
Pak Hendra : Tidak bisa mbak. Jadi latar belakang diadakannya sholat dluha  
ini salah satunya karena banyak siswa yang saat jam pelajaran 
izin untuk sholat, karena itu saya mengusulkan ada jadwal untuk 
sholat dhuha.   
Peneliti :Terimakasih atas informasi yang bapak berikan. 
Assalamu‟alaikum wr wb. 
 Pak Hendra : Iya sama-sama mbak. Jangan sungkan kalau membutuhkan 
informasi lainnya. Wa‟alaikumsalam wr wb. 
 Kode  : W.02 
Waktu  :Rabu, 2 Agustus 2017 pukul 09.30  
Narasumber : Asih Budi Utami, S.Pd / Kepala Sekolah  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Pada hari rabu, 2Agustus saya pergi ke SMP Negeri 2 Girimarto, pada saat 
itu sama kebetulan langsung bertemu dengan kepada sekola pada jam 07.00 WIB 
tepat saat bel masuk sekolah. saya kemudian pergi ke ruangan kepala sekolah 
untuk menindak lanjuti keinginan saya untuk meneliti di sekolah ini. Setelah itu 
saya berniat mewawancarai beliau selaku kepada sekolah, namun beliau 
mengatakan untuk menunggu setelah selesai memberikan pembinaan kepada staff 
Tata Usaha. Pada pukul 09.30 saya bertemu dengan beliau di kantornya. Saya 
mewawancarai beliau sebagai berikut : 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum Wr. Wb  
Kepala Sekolah : Wa‟alaikumu Salam Wr. Wb, iya mbak silahkan jadi  
wawancaranya ? 
Peneliti  : injih bu jadi, sebelumnya mohon maaf bu seperti yang  
anda ketahui bahwa saya akan melaksanakan penelitian di 
sekolah ini, karena mempunyai program pengembangan 
spiritual. Nah, menurut anda apa yang dimaksud dengan 
kecerdasan spiritual ? 
Kepala Sekolah : iya mbak, insya Allah saya bantu sebisa saya dengan  
kondisi yang ada di sekolah ini. Kecerdasan spiritual itu 
kan poin inti di seluruh fikiran manusia, yang menuntun 
pada kearifan, kebijaksanaan dan kesadaran. 
Peneliti  : program ini sudah dilaksanakan berapa tahun bu ? 
Kepala Sekolah : program ini dilaksanakan sudah mulai tahun 2015 mbak 
Peneliti  : mohon maaf bu, sebenarnya apa faktor yang  
 melatarbelakangi adanya program pengembangan spiritual 
ini bu ? saya harap anda menjelaskan kepada saya. 
Kepala Sekolah : faktornya ya lingkungan mbak. Memang wilayah sini itu  
rata-rata kesadaran beragamanya kurang, maka untuk 
membantu orang tua dalam mendidik putra putrinya, kami 
mengadakan program ini. Selanjutnya karena memang 
adanya Nawa Cita Presiden yang menginstruksikan untuk 
mengembangkan sektor spiritual serta adanya penanaman 
nilai karakter religius dari SK Bupati. 
Peneliti  : apakah bentuk dukungan dari sekolah ini untuk     
   pelaksanaan program ini bu ? 
Kepala Sekolah : Pihak sekolah mendukung terlaksananya program  
  pengembangan spiritual melalui penyediaan sarana dan   
   prasarana serta prosedur perizinan yang mudah 
Peneliti  : lantas, apa saja jenis program pengembangan spiritual  
  disekolah ini? 
Kepala Sekolah : program yang dilaksanakan untuk mengembangkan  
kecerdasan spiritual antara lain adalah;  hafalan ayat suci  
Al-Qur‟an, Asma‟ul Husna, Sholat berjama‟ah,  
penanaman budi pekerti, serta wawasan keagamaan. 
Peneliti  : sejauh mana pelaksanaan program pengembangan  
kecerdasan spiritual di sekolah ini? 
Kepala Sekolah : untuk pelaksanaannya alhamdulillah baik mbak. Dari  
mulai yang dulu nol hingga sekarang sudah bertambah. 
Kesadaran siswa untuk melaksanakan sholat pun juga 
lebih bayak. 
Peneliti  : siapa saja yang terlibat dalam pelaksaan program ini? 
Kepala Sekolah : semua guru terlibat mbak. Koordinatornya adalah guru  
agama, dan guru-guru yang lain sebagai keanggotaannya.  
Peneliti  : apakah anda sering memberikan bimbingan serta evaluasi  
 pada pelaksanaan program ini? 
Kepala Sekolah : ya sesuai dengan tupoksinya saya memberikan bimbingan  
pada semua guru, itu dilaksanakan seminggu sekali pada 
hari senin setelah selesai upacara/pada jam pembinaan. 
Untuk evaluasi juga dilaksanakan pada hari itu juga. 
Peneliti  : bagaimana tingkat keberhasilan program tersebut? 
Kepala Sekolah : kalo keberhasilan menurut saya sudah lumayan mbak,  
yang jelas sudah ada perubahan pada siswa-siswi di 
sekolah ini setelah dilaksanakannya program. Dalam 
kisaran persen sekitar 70 % , karena masih ada yang perlu 
dibenahi. 
Peneliti  : Apakah hambatan dari pelaksanaan program ini bu ? 
Kepala Sekolah : hambatannya sesuai yang saya ketahui seperti penguasaan   
  hafalan, konsentrasi siswa,  dan sarana pembelajaran   
   siswa. 
 
Peneliti  : sudah cukup bu Asih, hanya itu saja yang saya tanyakan  
kepada anda. Terima kasih atas waktu yang anda berikan. 
Wassalamu‟alaikum wr wb.  
Kepala Sekolah : iya kalau mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam wr wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kode   : W.03 
Waktu   : Kamis, 03 Agustus 2017 
Narasumber  : Wawan Abdul Malik, S.Sn  
Tempat  : Ruang Aula  
Hasil wawancara : 
Pada hari kamis, saya sampai di SMP Negeri 2 Girimarto pukul 06.45 
sudah banyak guru yang datang di sekolah. Saya mengikuti kemudian menghadap 
kepada salah satu guru untuk melanjutkan penelitian di sekolah tersebut. Saya 
berniat untuk mewawancarai guru non PAI, tepat pada pukul 08.00 WIB ibu 
kepala sekolah memberikan saya izin untuk wawancara pada salah satu guru yang 
kebetulan tidak ada jam mengajar pada saat itu. Namanya adalah bapak Wawan 
Abdul Malik, S.Sn guru kesenian di sekolah tersebut. Saya mewawancarai beliau 
di ruang Aula. Berikut adalah wawancaranya : 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr. Wb, selamat pagi pak, mohon izin saya  
ingin mewawancarai bapak. 
Pak Wawan : Wa‟alaikum Salam Wr. Wb. Oh iya ini mbak yang kemaren hari  
selasa kesini ? yang dari IAIN Surakarta itu ya ?   
Peneliti  : Benar pak 
Pak Wawan : Iya monggo silahkan, apa yang mau diwawancarai. 
Peneliti : begini pak, sebelumnya saya mau bertanya di sekolah ini ada  
program pengembangan kecerdasan spiritual njeh ? 
Pak Wawan : iya benar mbak? 
Peneliti  : apakah bapak terlibat dalam program tersebut ? 
Pak Wawan : iya mbak, semua guru terlibat dalam program ini 
Peneliti : lantas bagaimana pengembangan kecerdasan spiritual di sekolah  
ini pak ? 
 Pak Wawan : banyak macam nya mbak. Diantaranya ada kegiatan pada hari  
sabtu itu, sholat berjama‟ah, tausiyah, BTQ, dan penanaman  nilai 
budi pekerti. 
Peneliti : apakah sekolah ini mendukung dengan baik pelaksanaan program   
ini pak ?  lantas apa bentuk dukungannya ? 
Pak Wawan : Dalam program pengembangan spiritual sekolah memang  
menyediakan sarana pembelajarannya, seperti buku juz „Amma 
kemudian buku follow the line dan prasarana lainnya yang 
disediakan agar kegiatan pengembangan spiritual tentang nilai 
keagamaan dapat berjalan dengan baik, efektif dan efisien seperti, 
ruang kelas, LCD dan Sound System. 
 Peneliti : bagaimana pelaksanaan pengembangan kecerdasan spritual yang  
  anda berikan pada mata pelajaran yang anda ampu? 
Pak Wawan : saya menerapkan metode budi pekerti dalam pelajaran saya,  
sebagai contoh adalah seperti memberikan contoh yang baik 
kepada siswa, mengajarkan untuk berbudi luhur serta pada setiap 
pelajaran saya sebelum dan sesudahnya berdo‟a dengan membaca 
surat Al Ikhlas Al Falaq dan An Naas 
Peneliti : Apa faktor penghambat pelaksanaan pengembangan spiritual 
pada mata pelajaran anda ? 
Pak Wawan : tidak ada mbak, mungkin biasanya anak-anak sulit kondusif untuk  
membaca surat itu dikala selesai pelajaran. 
Peneliti : sejauh mana tingkat keberhasilan pengembangan kecerdasan  
spiritual yang anda laksanakan pada mata pelajaran anda ? 
Pak Wawan : alhamdulillah dalam hal keberhasilan sudah lumayan. Lebih  
banyak siswa yang mengedepankan etika, perubahan yang lainnya 
yakni siswa-siswa lebih bisa memikirkan sebelum melakukan 
tindakan maksudnya dia bisa memikirkan akibatnya bagaimana. 
Lebih jelasnya itu meraka lebih dewasa lah dalam hal pemikiran. 
Peneliti : terimakasih atas informasi yang bapak berikan. 
Wassalamu‟alaikum wr wb. 
 Pak Wawan : Iya sama-sama mbak.. Wa‟alaikumsalam wr wb. 
 
 
 Kode   : W.04 
Waktu   : Jum‟at , 4 Agustus 2017 pukul 08.00-08.15 
Narasumber  :RiskhaArdila 
Tempat  : Ruang Rapat 
Hasilwawancara : 
Pada hari selasa, 4 Agustus 2017 pukul 07.00 sayasampaidisekolahan, 
saya meminta izin kepada kepala sekolah untuk mewawancarai siswa dan siswi 
sekolah ini. Pada saat itu saya kemudian meminta tolong kepada guru PAI untuk 
menunjuk siswa dan siswi yang diperbolehkan untuk saya wawancarai sebagai 
informan dalam penelitan ini. Pada saat itu waktu menunjukkan pukul 08.00, 
kemudian saya diminta menemui siswa yang akan saya wawancarai bertempat di 
ruang rapat SMP Negeri 2 Girimarto. Saya mewawancarai dek Riskha kelas 8A, 
yang berisi sebagai berikut : 
Peneliti  : Apakah anda diwajibkan mengikuti kegiatan sabtu mengaji? 
Riskha  : Wajib 
Peneliti  : Apakah anda senang mengikuti kegiatan sabtu mengaji? 
Riskha : Senang, karena banyak teman dan bisa menghafalkan Juz  
„Amma. Terkadang saya juga disuruh maju oleh bapak/ibu guru 
untuk memimpin membaca Juz „Amma 
Peneliti  : Hari sabtu itu kegiatan ngajinya seperti apa? 
Riskha : Biasanya berdo‟a dulu, istighotsah bu. Setelah itu membaca   
Juz‟Amma. Terkadang juga dilanjutkan dengan Asma‟ul Husna. 
Peneliti : Apakah anda diwajibkan melaksanakan sholat berjama‟ah? 
Riskha  : iya diwajibkan bu. 
Peneliti  : Apakah anda mendapat sanksi jika tidak mengikuti kegiatan sabtu   
 mengaji dan tidak menjalankan sholat berjama‟ah dan sholat 
dhuha? Bagaimana sanksinya ? 
Riskha  : Iya bu. Kalau tidak mengikuti kegiatan hari sabtu pasti di   
hukum, biasanya besok pada hari senin setelah upacara di suruh 
maju. Kemudian suruh menghafal surat tertentu, dan juga disuruh  
ke BK. 
Peneliti  : Lalu untuk sholat nya ? 
Riskha : Kalau tidak mengikuti sholat berjama‟ah biasanya di panggil guru    
PAI, ada yang disuruh membersihkan mushola, ada yang disuruh  
mengempel aula. 
Peneliti  : Apa saja kesulitan yang anda rasakan dalam mengikuti kegiatan 
ini? 
Riskha : kesulitan saya itu hafalan mbak 
Peneliti  : Apa solusi yang diberikan guru dengan permasalahan tersebut? 
Riskha : kalo saya kemudian disuruh hafalan di kelas pada saat BTQ 
mbak. Terus setelah itu di suruh menyetorkan hafalan ke guru. 
Peneliti  :Perubahan apa yang anda rasakan sebelum dan sesudah 
mengikuti kegiatan ini? 
Riskha : perubahannya semakin bisa membaca Al-Qur‟an, suka 
melaksanakan sholat berjama‟ah karena dulu saya jarang 
melaksanakan sholat berjama‟ah, hafal Juz „Amma dan Asma‟ul 
Husna. 
 
 
 
 
 
 Kode   : W.05 
Waktu   : Jum‟at, 4 Agustus 2017 pukul 08.15-08.30  
Narasumber  : Khoiruddin 
Tempat  : Ruang Rapat 
Hasilwawancara : 
Setelah mewawancarai Riskha, selanjutnya saya mewawancarai siswa 
yang bernama Hoirudin. Pada saat itu pukul 08.15 WIB. Wawancaranya sebagai 
berikut :  
Peneliti  : Apakah anda diwajibkan mengikuti kegiatan sabtu mengaji? 
Khoirrudin : wajib  
Peneliti : Apa saja kegiatan sabtu mengaji? 
Khoirrudin : Hafalan Juz „Amma dan istighotsah terus dikasih ceramah. 
Peneliti  : Apakah anda diwajibkan melaksanakan sholat berjama‟ah? 
Khoirrudin : Iya diwajibkan  
Peneliti  : Apakah anda senang mengikuti kegiatan sabtu mengaji? 
Khoirrudin : Senang ikut, karena dapat menghafalkan surat dan melantunkan    
do‟a bersama-sama 
Peneliti : Apakah anda mendapat sanksi jika tidak mengikuti kegiatan sabtu      
mengaji dan tidak menjalankan sholat berjama‟ah dan sholat 
dhuha? 
Khoirrudin : Ada, sanksinya di catat di BK, kalau terlambat suruh baca Al  
Qur‟an. Terus disuruh menghafalkan surat. Kalo tidak ikut sholat 
berjama‟ah dihukum. Biasanya membersihkan mushola dan aula. 
Peneliti  : Apa saja kesulitan yang anda rasakan dalam mengikuti kegiatan 
ini? 
 Khoirrudin : Tidak ada. 
Peneliti : kalo menurut anda bagaimana ciri-ciri perubahan orang yang   
spiritualnya baik  
Khoirudin : ciri-cirinya kata bapak guru  sebagai berikut : Merasa selalu dekat  
dengan Allah, Memiliki tingkah laku yang sopan, rendah hati, 
ikhlas, dan sabar 
 
  
 Gambar 1. Pembelajaran PAI 
 
Gambar 2. Sholat Dhuhur Berjama‟ah 
 
 
Gambar 3. Kegiatan Sabtu Mengaji 
FOTO 
  
 
Gambar 4. Sholat Dhuha  
 
Gambar 5. Ekstrakulikuler Rebana 
  
Gambar 6. Wawancara siswa SMP Negeri 2 Girimarto  
 
 
 
  
 
 
  
 
  
 
  
   
 PROPOSAL  
 PENGEMBANGAN SPIRITUAL SISWA 
 
 
 
 
 
 
 
   SMP NEGERI 2 GIRIMARTO 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
  
 
A. PENDAHULUAN 
Spiritual merupakan suatu hubungan dari seorang manusia kepada 
penciptanya. Spiritual sering diartikan sebagai Ghirrah atau semangat 
dalam mencari makna kehidupan. Secara langsung spiritual merupakan 
bentuk kedekatan antara manusia dengan Allah SWT. Kedekatan antara 
makhluk dengan tuhan ini yang mampu memberikan semangat kepada 
manusia untuk hidup lebih baik serta memaknai kehidupan lebih baik. 
Selanjutnya spiritual merupakan sikap dan karakter yang harus dimiliki 
oleh peserta didik. Seorang yang mampu menjaga hubungan dengan 
tuhannya jauh lebih baik dari pada seorang yang tidak. Pada kurikulum 
2013 dicanangkan adanya pengembangan spiritual yang meliputi 
pelaksanaan dalam pembelajaran, dilengkapai dengan penilaian sikap 
spiritual. Dengan adanya hal tersebut maka sudah dipastikan bahwa 
spiritual merupakan salah satu komponen penting dalam pelaksanaan 
dimanapun.  
Persoalan mengenai kedisiplinan dan moralitas pelajar nampaknya 
tidak kunjung mendapat jalan penyelesaianya, baik oleh sekolah-sekolah 
umum ataupun sekolah-sekolah yang berlabel agama, termasuk Islam. 
Persoalan tersebut kian banyak ditemukan hampir pada setiap sekolah. 
Dengan penanaman nilai spiritual diharapkan mampu memberikan 
konstribusi untuk membantu menyelsaikan persoalan tersebut. Kebutuhan 
akan program pendidikan spiritual di sekolah terasa penting mengingat 
melalui cara inilah para guru dapat memantau perkembangan siswa dari 
banyak hal secara langsung. Pertama adalah aspek kedisiplinan. Dalam hal 
ini, siswa diajarkan untuk memanfaatkan waktu istirahat, waktu yang 
kurang produktif, untuk mengisinya dengan kegiatan-kegiatan yang positif 
secara teratur. Shalat berjamaah juga bisa dijadikan sarana untuk 
mengevaluasi aspek pembelajaran pelajaran agama di kelas yang meliputi 
 aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui pemantauan di 
lapangan, guru dapat  memberikan feedback secara langsung. Melalui 
feedback ini, guru dapat mengidentifikasi kebutuhan siswa tertentu untuk 
selanjutnya diberikan pengarahan dan pendampingan secara lebih. 
Secara khusus, spiritual akan meningatkan para siswa dan guru 
untuk tetap berpegang dan membina diri untuk selalu bertaqwa kepada 
Allah SWT di tengah tantangan kehidupan yang sekuler. Sesibuk apapun 
para siswa mengejar cita-cita duniawi melalui media pendidikan, tidak 
berarti mereka harus jauh dari cita-cita ukhrawi. Demikianlah agama Islam 
mengajarkan. 
Lebih jauh, pengembangan spiritual siswa juga dapat 
meminimalisir kenakalan remaja di sekolah. Secara kejiwaan, siswa akan 
merasa terawasi dan terbentengi oleh kepercayaan yang dimilikinya. 
Dengan demikian beberapa persoalan tentang siswa dapat diatasi dengan 
baik serta menanamkan nilai-nilai spiritual kepada siswa dengan lebih 
khusus. 
 
B. LANDASAN 
1. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan 
Nasional 
2. PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
3. PP Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan 
4. Keputusan Mendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
5. Keputusan Mendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
6. Undang Undang Republik Indonesia Tahun 1945 tentang Pendidikan 
Berakar Pada Nilai-nilai Agama, Kebudayaan Nasional Indonesia, 
yang Tanggap terhadap Perubahan Zaman. 
 7. Peraturan Direktur Jendreal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI 
Nomor Dj.I/12A Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di  sekolah 
8. Nawa Cita Nomor 8 tentang Revolusi Karakter Bangsa melalui 
Penataan Kembali Kurikulum Pendidikan Nasional. 
  
 C. TUJUAN 
1. Memperkokoh akidah Islamiah melalui penanaman nilai spiritual. 
2. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT. 
3. Membiasakan untuk selalu mengingat Allah SWT. 
4. Memberikan pendidikan Islam secara praktik dalam meningkatkan 
pemahaman tehadap agama Islam. 
D. RUANG LINGKUP 
Ruang lingkup program pengembangan spiritual siswa ini meliputi 
beberapa aspek sebagai berikut : 
1. Standar Kompetensi 
Kompetensi (competency) menurut bahasa adalah kemampuan 
atau kecakapan. Menurut istilah artinya seperangkat pengetahuan, 
kemampuan, keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dikuasai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya. 
Kompetensi yang dimaksud dalam pengembangan spritual 
ialah kemampuan, perilaku dan budi pekerti yang harus dimiliki oleh 
peserta didik. Penanaman nilai spiritual di program ini meliputi : 
a. Melaksanakan shalah dluha dan shalat dzuhur berjama‟ah 
b. Menghafalkan Al-Qur‟an khususnya juz 30  
c. Menghafalkan Asma‟ul Husna 
d. Berbudi pekerti yang baik  
 
2. Kompetensi Lulusan  
Kompetensi lulusan merupakan standar yang harus di miliki 
oleh peserta didik dalam mengikuti suatu program. Kompetensi 
lulusan pada program ini adalah : 
a. Peserta didik mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 
b. Peserta didik mampu menghafal Al-Qur‟an Juz ke 30  
 c. Peserta didik melaksanakan shalat dhuha dan shalat dzuhur secara 
berjama‟ah 
d. Peserta didik mempunyai budi pekerti dan berbudi luhur sesuai 
ajaran Islam 
 
 
E. PENYELENGGARAAN 
1.  Penyelenggaraan 
a. Pelaksanaan pengembangan spiritual ini dilaksanakan setiap 
hari sabtu pada jam pelajaran pertama, pada pukul 07.15 WIB 
s/d 08.15 WIB untuk program pembacaan Asma‟ul Husna, 
Istighotsah dan Tausiyah 
b. Pelaksanaan shalat dhuha dan shalat dzuhur adalah setiap hari 
pada pukul 09.30 WIB- 09.50 WIB untuk shalat dhuha dan 
pukul 11.30 WIB-11.50 WIB untuk shalat dzuhur berjama‟ah. 
 
2. Guru dan Pembimbing 
Penasehat    : Asih Budi Utami, S.Pd 
Koordinator  : 1. Mahendra Arief Khan, S.Pd.I 
 2. Eni Sugiyarti, S.Pd.I 
Pembimbing   : Semua Guru SMP Negeri 2 Girimarto 
   
3. Pembiyayaan  
Guna melengkapi pengeluaran  pelaksanaan program ini akan diatur 
dalam Anggaran dalam dana BOS SMP Negeri 2 Girimarto  
 
F. PELAPORAN  
Pelaporan adalah proses pemberian hasil penilaian berupa 
sertifikasi atau raport dalam melaksanakan pengembangan spiritual yang 
berarti dilihat dari sikap spiritual yang dimiliki oleh siswa. Dalam 
pelaporan ini diberlakukan sistem absensi kepada seluruh siswa yang 
 terjadwal untuk melaksanakan program . Apabila siswa tidak mengikuti 
program tersebut maka guru maupun pembimbing akan memberikan 
sanksi kepada siswa yang bersangkutan, sebagai upaya penanaman nilai 
kedisiplinan serta nilai spiritual kepada siswa-siswi di sekolah. 
  
 G. PENUTUP 
Penyelenggaraan program pengembanagan spiritual yang meliputi 
pembacaan Asma‟ul Husna, Istighotsah serta tausiyah adalah bagian dari 
kegiatan pembelajaran intrakurikuler khususnya pada Pendidikan Agama 
Islam yang wajib dilaksanakan di sekolah sebagai upaya mendukung, 
menambah dan penguatan pembelajaran PAI serta merupakan penanaman 
nilai spiritual kepada siswa. 
 
 
Girimarto, 03 januari 2017 
 
 
                                    
 
 
 
 
  
  
PROPOSAL KEGIATAN 
SHOLAT DHUHA DAN SHOLAT DZUHUR 
BERJAMA’AH 
 
 
 
 
 
 
   SMP NEGERI 2 GIRIMARTO 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
  
 H. PENDAHULUAN 
Islam merupakan agama Allah yang Haq. Agama Islam disebut 
sebagai agama penyelamat dari asal kata salama-yuslimu-islaaman yang 
berarti menyelamatkan. Islam dalam makna lain berarti berserah diri 
kepada Tuhan nya yaitu Allah SWT dan tiada lagi Tuhan selainnya. 
Agama Islam memiliki tiang agama yang mana telah diterjemahkan dalam 
rukun Iman. Rukun Islam diantaranya syahadat, shalat, zakat, puasa dan 
juga haji. Sebagai seorang umat Islam (Muslim) wajib hukumnya 
melaksanakan ke-lima rukun diatas sebagai salah satu penyerahan diri 
kepada Allah SWT sebagai Tuhan yang maha esa. 
Shalat merupakan rukun Islam yang ke-dua. Shalat merupakan 
tiang nya agama, seorang manusia dikatakan sebagai seorang yang muslim 
apabila mengerjakan shalat dan rukun Islam lainnya. Sedangkan yang 
tidak melaksanakan shalat di sebut dengan orang yang kafir walaupun 
beragama Islam. Shalat merupakan perwujudan penyerahan diri seorang 
hamba kepada Allah SWT. Shalat juga merupakan sarana seorang manusia 
untuk mengenal lebih jauh dengan Allah SWT. Dengan shalat manusia 
berdo‟a, dengan shalat manusia mengadu dan berkeluh kesah kepada 
Tuhannya.  
Persoalan mengenai kedisiplinan dan moralitas pelajar nampaknya 
tidak kunjung selesai pencarian jalan penyelesaianya baik oleh sekolah-
sekolah umum ataupun sekolah-sekolah yang berlabel agama, termasuk 
Islam. Sekolah Islam, sebagaimana juga sekolah-sekolah lain, menaruh 
perhatian yang tinggi terhadap permasalahan kedisiplinan dan moralitas 
pelajar. Salah satu cara yang ditempuh oleh sekolah formal Islam adalah 
dengan mengadakan program shalat berjamaah. Program shalat berjamaah 
di sekolah dapat diterapkan mulai dari tingkat Madrasah Ibtidaiyyah (SD) 
hingga Madrasah Aliyyah (SMA). Shalat yang dipilih umumnya adalah 
Shalat Dzuhur. Namun untuk siswa tingkat dasar, Sholat Dhuha juga bisa 
dikerjakan secara bersama-sama sebagai sarana belajar atau pengenalan. 
Pelaksanaan shalat jamaah bisa menyesuaikan jam istirahat sekolah. 
 Dengan demikian, baik Shalat Dhuha ataupun Shalat Dzuhur mungkin 
dijalankan semuanya karena setiap sekolah biasanya memiliki dua kali jam 
istirahat, yaitu di waktu dluha dan di siang hari. 
Kebutuhan akan program shalat berjamaah di sekolah terasa 
penting mengingat melalui cara inilah para guru dapat memantau 
perkembangan siswa dari banyak hal secara langsung. Pertama adalah 
aspek kedisiplinan. Dalam hal ini, siswa diajarkan untuk memanfaatkan 
waktu istirahat, waktu yang kurang produktif, untuk mengisinya dengan 
kegiatan-kegiatan yang positif secara teratur. Shalat berjamaah juga bisa 
dijadikan sarana untuk mengevaluasi aspek pembelajaran pelajaran agama 
di kelas yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui 
pemantauan di lapangan, guru dapat  memberikan feedback secara 
langsung. Melalui feedback ini, guru dapat mengidentifikasi kebutuhan 
siswa tertentu untuk selanjutnya diberikan pengarahan dan pendampingan 
secara lebih. 
Secara khusus, shalat berjamaah akan mengingatkan para siswa 
dan guru untuk tetap berpegang pada sendi-sendi agama di tengah 
tantangan kehidupan yang sekuler. Sesibuk apapun para siswa mengejar 
cita-cita duniawi melalui media pendidikan, tidak berarti mereka harus 
jauh dari cita-cita ukhrawi. Demikianlah agama Islam mengajarkan. 
Lebih jauh, shalat berjama‟ah juga dapat meminimalisir kenakalan 
remaja di sekolah. Secara kejiwaan, siswa akan merasa terawasi dan 
terbentengi oleh shalat yang mereka kerjakan. Dengan demikian beberapa 
persoalan tentang siswa dapat diatasi dengan baik serta menanamkan nilai 
ke-Islaman dan nilai spiritual kepada siswa dengan lebih intens. 
 
I. LANDASAN 
9. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan 
Nasional 
10. PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
 11. PP Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan 
12. Keputusan Mendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
13. Keputusan Mendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan satuan Pendidikan Dasar dan MenengahUndang 
Undang Republik Indonesia Tahun 1945 tentang Pendidikan Berakar  
14. Pada Nilai-nilai Agama, Kebudayaan Nasional Indonesia, yang 
Tanggap terhadap Perubahan Zaman. 
15. Peraturan Direktur Jendreal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI 
Nomor Dj.I/12A Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di  sekolah 
 
J. TUJUAN 
5. Memperkokoh akidah Islamiah melalui shalat dhuha dan shalat dzuhur 
berjama‟ah. 
6. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT. 
7. Membiasakan untuk selalu melaksanakan shalat berjama‟ah. 
8. Memberikan pendidikan Islam secara praktik dalam meningkatkan 
pemahaman tehadap agama Islam 
 
K. PENYELENGGARAAN 
4.  Penyelenggaraan 
a. Pelaksanaan “Pembiasaan Shalat Berjama‟ah” dilakukan setiap hari  
di sekolah pada  jam istirahat pertama pada pukul 09.30 WIB- 
09.50 WIB untuk shalat dhuha, dan pada jam istirahat kedua pada 
pukul 11.30 WIB-11.50 WIB untuk shalat dzuhur dengan jadwal 
yang terlampir. 
 b. Pada setiap selesai pelaksanaan shalat dzuhur berjama‟ah akan 
diberikan tausiyah sedikit oleh guru agama dan guru lainnya.  
5. Guru dan Pembimbing 
Penasehat    : Asih Budi Utami, S.Pd 
Guru 1   : Mahendra Arief Khan, S.Pd.I 
Guru 2   : Drs. Sukatno 
Pembimbing 1  : Eni Sugiyarti, S.Pd.I 
Pembimbing 2  : Endang Rahmawati, S.Ag 
Pembimbing 3  : Drs. Dwi Haryanto 
Pembimbing 4  : Prasnowo Wibawanto, S.Pd 
Pembimbing 5  : Ririh  Prihmiyati, S.Pd  
  
6. Pembiayaan  
Guna melengkapi pengeluaran  pelaksanaan program ini akan diatur 
dalam Anggaran dalam dana BOS SMP Negeri 2 Girimarto  
 
L. PELAPORAN  
1. Pelaporan 
Pelaporan adalah proses pemberian hasil penilaian berupa 
sertifikasi atau raport dalam melaksanakan shalat berjama‟ah. Dalam 
pelaporan ini diberlakukan sistem absensi kepada seluruh siswa yang 
terjadwal untuk melaksanakan shalat berjama‟ah. Apabila siswa tidak 
melaksanakan shalat berjama‟ah sesuai jadwal yang telah ditentukan 
maka guru maupun pembimbing akan memberikan sanksi kepada 
siswa yang bersangkutan, sebagai upaya penanaman nilai kedisiplinan 
serta nilai spiritual kepada siswa-siswi di sekolah. 
 
M. PENUTUP 
Penyelenggaraan bimbingan tuntas membaca, menghafalkan Al-
Qur‟an dan Asma‟ul Husna adalah bagian dari kegiatan pembelajaran 
 intrakurikuler Pendidikan Agama Islam yang wajib dilaksanakan di 
sekolah sebagai upaya mendukung, menambah dan penguatan 
pembelajaran PAI aspek Al Qur‟an pada jam intrakurikuler yang memiliki 
keterbatasan waktu jam tatap muka. 
 
Girimarto, 03 januari 2017 
 
 
                        
  
 JADWAL SHOLAT DHUHA DAN DZUHUR BERJAMA’AH 
SMP NEGERI 2 GIRIMARTO 
Jl. Tambak Merang – Girimarto - Wonogiri 57683 Telp (0273) 3302116 
 
 
Perhatian !!! 
 Jika bapak guru sedang berhalangan menjadi imam sholat pada hari yang di 
tentukan, dimohon mencari ganti, guna terlaksananya sholat dzuhur dan sholat 
dhuha berjamaah. 
 Dimohon membawa perlengkapan sholat sendiri. 
 Jadwal akan di putar sesuai jadwal hari yang ditentukan. 
 Khusus untuk hari jum‟at, hanya sholat dhuha.  Sholat Jum‟at dilaksanakan di 
masjid daerah masing-masing karena sekolah tidak menyelenggarakan Sholat 
Jum‟at. 
 Siswa yang tidak mengikuti agenda sholat berjama‟ah akan diberikan sanksi dari 
Wali Kelas. 
Girimarto, 03 januari 2017 
  
No Hari Kelas Muadzin Imam 
1 Senin 7A-7B -7C-7D 7D Drs. Sukatno 
2 Selasa 7E-7F-7G-7H 7H Prasnowo W, S.Pd 
3 Rabu 8A-8B-8C-8D 8C Setyo Adi, S.Pd, M.Pd 
4 Kamis 8E-8F-8G-8H 8F Basrun Rosidin, S. Pd 
5 Jum‟at 9A-9B-9C-9D 9A Drs. Dwi Haryanto 
6 Sabtu 9E-9F-9G-9H 9H Mahendra Arief K, S.Pd.I 
  
 
 
 
 
  
   
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
  
 
  
 
  
 
  
   
 RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama   : Wiwik Nuningrum 
2. Tempat Tanggal Lahir : Karanganyar, 03 Februari 1995 
3. Alamat   : Sengon Rt 23 / Rw 12, Petung, Jatiyoso, 
Karanganyar 
4. Agama   : Islam  
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. SD Negeri 3 Petung 
2. SMP Negeri 2 Girimarto 
3. SMA Negeri 1 Girimarto 
4. Istitut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
